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ABSTRAK 
 

Al Mira Fidela (2001046041), Pemberdayaan Narapidana Melalui Program 

Pembinaan Kemandirian Pada Lembaga Permasyaraktan Kelas 1 Semarang 

 

Upaya memberdayakan narapidana melalui program pembinaan 

kemandirian narapidana ini bertujuan agar mereka dapat mandiri setelah keluar 

dari penjara, baik melalui kerja sama atau mendirikan usaha sendiri. 

Pemberdayaan ini membantu rehabilitasi dengan memberikan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan, meningkatkan peluang kesuksesan, dan 

mengurangi residivisme. Penelitian mendalam tentang efektivitas program ini di 

Lapas diperlukan untuk merancang program yang lebih efektif dan berkelanjutan, 

serta untuk mengurangi kriminalitas di masyarakat. Berdasarkan keadaan, minat 

dan pemahaman untuk belajar berkerjasama dalam upaya meningkatkan 

kemandirian dan keterampilan dalam narapidana ditemukan rumusan masalah ini 

yaitu 1) Bagaimana proses pemberdayaan warga binaan melalui program 

pembinaan kemandirian di Lapas Kelas 1 Semarang. 2) Bagaimana efektivitas 

pemberdayaan warga binaan melalui program pembinaan kemandirian di Lapas 

Kelas 1 Semarang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pemberdayaan warga 

binaan melalui program pembinaan kemandirian di Lapas Kelas 1 Semarang dan 

efektivitas pemberdayaan warga binaan melalui program pembinaan kemandirian 

di Lapas Kelas 1 Semarang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan metode studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumentasi.  

Hasil dari penelitian menunjukkan: 1) Proses pemberdayaan narapidana 

melalui program pembinaan kemandirian pada Lapas Kelas 1 Semarang melalui 

enam tahap yaitu tahapan pemaparan masalah, analisis masalah, pencapaian 

tujuan, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan dan evaluasi. 2) 

Keefektivitasan pemberdayaan warga binaan melalui program pembinaan 

kemandirian di Lapas Kelas 1 Semarang adalah pemahaman program, tepat 

sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, perubahan. Selain itu untuk mengukur 

keefektifan bisa menggunakan indikator kinerja lapas, yaitu proporsi pelayanan 

bermasyarakatan yang memenuhi standar proporsi narapidana dan tahanan yang 

patuh terhadap hukum jumlah narapidana yang terlibat dalam pekerjaan atau 

pelatihan keterampilan selama masa pembinaan dengan tujuan mencapai 

kemandirian individu. 

Kata Kunci : Pemberdayaan Narapidana, Kemandirian 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pandangan terhadap proses pemasyarakatan telah mengalami 

perubahan, di mana lembaga pemasyarakatan tidak hanya dilihat sebagai 

tempat untuk menjatuhkan hukuman, tetapi juga sebagai sarana pembinaan 

agar narapidana dapat memperbaiki diri menjadi lebih baik (Ramadhan et 

al., 2021: 182). Menurut Pasal 2 UU No. 12 Tahun 1995 tentang 

permasyarakatan, tujuan permasyarakatan adalah sistem permasyarakatan 

diselenggarakan dalam rangka membentuk warga binaan permasyarakatan 

agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri 

dan tidak mengulangi tindakan pidana sehingga dapat berperan kembali 

sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggungjawab.  

Lembaga Pemasyarakatan atau yang sering disebut Lapas 

memainkan peran krusial dalam membimbing para narapidana menuju 

perubahan yang positif. Mereka akan mendapatkan bimbingan yang 

menyeluruh, baik dalam aspek sosial maupun spiritual. Namun, proses ini 

tidaklah mudah dan memerlukan pertimbangan serta dukungan dari 

berbagai faktor. Untuk menciptakan sistem pemasyarakatan yang ideal dan 

fasilitas yang memadai menjadi kunci utama dalam mendukung proses 

pembinaan para narapidana (Saputra, 2020: 6).  

Keberadaan Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia khususnya 

Lembaga Permasyarakatan Kelas 1 Semarang dapat menjadi wadah yang 

berguna untuk meningkatkan kualitas warga binaan agar mereka tidak 

mengulangi kesalahan yang sama kedua kalinya dan menyadari 

kesalahannya. Lapas Kelas 1 Semarang merupakan institusi 

pemasyarakatan yang terletak di Semarang, Jawa Tengah. Sebagai 

lembaga kelas 1, Lapas ini merupakan salah satu dari beberapa lembaga 

pemasyarakatan di Indonesia yang memiliki peran penting dalam 
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menjalankan tugas pemasyarakatan. Lapas kelas 1 umumnya menangani 

narapidana derngan tingkat kerjahatan yang berrat ataur derngan jurmlah 

narapidana yang rerlatif banyak. Lapas ini berrfurngsi serbagai termpat urnturk 

mernjalani masa hurkurman, rerhabilitasi, dan permbinaan bagi narapidana 

(Search, 2023). Di dalam Lapas Kerlas 1 Sermarang, terrdapat program-

program permbinaan, perlatihan kerterrampilan, dan kergiatan rerhabilitasi 

sosial yang berrturjuran urnturk mermperrsiapkan narapidana agar dapat 

kermbali ker masyarakat serterlah masa hurkurman merrerka berrakhir. Serlain itur, 

Lapas Kerlas 1 Sermarang jurga mermiliki turgas urnturk mernjaga keramanan, 

kerterrtiban, dan keramanan dalam lingkurngan lermbaga serrta mermastikan 

perrlakuran yang adil bagi sermura narapidana tanpa mermandang staturs sosial 

ataur jabatan (Rerncana Stratergis Lapas Kerlas I Sermarang 2020-2024, 

2024). 

Dalam mernjalankan kergiatan Permbinaan Narapidana, Lermbaga 

Permasyarakatan Kerlas 1 Sermarang sangat mermerrlu rkan banturan dan 

durkurngan dari kerpala Kantor Wilayah Kermernterrian Hurkurm dan HAM 

Jawa Terngah. Serlain itur, kerrjasama yang baik derngan para permangkur 

kerperntingan (Stakerholderrs) serrta sermura tingkatan kerpermimpinan di 

wilayah Kota Sermarang dan serkitarnya jurga sangat pernting (Rerncana 

Stratergis Lapas Kerlas I Sermarang 2020-2024, 2024: 6). Olerh karerna itur, 

urnturk mermernurhi hak asasi manursia, Lapas Kerdurngpaner mernerrapkan 

permbinaan derngan prinsip-prinsip dasar, salah saturnya adalah mermberrikan 

perrlindurngan kerpada narapidana agar merrerka dapat berrsiap urnturk kermbali 

hidurp di masyarakat dan mernjadi anggota yang produ rktif dalam tatanan 

kerhidu rpan sosial (Anggriawan, 2017: 34).  

Dalam kerhidurpan berrmasyarakat, kerterrkaitan antara mantan 

narapidana derngan masyarakat sangatlah signifikan, karerna urnturk 

mernjalani kerhidurpan yang berrkerlanjurtan, manursia mermerrlurkan interraksi 

sosial yang merlibatkan banyak orang. Hal ini mermurngkinkan merrerka 

urnturk mermernurhi kerburturhan dasar merrerka, terrmasurk kerburturhan akan 

makanan, serrta mermahami perntingnya perran orang lain dalam merndurkurng 
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kerberrlangsurngan hidurp merrerka (Erfferndy, 2006: 2). Merskipurn furngsi 

perngerndalian sosial dari masyarakat mermiliki perranan pernting, namurn 

tidak merlaluri tindakan mernjaurhi dan mermberri stigmatisasi serbagai 

pernjahat kerpada merrerka. Serbaliknya, pernderkatan yang lerbih erferktif adalah 

derngan mermberrikan bimbingan dan arahan kerpada merrerka, serhingga 

merrerka dapat merngalami perru rbahan yang positif dan tidak merngurlangi 

kersalahan masa lalur (Mahmurdah, 2017).  

Hal ini jurga didurkurng olerh pernerlitian dari Zainurl Akhyar yang 

mernyatakan bahwa masyarakat yang masih mermaturhi norma-norma 

kersopanan dalam kerhidurpan sosialnya cernderrurng merlihat mantan 

narapidana serbagai surmberr masalah dalam masyarakat. Merrerka 

berrpandangan bahwa orang yang terlah kerlurar dari pernjara masih dianggap 

serbagai ancaman karerna serberlurmnya terlah merlakurkan tindakan yang 

merlanggar norma-norma yang berrlakur. Kertidakperrcayaan ini sermakin 

diperrkurat olerh kertidakmampuran mantan narapidana u rnturk mernurnjurkkan 

perrurbahan perrilakur serterlah kerlurar dari pernjara. Akibatnya, merrerka serring 

merngalami diskriminasi non-formal, serperrti surlitnya diterrima kermbali di 

lingku rngan sosial dan kersurlitan merndapatkan perkerrjaan. Laberl serbagai 

berkas narapidana mermburat merrerka kerhilangan kerperrcayaan dan durkurngan 

dari masyarakat (Akhyar et al., 2014).      

Dalam urpaya mermbina kermandirian narapidana, permbinaan 

kermandirian ini berrturjuran agar serterlah narapidana kerlurar dari pernjara, 

merrerka dapat mandiri derngan cara berkerrja sama derngan orang lain ataur 

merndirikan ursaha serndiri, serhingga merrerka dapat mermberrikan manfaat 

bagi masyarakat (Adisapurtra, 2022: 177). Lapas mermberrikan layanan 

perlatihan kerterrampilan kerpada narapidana. Merrerka diberri perlatihan dalam 

berberrapa kerterrampilan yang sersurai derngan minat dan bakat individur 

masing-masing. Sercara kerserlurrurhan, perningkatan permbinaan kermandirian 

harurs difokurskan pada pernderkatan perngermbangan kerterrampilan, terrmasurk 

mermu rlihkan harga diri individu r serbagai anggota masyarakat yang perrcaya 

akan poternsi produrktifnya dalam permbangurnan nergara (Erquratora, 2018: 
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20). Olerh karerna itur, merrerka jurga didorong urnturk merngermbangkan 

kerterrampilan khursurs yang mermurngkinkan merrerka u rnturk hidurp sercara 

mandiri dan berrkontribursi pada permbangurnan. Terrdapat serkitar 17 

kerterrampilan yang terrserdia di Lapas, serperrti permburatan kerrurpurk, kerrajinan 

termper, permburatan kurrsi rotan, permburatan kain batik, kaligrafi, layanan 

laurndry, caker and bakerry, anyaman dan lain serbagainya (Anasmk, 2020).   

Derngan bergitur, bapak Hamdan serlakur kabag urmurm Lapas kerlas 1 

Sermarang mernergaskan bahwasanya perntingnya prosers permbagian 

kerterrampilan kerpada warga binaan. Mernurrurtnya, kerterrampilan harurs 

diberrikan derngan terliti dan sistermatis. Langkah perrtama adalah merminta 

warga binaan urnturk mermilih kerterrampilan yang paling diminatinya. 

Namu rn dermikian, berliaur jurga mernerkankan bahwa bagi merrerka yang tidak 

mernermurkan minat pada kerterrampilan yang terrserdia, akan ada bimbingan 

khursurs urnturk mernermurkan alterrnatif yang sersurai. Serbagai ilurstrasi, bila 

serserorang berrkeringinan urnturk berlajar anyaman tertapi tidak terrserdia, maka 

jalurr perngajaran akan dialihkan ker bidang perrturkangan kayur. Jadi program 

kerterrampilan yang akan dilakurkakan olerh narapidana dapat berrjalan 

derngan baik sersurai minat yang diinginkan.  

Permberrdayaan narapidana merlaluri program permbinaan kermandirian 

ini mermbantur dalam prosers rerhabilitasi derngan mermberrikan merrerka 

kerterrampilan dan perngertahuran yang diperrlurkan urnturk mermperrbaiki 

kerhidu rpan merrerka. Derngan mermberrdayakan warga binaan, merrerka 

mermiliki perlurang yang lerbih bersar urnturk surksers dalam kerhidurpan serterlah 

permberbasan, yang dapat mermbantur merngurrangi tingkat kermbali ker durnia 

kriminal ataur rersidivismer. Merlaluri permberrdayaan, warga binaan dapat 

merngermbangkan kermandirian merrerka, baik sercara erkonomi maurpurn 

sosial, serhingga merrerka lerbih siap urnturk hidurp mandiri serterlah 

permberbasan. Derngan dermikian, permberrdayaan warga binaan burkan hanya 

pernting urnturk mermbantur individur sercara pribadi, tertapi jurga urnturk 

mermbangurn masyarakat yang lerbih aman dan inklursif sercara kerserlurrurhan 

(Yuli, 2023).  
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Pemberdayaan harus diarahkan pada kelompok masyarakat yang 

kurang mampu, tidak berdaya, atau belum memiliki keterampilan yang 

memadai dalam memenuhi kebutuhan hidup dan berkontribusi dalam 

pembangunan. Narapidana termasuk dalam kelompok masyarakat yang 

lemah dari segi ekonomi, sehingga penting untuk melakukan 

pemberdayaan bagi mereka. Dengan demikian, narapidana tidak hanya 

menyadari kesalahan yang telah diperbuat, tetapi juga dapat 

mengembangkan keterampilan dan menjadi lebih mandiri. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk memberikan perhatian khusus terhadap 

pemberdayaan narapidana. Pemberdayaan ini tidak hanya bertujuan agar 

mereka mampu menyadari kesalahan yang telah mereka perbuat di masa 

lalu, tetapi juga untuk membekali mereka dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang berguna untuk kehidupan setelah keluar dari lembaga 

pemasyarakatan (Anyaq et al., 2022). 

Dengan program pemberdayaan yang tepat, narapidana dapat 

mengembangkan potensi diri, memperbaiki kualitas hidup mereka, dan 

pada akhirnya menjadi individu yang lebih mandiri. Tidak hanya itu, 

pemberdayaan narapidana juga memiliki dampak yang lebih luas, yaitu 

mengurangi risiko mereka kembali melakukan tindakan kriminal, serta 

membuka peluang bagi mereka untuk kembali ke masyarakat sebagai 

individu yang produktif dan mampu berkontribusi secara positif. Urnturk 

merncapai kersurksersan program, pernting bagi pernyerlernggara program urnturk 

merrancang bernturk permbinaan derngan baik dan merlakurkan ervalurasi 

terrhadap program terrserburt urnturk merngiderntifikasi kerlermahan dari 

pernderkatan yang terlah dilakurkan serberlurmnya. Dalam hal ini bisa kita lihat 

bahwasanya Le rmbaga Permasyarakatan (Lapas) Kerlas I Sermarang berrhasil 

merraih pernghargaan urtama dalam katergori permbinaan terrbaik urnturk 

narapidana di Lapas dan Rurmah Tahanan di serlurrurh Indonersia. 

Pernghargaan ini diserrahkan langsurng olerh Mernterri Hurkurm dan Hak Asasi 

Manursia, merlaluri Direrkturr Jernderral Permasyarakatan, Rerynhard Saurt 

Poltak Silitonga, dalam acara perrayaan Mernurjur 58 Tahurn Permasyarakatan 
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yang diadakan di Ther Surltan Hoterl and Rersiderncer Jakarta (Kedungpane, 

2023). Merskipurn Lapas ini diakuri sercara luras serbagai moderl terrbaik dalam 

perlaksanaan program permbinaan kermandirian, ervalurasi merndalam 

terrhadap erferktivitas program-program ini tertaplah pernting. Lapas-lapas 

terrbaik ini serringkali mernjadi pursat perrhatian karerna rerpurtasi merrerka 

dalam mermberrikan layanan yang urnggurl dalam permbinaan narapidana. 

Walaurpurn Lapas ini terlah merndapatkan perngakuran serbagai Lapas 

terrbaik dalam hal permbinaannya, perrtanyaan akan tertap murncurl merngernai 

serjaurh mana program-program permbinaan kermandirian yang diterrapkan di 

sana, apakah  bernar-bernar erferktif dalam merncapai turjuran-turjuran yang terlah 

ditertapkan ataur serbaliknya. Ervalurasi terrhadap erferktivitas program-program 

terrserbu rt mernjadi krursial urntu rk mermastikan bahwa surmberr daya yang 

diinverstasikan dalam permbinaan kermandirian mermberrikan hasil yang 

optimal (Ramadhan ert al., 2021). 

Olerh karerna itur, diperrlurkan pernerlitian yang lerbih merndalam urnturk 

merngervalurasi faktor-faktor yang mermperngarurhi erferktivitas program 

permbinaan kermandirian di Lapas sercara lerbih terrperrinci. Pernerlitian 

sermacam itur dapat mermberrikan wawasan yang lerbih baik bagi para 

perngerlola Lapas dalam merrancang program-program yang lerbih erferktif 

dan berrkerlanjurtan urnturk merningkatkan kermandirian narapidana dan 

merngu rrangi tingkat kriminalitas kermbali di masyarakat.  

B. Rumusan Masalah  

Berrdasarkan urraian diatas, maka pernurlis dapat mernarik berberrapa 

rurmursan masalah serbagai batasan urnturk merlakurkan pernerlitian, adapurn 

rurmursan masalah adalah serbagai berrikurt : 

1. Bagaimana prosers permberrdayaan warga binaan merlaluri program 

permbinaan kermandirian di Lapas Kerlas 1 Sermarang? 

2. Bagaimana erferktivitas permberrdayaan warga binaan merlaluri program 

permbinaan kermandirian di Lapas Kerlas 1 Sermarang? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Urnturk merngertahuri prosers permberrdayaan warga binaan program 

kermandirian pada Lapas Kerlas 1 Sermarang. 

2. Urnturk merngertahuri erferktivitas permberrdayaan warga binaan merlaluri 

program permbinaan kermandirian pada Lapas Kerlas 1 Sermarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teroritis 

Sercara teroritis, pernerlitian terntang permberrdayaan warga binaan merlaluri 

program kermandirian pada Lapas Kerlas 1 Sermarang dapat 

mermberrikan kontribursi pada perrkermbangan dan permahaman berrbagai 

terori yang terrkait. Dan pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi 

rerferrernsi terrkait hal terrserbu rt. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi akadermik, dapat dijadikan bahan perrtimbangan urnturk 

pernerlitian serlanjurtnya. Dan ternturnya termuran ataur konserp baru r 

dapat mermburka wawasan dan mermperrkaya literraturr ilmiah. 

b. Bagi warga binaan, program kermandirian dapat mermberrikan 

dorongan pada rasa perrcaya diri warga binaan. Merlaluri perncapaian 

dalam program terrserburt, merrerka dapat merrasa lerbih majur, berrdaya, 

mandiri dan mampur mernghadapi tantangan hidu rp. 

c. Bagi Lapas Kerdurngpaner Sermarang, pernerlitian ini dapat 

mermberrikan wawasan yang merndalam terntang erferktivitas program 

kermandirian yang diterrapkan di lermbaga permasyarakatan. Hasil 

pernerlitian dapat digurnakan urnturk merngervalurasi dan mermperrbaiki 

program-program yang surdah ada ataur merrancang program baru r 

yang lerbih erferktif.  

d. Bagi Kermerntrian Hu rkurm dan HAM, pernerlitian ini dapat 

mermberrikan masurkan berrharga urnturk merrancang dan 

merningkatkan kerbijakan permasyarakatan. Jurga dapat mermbantu r 

merningkatkan kuralitas perngawasan dan ervalu rasi di lapas-lapas 
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yang dikerlola olerh Kermernkurmham. Yang nantinya akan 

merlibatkan permantauran perlaksanaan program permberrdayaan serrta 

perngurkurran dampaknya terrhadap warga binaan. 

E.  Tinjauan Pustaka 

Ada banyak pernerlitian terntang Lermbaga Perrmasyarakatan, akan 

tertapi yang mermbahas terntang permberrdayaan warga binaan berlurm terrlalur 

banyak, berrikurt ada berberrapa pernerlitian yang mermbahasnya,  diantaranya 

serperrti yang di terliti olerh (Marthalerna & Jaurhari, 2023) mernyatakan  

bahwa permberrdayaan warga binaan dilakurkan merlalu ri langkah-langkah 

serperrti perrerncanaan kergiatan, perlaksanaan permberrdayaan dan ervalurasi 

permberrdayaan. Prosers permberrdayaan narapidana merlipurti perrerncanaan 

permberrdayaan, pernerlursurran bakat dan poternsi, permbinaan agama, serrta 

perlaksanaan kergiatan permberrdayaan sersurai derngan poternsi yang dimiliki 

narapidana. (Angrerni ert al., 2023) jurga merngurngkapakan bahwasanya 

permberrdayaan warga binaan dilakurkan merlaluri program perlatihan urnturk 

merningkatkan kerterrampilan softskill dan erfikasi diri agar siap kermbali ker 

tatanan masyarakat serterlah masa tahanan ursai. Prosers perningkatan 

kermampuran narapidana merlalu ri perlatihan erfikasi diri dan perngermbangan 

kerterrampilan softskill dilakurkan derngan langkah-langkah yang terrstrurkturr, 

yaitur merngamati narapidana urnturk mermahami kerburturhan merrerka, 

kermurdian dilanjurtkan derngan wawancara langsurng u rnturk merndapatkan 

informasi lerbih lanjurt, dan terrakhir, mernganalisis dokurmerntasi historis 

terrkait. Derngan mernggurnakan kombinasi pernderkatan ini, dapat dirancang 

program permberrdayaan yang sersurai derngan kerburturhan dan poternsi 

individur narapidana. Perrnyataan diatas diperrkurat olerh (Gasela, Yesi, 2021) 

yang mana permberrdayaan narapidana dilakurkan serterlah prosers 

terrlaksananya program permberrdayaan narapidana ini yaitur derngan  

permilihan narapidana merlaluri sidang TPP (Tim Perngamat 

Perrmasyarakatan), perlatihan permberrdayaan narapidana, dan terrakhir 

perlaksanaan permberrdayaan narapidana. Serterlah mernye rlersaikan perlatihan, 
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narapidana sercara langsurng mernerrapkan perngertahuran yang merrerka perrolerh 

urnturk mermperrkurat kerterrampilan dan kapasitas merrerka. Turjuran dari prosers 

ini adalah urnturk mermberrikan merrerka kerterrampilan yang diperrlurkan agar 

dapat hidurp mandiri dan berrsaing derngan baik kertika kermbali ker 

masyarakat. Bahwa dari tiga pernerlitian terrserburt berrbicara terntang prosers 

permberrdayaan tanpa mermperrtimbangkan standar prosers permberrdayaan 

serbagai acuran urnturk mernilainya. Maka dari itur diperrlurkan  pernerlitian lerbih 

lanjurt merngernai prosers dan erferktivitas dalam program permberrdayaan 

narapidana ini derngan mermperrhatikan standar prosers dan indikator 

erferktivitas permberrdayaan narapidana. 

Serlanjurtnya yaitur pernerlitian terntang progam permbinaan kermandirian 

yang di bahas olerh (Santoso dkk., 2022). Yang mana prosers permbinaan 

kermandirian yang dilakurkan berrurpa permberrian perlatihan kerterrampilan 

kerpada narapidana urnturk mermprodurksi simplisia jamu r, jamur serdurh, dan 

saburn cair gurna urnturk merningkatkan motivasi dan sermangat berrwiraursaha 

narapidana agar mampur merlanjurtkan hidurp pasca  masa hurkurman. 

Serlanjurtnya yaitur pernerlitian olerh (Jefri, 2021) Program permbinaan ini 

berrdampak positif bagi narapidana dalam merncergah merrerka urnturk kermbali 

terrlibat dalam kerjahatan serterlah merrerka diberbaskan, derngan kerterrampilan 

yang diperrolerhnya. Perntingnya program ini jurga terrcerrmin dari durkurngan 

yang diberrikan olerh Permerrintah Provinsi Surlawersi Serlatan, yang 

mernurnjurkkan komitmern permerrintah dalam mermbantu r narapidana urnturk 

hidurp mandiri. Bahwasanya dalam pernerlitian terrserburt mernjerlaskan 

program permbinaan kermandirian berrhasil, derngan acu ran para narapidana 

bisa mandiri. Akan tertapi jurga pernting urnturk mermahami prerferrernsi dan 

minat konsurmern terrhadap produrk yang diprodurksi olerh warga binaan. 

Perngertahuran ini mernjadi kurnci dalam merrancang stratergi permasaran yang 

erferktif urnturk perngermbangan produrk terrserburt. Karerna masyarakat warga 

binaan akan merrasa majur, berrdaya, mandiri, serjahterra apabila hasil dari 

produrk perlatihannya bisa berrlakur jangka panjang.  
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Serlanjurtnya masih pernerlitian terntang program permbinaan 

kermandirian yang di terliti olerh (Anggita & Pangestuti, 2024) Pernerlitian ini 

mermbahas terntang erferktivitas program permbinaan kermandirian, Pernerlitian 

ini dimaksurdkan urnturk merngerksplorasi cara program permbinaan 

kermandirian diterrapkan dalam mermbimbing narapidana dalam aktivitas 

kerrja di Le rmbaga Permasyarakatan Kerlas IIA Magerlang derngan turjuran 

mermbantur merrerka merngermbangkan kerterrampilan serrta perlurang ursaha di 

masa derpan. Namurn (Vierra Valerncia & Garcia Giraldo, 2019) 

Mernjerlaskan bahwasanya perlaksanaan permbinaan kermandirian bagi 

narapidana di lermbaga permasyarakatan berlurm merncapai tingkat optimal. 

Ini terrburkti dari perrbandingan jurmlah narapidana di dalam lermbaga 

permasyarakatan derngan jurmlah yang aktif merngikurti program permbinaan 

kermandirian yang masih sangat rerndah. Ada berberrapa tantangan dalam 

merlaksanakan program permbinaan kermandirian, terrmasurk kerterrbatasan 

sarana dan prasarana, alokasi anggaran yang tidak mermadai, serrta 

kurrangnya minat dari narapidana. Serlain itur, perran perturgas 

permasyarakatan dalam mermotivasi narapidana urnturk merngikurti program 

permbinaan jurga masih kurrang. Dapat dilihat dari du ra pernerlitian diatas 

bahwasanya program permbinaan kermandirian berrjalan berlurm optimal 

karerna berrbagai kerndala yang terlah dijerlaskan. Urnturk itur diperrlurkan serkali 

pernerlitian terntang erferktifitas program permbinaan kermandirian yang 

merngacur kerpada visi. misi, dan turjuran dari Lapas terrserburt. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jernis pernerlitian yang dilakurkan adalah pernerlitian kuralitatif. 

Karerna perrlurnya jernis pernerlitian ini urnturk mernerliti terntang 

permberrdayaan narapidana dalam program permbinaan kermandirian. 

Mertoder kuralitatif ini dipilih karerna flerksibilitas dalam mernanggapi 

keradaan yang rurmit yang mana berrkermampuran urnturk mernggali 
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hu rburngan sercara komplerks, serrta sernsitivitas yang tinggi dalam 

mernye rsuraikan diri dan mernggali perngarurh berrsama terrhadap nilai-nilai 

yang murncurl dalam pernerlitian (Tanzerh, 2009: 108). 

Dalam pernerlitian ini, perngurmpurlan data dilaku rkan sercara naturral 

sertting (kondisi yang alamiah) (Surgiyono, 2018: 225) karerna pernerlitian 

ini berrturjuran urnturk mermahami bagaimana perlaksanaan permberrdayaan 

narapidana dalam program permbinaan kermandirian yang mana adanya 

interraksi perrilakur manursia dalam siturasi terrterntur, dan dilaksanakan 

dalam kondisi yang biasa terrjadi. Karerna pernerlitian ini nanti akan 

mernghasilkan informasi derskriptif dalam bernturk kata-kata yang terrturlis 

ataur lisan dari partisipan serrta perrilakur yang dapat diamati (Malerong, 

2004: 4).  

Berrdasarkan mertoder pernerlitian yang digurnakan, maka pernerliti 

mernggurnakan pernderkatan sturdi kasurs. Derngan mernggurnakan 

pernderkatan sturdi kasurs, pernerliti dapat mernyerlidiki derngan cerrmat 

bagaimana perlaksanaan program permbinaan kermandirian di Lapas 

Kerdurngpaner. Langkah ini merlibatkan perngurmpurlan data dari berrbagai 

surmberr, terrmasurk obserrvasi sercara langsurng, merlakurkan wawancara 

derngan staf pernjara dan narapidana, serrta mernganalisis dokurmern 

terrkait program terrserburt. Hasil sturdi kasurs akan mermberrikan gambaran 

mernye rlurrurh terntang prosers, stratergi, hambatan, dan hasil dari program 

permbinaan kermandirian. Yang mana mernurrurt (Rahardjo, 2017: 3) 

stu rdi kasurs merrurpakan rangkaian kergiatan pernerlitian yang dilakurkan 

sercara terrperrinci dan merndalam terrhadap suratur program, perristiwa, 

ataur aktivitas, baik itur pada tingkat individur, kerlompok, lermbaga, ataur 

organisasi. Turjurannya adalah urnturk merndapatkan permahaman yang 

merndalam terntang perristiwa terrserburt merlaluri pernderkatan ilmiah yang 

internsif.  
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi pernerlitian ini berrada di Lermbaga Permasyarakatan Kerlas I 

Sermarang, yang lerbih dikernal serbagai LP Kerdurngpaner, merrurpakan 

bagian dari Kermernterrian Hurkurm dan Hak Asasi Manursia RI, yang 

terrlertak di Kantor Wilayah Jawa Terngah. Posisinya berrada di jalan 

Sermarang Boja, antara Perrurmahan Perrmata Purri dan BSB – Burkit 

Sermarang Barur. 

3. Sumber Data 

Surmberr data yang digurnakan dalam pernerlitian adalah data primerr 

yang sercara langsurng mermberrikan data kerpada pernerliti (Surgiyono, 

2012: 137) dan data serku rnderr yang merndurkurng data primerr atau r 

surmberr kerdura (Kaharurddin, 2021: 5). Data primerr akan diperrolerh 

merlaluri wawancara langsu rng derngan staf lapas yang terrlibat dalam 

perlaksanaan program permbinaan kermandirian, fasilitator program, dan 

warga binaan yang mernjadi perserrta program terrserbu rt.  Serdangkan data 

serlurnderr akan diperrolerh dari laporan tahurnan ataur perriodik yang 

diterrbitkan olerh Lapas Kerdurngpaner ataur instansi terrkait yang 

merncakurp ervalurasi program permbinaan kermandirian, perncapaian, 

statistik terrkait perlaksanaan program dll. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan dalam pernerlitian ini 

mernggurnakan sturdi lapangan (fierld rerserarch) derngan merlakurkan 

perninjauran langsurng pada lermbaga ataur instansi yang mernjadi fokurs 

pernerlitian, yang mana berrurpa obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi. 

a. Obserrvasi  

Dalam pernerlitian ini pernerliti merlaksanakan obserrvasi derngan 

langsurng merndatangi Lermbaga Perrmasyarakatn Kerlas I Sermarang. 

Obserrvasi ini berrturjuran urnturk merngamati warga binaan dalam 

mernjalankan program permbinaan kermandirian serrta para perturgas 

yang berrsangkurtan derngan program terrserburt. Yang mana 
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perngerrtian dari obserrvasi serndiri adalah tindakan merngamati suratur 

kerjadian ataur perristiwa derngan mernggurnakan pernglihatan dan 

pernderngaran urnturk mermperrolerh permahaman yang lerbih dalam, 

merncari jawaban, atau r merncari burkti terrhadap fernomerna sosial 

serlama perrioder waktu r terrterntur tanpa mermperngarurhi fernomerna 

yang diamati (Surprayogo, 2001: 5).  

b. Wawancara  

Wawancara dilakurkan derngan merngambil samperl dari orang 

yang berrhurburngan derngan progam permbinaan kermandirian pada 

Lapas Kerlas I Sermarang.. Cara yang dilakurkan dalam mermilih 

narasurmberr  yaitur derngan cara pernerlitian individur ataur informan 

yang mampur mermberrikan data yang diburturhkan serlama pernerlitian 

berrlangsurng. Wawancara nantinya akan dilaku rkan derngan terknik 

perngurmpurlan data merlaluri interraksi berrbicara yang diserngaja 

antara dura pihak ataur lerbih derngan turjuran terrterntur (Nurgrahani, 

2014: 124). Jernis wawancara yang akan digurnakan adalah 

wawancara terrstrurkturr. Dalam merlakurkan wawancara terrstrurkturr, 

hal yang akan disiapkan adalah kurersionerr berrurpa perrtanyaan-

perrtanyaan terrturlis yang terlah direrncanakan dan disursurn 

serberlurmnya (Surgiyono, 2016: 386). Dokurmerntasi  

Pernggurnaan mertoder dokurmerntasi serbagai terknik perngurmpurlan data 

adalah tambahan yang berrgurna urnturk merlerngkapi mertode r 

wawancara dan obserrvasi dalam pernerlitian kuralitatif. Sturdi 

dokurmern merlibatkan perngurmpurlan fakta dan data kuralitatif yang 

luras dari bahan terrturlis ataur dokurmern yang terrsimpan. Perntingnya 

mernggurnakan terknik ini gurna urnturk merndapatkan dokurmern 

interrnal dari Lapas Kerdurngpaner, serperrti laporan tahurnan, ervalurasi 

program, dan dokurmern administratif lainnya yang terrkait derngan 

program permbinaan kermandirian. Dokurmern ini dapat mermberrikan 

wawasan terntang perlaksanaan program, perncapaian yang terlah 

dicapai, serrta ervalurasi yang terlah dilakurkan olerh pihak lapas. 
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5. Subyek/ Informan Penelitian 

Dalam pernerlitian ini mernggurnakan terknik purrposiver sampling 

yaitur terknik perngambilan surmberr data derngan mermperrtimbangkan 

faktor terrterntur (Surgiyono, 2018: 218). Perrtimbangan terrterntur ini dapat 

merncakurp siturasi di mana individur terrserburt dianggap mermiliki 

perngertahuran paling luras terntang topik yang diharapkan, ataur murngkin 

karerna kerdurdurkannya yang berrperngarurh serhingga mermfasilitasi 

pernerliti dalam mernjerlajahi obye rk ataur siturasi sosial yang serdang 

diterliti.  

Surmberr informasi u rtama pernerliti yaitur warga binaan yang 

merngikurti program permbinaan kermandirian di Lapas Kerdurngpaner, 

merngernai bagaimana perngalaman dalam merngikurti program terrserburt. 

Serlanjurtnya yaitur staf lapas (perturgas perlaksana, pertu rgas sosial, perturgas 

keramanan) bagaimana perngalaman, dan tantangan yang merrerka hadapi 

dalam perlaksanaan program permbinaan kermandirian, serrta perran dan 

kontribursi merrerka dalam merndurkurng permberrdayaan warga binaan. 

Serlanjurtnya ada jurga fasilitator program yang mana pernerlitian dapat 

mermperrdalam permahaman terntang pernderkatan yang digurnakan, 

tantangan dalam merngajar, serrta perran merrerka dalam merndurkurng 

permbinaan kermandirian warga binaan. Pihak terrkait serperrti halnya 

lermbaga ataur mitra terrterrntur dapat mermberrikan perrsperktif tambahan 

terntang implermerntasi program, durkurngan yang diberrikan, serrta 

ervalurasi terrhadap erferktivitas program. 

6. Analisis Data 

Analisis data ini merru rpakan prosers sistermatis dalam merncari dan 

merngorganisir catatan dari hasil obserrvasi, wawancara, dan surmberr 

data lainnya urnturk merningkatkan permahaman terntang permberrdayaan 

narapidana dalam program permbinaan kermandirian ini dan 

mernyajikannya serbagai termuran bagi orang lain Noerng Murhadjir (1998: 

104). Lerbih lanjurt, urnturk merningkatkan permahaman terrserburt, analisis 
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harurs dilanjurtkan derngan urpaya urnturk mernermurkan makna dari data 

terrserburt (Rijali, 2018: 84). Terknik analisi data yang akan dilakurkan 

dalam pernerlitian ini yaitur : 

a. Rerdurksi data (data rerdu rction) 

Rerdurksi data merrurpakan prosers analisis yang merlibatkan 

pernyaringan, permilihan, permursatan, serrta perngorganisasian data 

dalam suratur mertoder terrterntur, serhingga kersimpurlan akhir dapat 

dihasilkan dan diverrifikasi (Yursurf, 2017: 408). Dalam prosers ini, 

data-data yang terlah dikurmpurlkan disortir, dipilih yang rerlervan, 

dan difokurskan pada asperk-asperk yang pernting urnturk pernerlitian. 

Kermurdian, data terrserburt diorganisasikan sersu rai derngan mertode r 

terrterntur, serperrti perngerlompokan berrdasarkan terma ataur pola yang 

murncurl. Derngan merngikurti langkah-langkah ini, pernerlitian akan 

mernjadi lerbih fokurs dan mermberrikan informasi yang lerbih padat 

merngernai program permbinaan kermandirian bagi narapidana di 

Lapas Kerlas I Sermarang yang nantinya diharapkan dapat merncapai 

kersimpurlan akhir yang lerbih terrperrinci dan mermurngkinkan 

verrifikasi yang lerbih baik atas termuran yang diperrolerh dari analisis 

data. 

b. Pernyajian data (data display) 

Dalam konterks ini, "display" merrurjurk pada serkurmpurlan 

informasi yang terlah diaturr derngan baik serhingga mermurngkinkan 

urnturk mermburat kersimpurlan dan merngambil tindakan serlanjurtnya. 

Bernturk display data dalam pernerlitian kuralitatif yang urmurm adalah 

narasi terks yang mernjerlaskan kerjadian ataur perristiwa yang terrjadi 

di masa lampaur (Yursurf, 2017: 409). Pernyajian data adalah prosers 

pernggaburngan informasi yang diperrolerh dari kergiatan terrterntur, 

yang berrturjuran urnturk mermburat kersimpurlan dan merngambil 

tindakan terrterntur. Ini dapat berrurpa narasi yang disursurn berrdasarkan 

obserrvasi lapangan dan jurga grafik, bagan, ataur matriks yang 



16 

 

 

 

mernggaburngkan informasi mernjadi satur kersaturan yang 

komprerhernsif (Agursta, 2003). 

Pada tahap ini pernerliti akan mernyajikan data sercara jerlas, 

akurrat, dan murdah dimerngerrti yang berrkaitan derngan 

permberrdayaan narapidana merlaluri program permbinaan 

kermandirian pada lapas Kerlas I Sermarang.  

c. Pernarikan kersimpurlan (conclursion drawing) 

Hasil pernerlitian yang mernjawab fokurs pernerlitian berrdasarkan 

analisis data. Kersimpu rlan disampaikan dalam bernturk derskriptif 

merngernai objerk pernerlitian derngan merrurjurk pada analisis yang terlah 

dilakurkan (Yursurf, 2017: 409). Kersimpurlan disampaikan dalam 

bernturk derskriptif merngernai objerk pernerlitian derngan merrurjurk pada 

analisis yang terlah dilakurkan (Gurnawan, 2013: 80). 

Dalam pernarikan kersimpurlan pernerliti mernyimpurlkan dari 

berberrapa hasil obserrvasi, wawwancara, dan dokurmerntasi yang 

terlah dilakurkan urnturk mernjawab rurmursan masalah pernerlitian yang 

berrkaitan derngan permberrdayaan narapidana merlaluri program 

permbinaan kermandirian pada Lapas Kerlas I Sermarang. 

7. Uji Validitas Data 

Dalam merlakurkan urji kerabsahan data dalam pernerlitian kuralitatif 

ini mernggurnakan urji krerdibilitas, yang mana merlipu rti : 

a. Perrpanjangan perngamatan  

Derngan perrpanjangan perngamatan, pernerliti kermbali ke r 

lapangan urnturk merlaku rkan wawancara derngan surmberr data yang 

serberlurmnya terlah dijurmpai ataur yang barur. Merlaluri perrpanjangan 

perngamatan ini, hurburngan antara pernerliti dan narasurmberr akan 

sermakin terrjalin. Dalam prosers ini, pernerliti merlakurkan perngercerkan 

urlang terrhadap kerbernaran data yang terlah diperrolerh serberlurmnya. 

Fokurs dari perrpanjangan perngamatan ini adalah urnturk mermastikan 

kerabsahan data pernerlitian, derngan merngurji apakah data yang terlah 
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diperrolerh serberlurmnya tertap valid serterlah diurji kermbali di lapangan. 

Jika serterlah perngercerkan urlang di lapangan, data tertap terrburkti 

bernar, maka data terrserburt dapat dianggap krerdiberl, dan 

perrpanjangan perngamatan dapat diakhiri (Surgiyono, 2018: 270). 

b. Merningkatkan kerterkurnan 

Derngan merningkatkan kerterlitian maka akan merlibatkan 

perngamatan yang lerbih terliti dan terrurs-mernerrurs, serhingga 

kerbernaran data dan urru rtan perristiwa dapat terrcatat sercara terpat dan 

terrorganisir. Derngan merningkatkan kerterlitian ini, pernerliti dapat 

merlakurkan perngercerkan urlang terrhadap kerbernaran data yang 

ditermurkan, serrta mermberrikan derskripsi data yang akurrat dan 

terraturr terntang apa yang diamati (Surgiyono, 2018: 272). 

c. Triangurlasi 

Triangurlasi dalam merngurji krerdibilitas data merngacur pada 

prosers mermerriksa data dari berrbagai surmberr derngan mertoder yang 

berrberda dan pada waktur yang berrberda. Ini merlibatkan triangurlasi 

surmberr, triangurlasi terknik perngurmpurlan data, dan triangurlasi 

waktur (Surgiyono, 2018: 273).  

a) Triangurlasi surmberr 

Triangurlasi surmberr dalam merngurji krerdibilitas data dilakurkan 

derngan mermverrifikasi data yang diperrolerh dari berberrapa 

surmberr yang berrberda. 

b) Triangurlasi terknik 

Triangurlasi terknik dalam merngurji krerdibilitas data dilakurkan 

derngan mermerriksa data yang sama mernggu rnakan terknik yang 

berrberda dari surmberr yang sama. 

c) Triangurlasi waktur 

Urnturk merngurji krerdibilitas data, perngercerkan dapat dilakurkan 

merlaluri wawancara, obserrvasi, ataur terknik lainnya dalam 

berrbagai waktur ataur siturasi yang berrberda. Jika hasil 
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perngercerkan mernghasilkan data yang berrberda, prosers terrserburt 

dapat diurlangi sercara berrurlang hingga kerpastian data terrcapai. 

8. Sistematika Pembahasan  

Adanya sistermatika permbahasan ini diturjurkan urnturk 

mermperrmurdah dalam mermahami serrta mermbahas masalah yang 

diterliti. Permbahasan ada lima bab, serperrti dibawah ini : 

 Bab I berrisikan mergernai urraian yang merndasari pernerlitian 

dilakurkan, diantaranya yaitur latar berlakang, rurmursan masalah, turjuran 

pernerlitian, manfaat pernerlitian dan tinjauran purstaka. Dan pernerlitian ini 

akan di jerlaskan sercara merndalam dan terrperrinci. 

Bab II berrisikan Kajian Terori. Pada bab ini pernerliti akan 

merngurraikan konserp terntang permberrdayaan warga binaan, permbinaan, 

kermandirian warga binaan dan lermbaga perrmasyarakatan dalam 

permberrdayaan warga binaan merlaluri program permbinaan kermandirian 

pada Lapas Kerlas 1 Sermarang. 

Bab III yaitur Mertoder Pernerlitian, dimana pernerliti akan mermbahas 

terntang jernis pernerlitian apa yang sersurai, lokasi pernerlitian surmberr data, 

terknik perngurmpurlan data, analisis data hingga urji validitas ataur urji 

kerabsahan data.  

Bab IV berrisikan Hasil dan Permbahasan pernerlitian yang terlah 

dilakurkan, bab ini berrisi terntang prosers permberrdayaan warga binaan 

dan ker erferktivitasan dalam pernanganan program permbinaan 

kermandirian ini. 

Bab V yaitur pernurturp, yang berrisikan terntang kersimpurlan, saran, 

daftar purstaka, serrta lampiran dokurmerntasi pada saat pernerliti berrada di 

lapangan dan pada objerk pernerlitian yang lainnya yang masih konterks 

pernerlitian.  
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan 

"Permberrdayaan" dalam burkur Perngermbangan Komurnitas 

diterrjermahkan dari bahasa Inggris "ermpowerrmernt" yang berrarti 

mermberrikan ataur merningkatkan kerkuratan kerpada masyarakat yang 

ku rrang berrurnturng ataur lermah (Alfitri, 2011: 22). Artinya adalah kita 

harurs mermberrikan surmberr daya, perngertahuran, kerterrampilan, dan 

du rkurngan yang diperrlurkan agar individur ataur kerlompok masyarakat 

dapat merngambil kontrol atas kerhidurpan merrerka serndiri, berrpartisipasi 

aktif dalam perngambilan kerpurtursan yang mermerngarurhi merrerka, serrta 

merningkatkan kuralitas hidurp dan kerserjahterraan merrerka sercara 

kerserlurrurhan. Permberrdayaan jurga merlibatkan prosers mermberrdayakan 

masyarakat urnturk merngatasi hambatan-hambatan yang mernghalangi 

kermajuran merrerka dan urnturk mernciptakan perrurbahan positif dalam 

komurnitas merrerka. Permberrdayaan, mernurrurt Jim Ifer dalam turlisan yang 

disurnting olerh Charlers, merngacur pada mermberrikan surmberr daya, 

perlurang, perngertahuran, dan kerterrampilan kerpada individur urnturk 

merningkatkan kapasitas merrerka dalam mernerntu rkan masa derpan 

merrerka serndiri, serrta berrpartisipasi dalam kerhidurpan komurnitas 

merrerka dan berrperngarurh terrhadapnya (Charlers, 2009: 24).  

Mernurrurt Nadhir (2009: 1) merngurngkapkan bahwa 

"permberrdayaan adalah su ratur prosers transformasi diri masyarakat 

derngan merlibatkan partisipasi aktif, mernurjur kondisi serjahterra dan 

kermandirian." Serbagai su ratur turjuran, permberrdayaan merrurjurk pada 

keradaan ataur hasil yang diinginkan dari suratur perrurbahan sosial. Dalam 

Su rharto (2006: 66) Permberrdayaan dapat diimplermerntasikan merlaluri 

prinsip ataur stratergi permberrdayaan yang dikernal serbagai perngaturran 

permberrdayaan (ermpowerrmernt sertting), yairur ada tiga azas. Perrtama, 
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azas mikro yaitur permberrdayaan dilakurkan terrhadap kliern sercara 

individur. Moderl ini diserbu rt serbagai pernderkatan yang berrpursat pada 

turgas (Task Cernterrerd Approach). Kerdura, azas merzzo yaitur 

permberrdayaan dilakurkan terrhadap serkerlompok kliern derngan 

mernggurnakan kerlompok lain serbagai merdia interrvernsi. Kertiga, azas 

makro diserburt jurga stratergi systerm bersar (larger systerm stratergy) karerna 

sasaran perrurbahan diarahkan pada systerm lingkurngan yang lerbih luras.  

Permberrdayaan masyarakat berrmakna mernyerdiakan durkurngan 

kerpada masyarakat derngan surmberr daya, perlurang, perngertahuran, dan 

kerterrampilan, serhingga merrerka dapat merningkatkan kermampuran 

merrerka urnturk merngaturr kerhidurpan merrerka serndiri dan berrkontribursi 

aktif dalam kerhidurpan masyarakat (Riyadi, 2021: 67). Permberrdayaan 

masyarakat jurga dimaknai prosers merndurkurng masyarakat agar 

mermiliki perran urtama dalam merningkatkan kergiatan sosial, siturasi, dan 

kondisi merrerka serndiri. Permberrdayaan masyarakat biasanya terrjadi 

kertika merrerka aktif berrpartisipasi, karerna kerterrlibatan masyarakat 

merrurpakan salah satur kurnci kerberrhasilan dalam urpaya permberrdayaan 

terrserburt (Hamid ert al., 2023). 

Maka dari itur perntingnya mermberrdayakan masyarakat derngan 

cara mermberrikan merrerka aksers terrhadap surmberr daya, perlurang, 

perngertahuran, dan kerterrampilan yang diperrlurkan urnturk merngerlola 

kerhidurpan merrerka serndiri. Derngan mermberrdayakan masyarakat, 

merrerka dapat merngambil perran aktif dalam permbangurnan dan 

perrurbahan positif dalam kerhidurpan merrerka. Hal ini mernciptakan 

lingkurngan di mana individur merrasa didurkurng dan mermiliki kontrol 

atas nasib merrerka serndiri, yang pada gilirannya dapat merningkatkan 

kerserjahterraan dan kerberrlanjurtan kerhidurpan sercara kerserlurrurhan. 

Permberrdayaan masyarakat burkan berrturjuran urnturk mermburat 

masyarakat sermakin berrganturng pada program-program permberrian 

(charity), karerna pada dasarnya adalah sertiap apa yang dinikmati harurs 

dihasilkan dari ursaha serndiri. Turjuran akhir dari permberrdayaan 
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masyarakat adalah mernjadikan masyarakat lerbih mandiri, 

mermampurkan, dan mermbangurn kerkuratan urnturk mermajurkan diri 

serndiri kerarah kerhidurpan yang lerbih baik lagi sercara 

berrkersinamburngan (Murlyawan, 2016: 89). Hal ini berrturjuran agar 

merrerka dapat merngerlola diri dan lingkurngannya sersurai derngan 

keringinan, poternsi, dan kermampuran yang dimiliki, khursursnya dalam 

konterks warga binaan permasyarakatan. 

2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
 

Mernurrurt (Mardikanto (2015) dalam (Maryani, Derderh., 2019: 8-

10) terrdapat ernam turjuran permberrdayaan masyarakat yaitur : 

1. Perrbaikan kerlermbagaan 

Derngan merlakurkan perrbaikan dalam kergiatan ataur tindakan 

yang dilakurkan, diharapkan dapat merningkatkan kuralitas 

kerlermbagaan terrmasurk dalam merngermbangkan jaringan kermitraan 

ursaha. Kerlermbagaan yang berrkuralitas akan merndorong partisipasi 

masyarakat dalam aktivitas yang ada serhingga lermbaga terrserburt 

dapat berrfurngsi sercara optimal. Derngan dermikian, turjuran dari 

lermbaga terrserburt akan lerbih murdah dicapai, dan targert-targert yang 

terlah diserpakati olerh serlurrurh anggota dapat direralisasikan derngan 

lerbih erfisiern. Serburah lermbaga yang baik akan mermiliki visi, misi, 

dan turjuran yang jerlas, serrta program kerrja yang terrurkurr. Sertiap 

anggota lermbaga akan berrtanggurng jawab atas turgas yang sersurai 

derngan komperternsi masing-masing pada perrioder waktur yang 

diternturkan. Hal ini akan mermburat anggota merrasa mermiliki perran 

yang pernting dalam kermajuran lermbaga terrserburt, dan saling 

mermberrikan motivasi urnturk terrurs merningkatkan kermampuran 

merrerka merlaluri perngertahuran, perngalaman, dan kerterrampilan yang 

merrerka miliki dari waktur ker waktur. 

2. Perrbaikan ursaha  
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Serterlah dilakurkan perrbaikan pada kerlermbagaan, diharapkan 

akan berrdampak positif terrhadap perningkatan kinerrja bisnis 

lermbaga terrserburt. Serlain itur, urpaya dan perrbaikan dalam kergiatan 

kerlermbagaan diharapkan akan merningkatkan kuralitas bisnis yang 

dilakurkan, yang dapat mermberrikan kerpurasan kerpada sermura 

anggota lermbaga serrta mermberrikan manfaat yang luras kerpada 

masyarakat serkitar. Turjuran dari hal ini adalah  urnturk 

merngermbangkan lermbaga terrserburt serhingga dapat mermernurhi 

sergala kerburturhan anggota yang terrlibat. 

3. Perrbaikan perndapatan  

Perningkatan bisnis diharapkan akan mernye rbabkan 

perningkatan perndapatan ataur pernghasilan bagi sermura anggota 

lermbaga terrserburt. Derngan kata lain, perrbaikan dalam bisnis yang 

dilakurkan diharapkan dapat merningkatkan perndapatan yang 

diperrolerh olerh merrerka, terrmasurk perndapatan bagi kerlurarga dan 

masyarakat sercara kerserlurrurhan. 

4. Perrbaikan lingkurngan  

Saat ini, banyak kerrursakan lingkurngan diserbabkan olerh 

aktivitas manursia yang dilakurkan dermi mermernurhi kerburturhan 

hidurp. Namurn, jika ku ralitas manursia lerbih baik, serperrti mermiliki 

perndidikan tinggi atau r mermiliki tingkat kercerrdasan yang baik, 

kermurngkinan bersar manursia tidak akan merrursak lingkurngan 

terrserburt. 

5. Perrbaikan kerhidurpan  

Kuralitas hidurp masyarakat bisa diurkurr dari berrbagai 

indikator ataur faktor, serperrti tingkat kerserhatan, perndidikan, dan 

perndapatan ataur daya berli tiap kerlurarga. Derngan perrbaikan 

perndapatan, diharapkan akan terrjadi korerlasi positif derngan kondisi 

lingkurngan yang lerbih baik. Akibatnya, perningkatan perndapatan 

dan perrbaikan lingkurngan diharapkan bisa merningkatkan kondisi 

kerhidurpan sertiap kerlurarga dan masyarakat sercara kerserlurrurhan. 
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6. Perrbaikan masyarakat  

Jika sertiap kerlurarga mernikmati kerhidurpan yang berrkuralitas, 

hal itur akan mernciptakan masyarakat yang sercara kerserlurrurhan 

mermiliki standar hidurp yang lerbih baik. Tingkat kerhidurpan yang 

lerbih tinggi ini didurkurng olerh kondisi lingkurngan, baik sercara fisik 

maurpurn sosial, yang lerbih baik. Derngan dermikian, diharapkan 

akan terrbernturk masyarakat yang mermiliki ku ralitas hidurp yang 

lerbih baik. 

3. Tahapan pemberdayaan masyarakat  

Mernurrurt (Maryani, Derderh., 2019: 13-14) permberrdayaan 

mermiliki turjurh tahapan yang dilakurkan, yaitur : 

1. Tahap perrsiapan 

Dalam faser ini, terrdapat dura langkah yang harurs dilakurkan. 

Perrtama, perrsiapan ternaga permberrdayaan masyarakat yang dapat 

dilakurkan olerh perkerrja komurnitas. Kerdura, perrsiapan lapangan yang 

urmurmnya dilakurkan sercara non-direrktif. 

2. Tahapan perngkajian 

Tahapan ini merrurpakan prosers ervalu rasi, yang dapat 

dilakurkan baik sercara individur maurpurn merlaluri kerlompok-

kerlompok dalam masyarakat. Di sini, perturgas harurs berrurpaya 

urnturk merngernali masalah dan kerburturhan yang dirasakan olerh kliern, 

serrta surmberr daya yang dimiliki olerh merrerka. Hal ini berrturjuran 

agar program yang dilakurkan sersurai derngan kerburturhan dan poternsi 

yang ada di masyarakat yang terrlibat dalam kergiatan 

permberrdayaan masyarakat. 

3. Tahapan perrerncanaan alterrnatif program ataur kergaiatan 

Dalam tahapan ini, perturgas berrperran serbagai agern perrurbahan 

ataur agern perrturkaran sercara partisipatif derngan merlibatkan warga 

urnturk mermikirkan masalah yang merrerka hadapi dan cara 

merngatasi masalah terrserburt. Dalam konterks ini, masyarakat 
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diharapkan dapat merru rmurskan berberrapa alterrnatif program dan 

kergiatan. Sertiap alterrnatif terrserburt harurs dianalisis urnturk 

merngiderntifikasi kerlerbihan dan kerkurrangannya, serhingga alterrnatif 

program yang dipilih dapat mernjadi program ataur kergiatan yang 

paling erferktif dan erfisiern urnturk merncapai turjuran permberrdayaan 

masyarakat. 

4. Tahap permformalisasi rerncana aksi 

Dalam tahapan ini, agern perrurbahan mermbantur sertiap 

kerlompok urnturk merru rmurskan dan mernertapkan program serrta 

kergiatan yang akan dilakurkan urnturk mernangani masalah yang 

dihadapi. Serlain itur, perturgas jurga mermbantu r dalam merngurbah 

gagasan-gagasan merrerka mernjadi format terrtu rlis, terrurtama jika 

terrkait derngan permburatan proposal kerpada pihak yang 

mernye rdiakan dana. Derngan cara ini, pihak pernyandang dana akan 

mermahami turjuran dan sasaran dari program permberrdayaan 

masyarakat yang akan dilaksanakan. 

5. Tahap implermerntasi program ataur kergiatan 

Dalam implermerntasi program permberrdayaan masyarakat, 

perntingnya perran masyarakat serbagai kaderr diharapkan dapat 

mernjamin kerlangsurngan dari program yang terlah dirancang. 

Kerrjasama antara perturgas dan masyarakat mernjadi krursial dalam 

tahap ini karerna terrkadang rerncana yang terlah disursurn derngan baik 

dapat merngalami pernyersuraian saat dilaksanakan di lapangan. Pada 

tahap ini, sosialisasi program mernjadi kurnci agar serlurrurh perserrta 

program mermahami derngan jerlas maksurd, tu rjuran, dan sasaran 

program terrserburt. Derngan dermikian, implermerntasi program dapat 

berrjalan lancar tanpa mernghadapi hambatan yang signifikan. 

6. Tahap ervalurasi 

Perngawasan terrhadap program permberrdayaan masyarakat 

yang serdang berrjalan serbaiknya merlibatkan partisipasi warga. 

Derngan kerterrlibatan merrerka, diharapkan akan terrbernturk suratu r 
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sisterm perngawasan interrnal dalam waktur singkat. Sercara berrtahap, 

hal ini dapat mermbangu rn komurnikasi yang lerbih mandiri di antara 

masyarakat derngan mermanfaatkan surmberr daya yang terrserdia 

urnturk jangka panjang. 

7. Tahap terrminasi  

Tahap terrminasi adalah tahapan di mana hurburngan formal 

derngan komurnitas sasaran diakhiri. Pada tahap ini, diharapkan 

proye rk dapat berrhernti derngan sergerra. Artinya, masyarakat yang 

terlah diberrdayakan surdah mampur urnturk merngerlola dirinya serndiri 

agar dapat hidurp lerbih baik derngan merngurbah kondisi serberlurmnya 

yang tidak mermadai urnturk mermastikan kerhidurpan yang layak bagi 

diri merrerka dan kerlurarganya  

4. Proses Pemberdayaan  

Tahapan ataur Prosers Permberrdayaan Masyarakat Mernurrurt 

Zu rbaerdi (2013) tahapan ataur prosers permberrdayaan masyarakat 

mermpurnyai turjurh tahapan yang harurs dilakurkan, yaitur :  

1. Tahap Permaparan Masalah 

Pada tahap perrtama ini dilakurkannya derngan mernernturkan merlaluri 

perngerlompokan masalah yang dihadapi olerh masyarakat. 

Masyarakat biasanya mernyadari terrhadap perrmasalahan yang 

dihadapinya. Pada tahap ini fasilitator mermberrikan arahan 

informasi dan mernfasilitasi mursyawarah dan diskursi berrsama 

warga.  

2. Tahap Analisis Masalah 

Pada tahap kerdura ini derngan mernganalisis msalah yang ditermuri. 

Dari tahap ini perrlurnya perngurmpurlan informasi murali dari jernis, 

urkurran dan rurang lingkurp perrmasalahan yang dihadapi olerh 

masyarakat dan surmberr informasinya bisa diaksers terrhadap yang 

mermpurnyai berrkerperntingan. 

3. Tahap Pernernturan Turjuran  
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Pernernturan turjuran ini mernurnjurkkan pada visi dan turjuran jangka 

panjangnya. Sermerntara sasarannya ini mermpurnyai sifat yang 

khursurs.sasaran ini yang diterterapkan terrdiri dari kergiatan yang bisa 

dijadikaan analisis. Sasaran biasanya serring dimodifikasi urnturk 

diperrbaruri serbagai stratergi dan urnturk merngarahkan berrpikir 

perrmasalahan derngan su rdurt pandang berrberda. 

4. Tahap Perrerncanaan tindakan 

Agern perrurbahan mermbantur kerlompok masyarakat dalam 

merrurmurskan dan mernernturkan program aksi yang akan 

dilaksanakan urnturk mermercahkan perrmasalahan yang ada. Dan 

agern perrurbahan jurga mermbantur apabila ada argurmern mermbantur 

merrurmurskan gagasan merrerka sercara terrturlis derngan hasil serburah 

proposal kerpada pernyandang dana, derngan hal itur derngan proposal 

pernyandang dana lerbih cerpat mermahami tu rjuran dan sasaran 

program permberrdayaan. Dalam merrerncanakan aksi diperrlurkannya 

dan mermperrhatikan ternaga ahli perralatan termpat, informasi, faktor 

pernghambat, waktur terrserdia, pihak-pihak yang berrperngarurh dalam 

program terrserburt, permain-permain kurnci. 

5. Tahap Perlaksanaan Kergiatan  

Pada tahap perlaksanaan kergiatan program yang terlah dirancang dan 

harurs adanya kolaborasi antara perturgas agern of changer derngan 

masyarakat urnturk kerberrlangsurngan program yang dikermbangkan 

agar masyarakat jurga paham turjuran, maksurd dan sasarannya.  

6. Tahap Ervalurasi  

Tahap ervalurasi merru rpakan proser perngawasan dari perturgas 

permberrdayaan dan warga pada program yang serdang berrjalan, 

dalam perngawasan ini partisipatif warga perrlu r di ikurtkan. Pada 

tahap ini diharapkan dari program ini kerberrhasilannya bisa terrcapai, 

derngan adanya ervalurasi ini bisa merngertahuri problerm ataur kerndala 

yang ada serhingga pada kerlanjurtannya berrikurtnya bisa dijadikan 
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serbagai urpaya urnturk permercahan perrmasalahan pada saat ervalurasi 

itur dilakurkan. 

7. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan 

Prinsip dari permberrdayaan berrperngaru rh pada prosers 

permberrdayaan yang dilakurkan, mernurrurt (Najiati ert al., 2005) ada 

berberrapa prinsip permberrdayaan yaitur : 

1) Prinsip Kersertaraan 

Kersertaraan merrurpakan prinsip yang urtama dalam merlakurkan 

permberrdayaan, derngan prinsip ini mernurnjurkkan adanya tindakan 

yang sama dan kerdurdurkan yang sama, tidak lerbih tinggi dan 

rerndah antara satur derngan yang lainnya. Dinamika yang dibangurn 

dalam prinsip ini adalah hurburngan kersertaraan yang mernanggap 

sermura itur sertara yang saling berrbagi ilmur, perngalaman, kerahlian 

serhingga dapat terrjadi prosers timbal balik  mernu rkar informasi. 

2) Prinsip Partisipasi 

Program permberrdayaan yang berrsifat partisipatif dapat 

mernurmburhkan kermandirian. Tertapi urnturk merncapai kermandirian 

diperrlurkan perran perndampinng yang merlibatkan perndamping yang 

berrserdia berrpatisipasi terrhadap permberrdayaan masyarakat. 

3) Prinsip Kerswadayaan 

Prinsip kerswadayaan adalah mernghargai dan 

mermprioritaskan poternsi masyarakat yang dimilikinya dari pada 

banturan dari pihak lain, derngan kata lain konserp kerswadayaan 

tidak mermandang orang miskin burkanlah orang yang tidak 

berrkermampuran, tertapi merrerka mermpurnyai kermampuran serdikit. 

Maka dari itur perrlurnya mernggali kermampuranya yang dijadikan 

serbagai modal awal prosers permberrdayaan masyarakat. Pada prinsip 

ini tidak mernolak dari banturan orang lain merlainkan banturan orang 

lain dianggap serbaagai bahan pernurnjang yang berrsifat materriil 

serhingga tidak merlermahkan tingkat kerswadayaan masyarakat 
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4) Prinsip Berrkerlanjurtan 

Program permberrdayaan perrlur adanya prosers berrkerlanjurtan, 

pada awal prosers permberrdayaan, perran perndamping akan lerbih 

dominan dari pada masyarakatnya. Namurn urnturk jangka Panjang 

perran perndamping akan berrkurrang ataur bahkan mernghilang karerna 

masyarakat mampur merngerlola kergiatan sercara mandiri 

B. Warga Binaan  

1. Pengertian Warga Binaan  

Warga binaan ataur narapidana adalah individur yang serdang 

mernjalani hurkurman pernjara di Lermbaga Permasyarakatan. Serdangkan, 

terrpidana adalah individu r yang terlah dipurturskan berrsalah olerh 

perngadilan dan hurkurmannya surdah berrkerkuratan hurkurm tertap 

(Swilantari, 2022: 10). Sisterm Permasyarakatan merrurpakan suratur 

sisterm yang merngaturr bagaimana merngarahkan dan mernertapkan 

batasan serrta cara mermperrbaiki warga binaan permasyarakatan sersurai 

derngan prinsip-prinsip Pancasila yang diaturr dalam Urndang-Urndang 

No. 12 Tahurn 1995 terntang Permasyarakatan. Turjuran dari Sisterm 

Permasyarakatan adalah mermbernturk warga binaan agar dapat mernjadi 

individur yang urturh, mernyadari kersalahan merrerka, berrurpaya urnturk 

mermperrbaiki diri, dan tidak merngurlangi perrilaku r kriminal. Derngan 

dermikian, permasyarakatan pada dasarnya merrurpakan suratur prosers 

interraksi yang berrturjuran urnturk merngurbah sisterm nilai para narapidana 

agar sersurai derngan nilai-nilai yang berrlakur dalam masyarakat merlaluri 

urpaya rerhabilitasi dan rerintergrasi sosial bagi warga binaan 

permasyarakatan (Wurlandari, 2015: 87). 

2. Hak-Hak Warga Binaan 

Hak-hak warga binaan diaturr dalam urndang-urndang Rerpurblik 

Indonersia, yaitur dalam Pasal 14 ayat 1 Urndang-Urndang Nomor 12 

Tahurn 1995 terntang Permasyarakatan, yang mernyatakan bahwa 

narapidana mermiliki hak urnturk: 
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1. Merlakurkan ibadah sersu rai derngan agama ataur kerperrcayaannya 

2. Merndapatkan perrawatan, baik perrawatan rohani maurpurn jasmani 

3. Merndapatkan perndidikan dan perngajaran 

4. Merndapatkan perlayanan kerserhatan dan makanan yang layak  

5. Mernyampaikan kerlurhan 

6. Merndapatkan bahan bacaan dan merngikurti siaran merdia massa 

lainnya yang tidak dilarang 

7. Merndapatkan urpah atau r prermi atas perkerrjaan yang dilakurkan 

8. Mernerrima kurnjurngan kerlurarga, pernaserhat hurkurm ataur orang 

terrterntur  

9. Merndapatkan perngurrangan masa pidana (rermisi) 

10. Merndapatkan kersermpatan berrasimilisasi terrmasurk curti 

merngurnjurngi kerlurarga  

11. Merndapatkan permberbasan berrsyarat 

12. Merndapatkan curti mernjerlang berbas dan 

13. Merndapatkan hak-hak lainnya sersurai derngan perraturran perrurndang-

urndangan yang berrlakur  

C. Pembinaan 

1. Pengertian Pembinaan 

Permbinaan mernurrurt Pasal 1 ayat (3) Perraturran Permerrintahan 

Nomor 31 tahurn 1999 terntang permbinaan dan permbimbingan warga 

binaan perrmasyarakatan adalah kergiatan urnturk merningkatkan kuralitas 

dan kertaqwaan kerpada Tu rhan YMEr, interlerktural, sikap dan perrilakur, 

profersional, kerserhatan, jasmani dan rohani. (Yurli, 2023: 30) 

merngurngkapkan bahwa permbinaan adalah langkah yang merndurkurng 

individur urnturk merncapai kerbahagiaan pribadi dan mermberrikan 

manfaat bagi masyarakat merlaluri urpaya dan perngermbangan 

kermampuran merrerka serndiri. Mangurnhardjana merngatakan bahwa 

permbinaan merrurpakan prosers berlajar di mana serserorang merlerpaskan 

apa yang surdah dikertahurinya dan berlajar hal-hal barur yang berlurm 
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dikurasainya. Turjuran dari prosers ini adalah urnturk mermbantur individur 

mermperrbaiki dan merngermbangkan perngertahuran serrta kerterrampilan 

yang terlah dimilikinya, sambil jurga mermperrolerh perngertahuran dan 

kerterrampilan barur yang dapat merningkatkan erferktivitas dalam 

merncapai turjuran hidurp dan perkerrjaan yang serdang dijalani (Yurliani, 

2014: 22).  

Maka dari itur permbinaan adalah prosers yang berrturjuran urnturk 

mermbantur individur merncapai kerbahagiaan pribadi serrta merningkatkan 

ku ralitas hidurp merrerka, sambil jurga berrkontribursi pada kerserjahterraan 

masyarakat merlaluri perngermbangan kermampuran dan poternsi individur 

sercara mandiri. Ini mernerkankan perntingnya urpaya individur dalam 

merncapai turjuran merrerka serndiri, yang pada gilirannya jurga berrdampak 

positif bagi lingkurngan serkitarnya. Dapat disimpurlkan lagi bahwa 

permbinaan adalah suratur aktivitas dan prosers berlajar hal-hal barur yang 

berrmanfaat urnturk merncapai turjuran dan hasil yang lerbih baik bagi 

individur yang serdang dibina, serrta urnturk merningkatkan kuralitas hidurp 

sercara kerserlurrurhan. Prosers permbinaan ini sercara errat terrkait derngan 

permahaman praktis serperrti perngermbangan kerterrampilan yang dapat 

berrgurna dalam merncari perkerrjaan. 

2. Metode Pembinaan  

Mertoder permbinaan adalah terknik dalam mernyampaikan materri 

permbinaan derngan turjuran agar dapat diterrima sercara erferktif dan erfisiern 

olerh narapidana, baik dalam merngurbah pola pikir, perrilakur, maurpurn 

tingkah lakur. Terrkait derngan kerburturhan narapidana, mertoder 

permbinaan dapat dikerlompokkan mernjadi dura katergori: 

1. Pernderkatan dari atas (Top Down Approach) 

Dalam mertoder ini, materri permbinaan disampaikan olerh 

permbina ataur terlah disiapkan pakert permbinaan bagi narapidana 

dari pihak yang merngaturr. Narapidana tidak mermiliki kerberbasan 

urnturk mermilih jernis permbinaan yang akan merrerka jalani, merrerka 
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mernerrima permbinaan langsurng dari para permbina. Materri yang 

dipilih dalam permbinaan ini urmurmnya berrsifat standar, serperrti 

pernderkatan keragamaan, perngertahuran terntang nergara dan bangsa, 

ataur perngertahuran urmu rm lain yang dianggap berrmanfaat serterlah 

merrerka kerlurar dari pernjara. Sermerntara perngertahuran yang lerbih 

spersifik, serperrti kerterrampilan, jurga bisa diberrikan.  

Dalam merlaksanakan permbinaan ini, perrlur diperrhatikan 

faktor siturasi. Artinya, permbina harurs mampu r merngurbah siturasi 

dalam permbinaan agar sersurai dan disertu rjuri olerh perserrta 

permbinaan, serhingga dapat merngatasi hambatan-hambatan 

siturasional individural. Sermura narapidana yang terrlibat dalam 

permbinaan terrserburt akan terrikat olerh siturasi permbinaan yang terlah 

diburat. Kerterrikatan terrserburt akan sangat berrmanfaat karerna 

merlibatkan partisipasi serpernurh hati dan sermangat yang sama dalam 

ursaha urnturk mermbangu rn diri serndiri. 

2. Pernderkatan dari bawah (Bottom Urp Approach) 

Pernderkatan dari bawah adalah mertoder permbinaan narapidana 

yang mermperrhatikan kerburturhan individur dan kerburturhan berlajar 

merrerka. Tidak sermura narapidana mermiliki kerbu rturhan berlajar yang 

sama ataur minat yang serrurpa. Hal ini sangat berrganturng pada 

karakterristik individur narapidana dan fasilitas permbinaan yang 

terrserdia di Lermbaga Permasyarakatan. Pernderkatan permbinaan ini 

mernimburlkan tanggurng jawab bersar bagi para permbina, karerna 

merrerka harurs mermastikan terrserdianya fasilitas dan sarana yang 

diperrlurkan urnturk merncapai turjuran permbinaan. Merskipurn jernis 

permbinaan dapat berrvariasi, namurn jika fasilitas dan sarana tidak 

mermadai ataur tidak terrserdia, maka kerburturhan berlajar dan 

permbinaan akan terrbatas olerh kerterrserdiaan fasilitas dan sarana 

yang ada (Yurliani, 2014: 28-29).  
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3. Tahap pembinaan Narapidana 

Serperrti yang terlah dijerlaskan serberlu rmnya, permbinaan 

merrurpakan aktivitas yang merlibatkan prosers. Olerh karerna itur, 

permbinaan mermiliki serrangkaian tahapan yang harurs dilaluri. 

Mernurrurt (Yurliani, 2014:38) tahapan-tahapan permbinaan dalam 

konterks permbinaan narapidana dilaksanakan dalam tiga langkah, 

yaitur: 

a. Tahap perrtama bagi narapidana dimurlai serjak merrerka mernjadi 

b. narapidana hingga merncapai 1/3 (satur perr tiga) dari masa 

pidana merrerka. Permbinaan narapidana pada tahap awal ini 

merncakurp: 

1. Perrioder perngamatan, perngernalan, dan pernerlitian 

lingkurngan, yang berrlangsurng paling lama serlama 1 (satur) 

burlan. 

2. Perrerncanaan program permbinaan kerpribadian dan 

kermandirian. 

3. Implermerntasi program permbinaan kerpribadian dan 

kermandirian. 

4. Ervalurasi perlaksanaan program permbinaan tahap awal. 

c. Tahap serlanjurtnya terrbagi mernjadi dura tahap lanjurtan, tahap 

lanjurtan perrtama dimurlai serterlah permbinaan tahap awal 

berrakhir hingga merncapai ½ (satur perr dura) dari masa pidana; 

dan tahap lanjurtan kerdura dimurlai serterlah tahap lanjurtan 

perrtama berrakhir hingga merncapai 2/3 (dura perr tiga) dari masa 

pidana. Tahap-tahap lanjurtan ini merncakurp: 

1. Perrerncanaan program permbinaan yang berrkerlanjurtan. 

2. Implermerntasi program permbinaan yang berrkerlanjurtan. 

3. Ervalurasi perlaksanaan program permbinaan yang 

berrkerlanjurtan. 

4. Perrerncanaan dan perlaksanaan program asimilasi. 
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d. Permbinaan tahap terrakhir dimurlai serterlah tahap lanjurtan 

berrakhir hingga serlersai masa pidana Narapidana. Permbinaan 

tahap terrakhir ini merncakurp: 

1. Perrerncanaan program intergrasi. 

2. Implermerntasi program intergrasi. 

3. Pernyerlersaian perlaksanaan permbinaan tahap terrakhir. 

D. Kemandirian 

Istilah kermandirian berrasal dari permbernturkan kata keradaan ataur kata 

bernda dari kata dasar "diri" derngan awalan "ker" dan akhiran "an". 

Kermandirian tidak bisa dipisahkan dari permbahasan merngernai diri itur 

serndiri, yang dalam konserp Carl Rogerrs diserburt serbagai "serlf", karerna diri 

mernjadi inti dari kermandirian (Ali & Asrori, 2008: 109). Mernurrurt 

(Rizalhadizan, 2022) ada berberrapa derfinisi kermandirian mernurrurt para ahli 

terrmasurk yang berrikurt: 

a. Mernurrurt Ermil Durrkherim  

Kermandirian merrurpakan salah satur komponern krursial dari 

moralitas yang berrakar pada kerhidurpan sosial. Perrturmburhan dan 

perningkatan kermandirian terrjadi karerna dura faktor prasyarat: 

1. Disiplin, yang merlibatkan adanya aturran tindakan dan 

otoritas yang diakuri. 

2. Komitmern terrhadap kerlompok. 

b. Mernurrurt Masrurn (1986:8) 

Kermandirian bisa dijerlaskan serbagai sikap yang mermampurkan 

serserorang urnturk berrtindak sercara inderperndern, merlakurkan tindakan 

atas inisiatif dan kerburturhan pribadi, tanpa berrgantu rng pada orang lain. 

Ini jurga merlibatkan kermampuran urnturk berrpikir dan berrtindak sercara 

orisinal ataur kreratif, serrta mermiliki inisiatif yang tinggi. Orang yang 

mandiri mampur mermerngarurhi lingkurngannya, mermiliki keryakinan 

diri, dan merrasa puras derngan ursaha yang dilakurkannya. 

c. Mernurrurt Kartini Kartono (1985:21) 
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Kermandirian serserorang akan tampak kertika ia mernghadapi 

tantangan. Apabila ia dapat mernyerlersaikan masalah tanpa terrganturng 

pada banturan orang tura dan berrtanggurng jawab atas kerpurtursan-

kerpurtursan yang diambil derngan mermperrtimbangkan berrbagai hal, ini 

mernurnjurkkan kermampurannya urnturk mandiri dan berrsikap mandiri. 

Dari urraian diatas dapat disimpurlkan bahwasanya kermandirian 

adalah suratur keradaan dimana serserorang dapat berrdiri serndiri, tanpa 

berrganturng kerpada orang lain, siap berrsaing urnturk majur, ditandai 

derngan adanya sikap inisiatif dan mampur mermercahkan masalahnya 

serndiri dan dapat berrtanggurng jawab atas apa yang terlah 

dilakurkannya. 

E. Lembaga Permasyarakatan 

1. Pengertian Lembaga Permasyarakatan 

Lermbaga Permasyarakatan (LAPAS), yang ju rga dikernal serbagai 

termpat urnturk mermberrikan permbinaan kerpada Narapidana dan Anak 

Didik Permasyarakatan, dijerlaskan dalam Pasal 1 angka 3 Urndang-

urndang Nomor 12 Tahurn 1995 terntang Permasyarakatan. Sermerntara itur, 

dalam Pasal 1 angka 1 Urndang-urndang yang sama, permasyarakatan 

diartikan serbagai aktivitas yang berrturjuran u rnturk mermberrikan 

permbinaan kerpada warga binaan permasyarakatan sersurai derngan 

sisterm, strurkturr institursi, dan mertoder permbinaan yang merrurpakan 

tahap akhir dari prosers permidanaan dalam sisterm perradilan pidana. 

(Swilantari, 2022: 8). Dari pernjerlasan terrserburt, dapat dipahami bahwa 

ersernsi dari permasyarakatan adalah mermberrikan permbinaan kerpada 

narapidana agar merrerka dapat kermbali ker masyarakat derngan baik. 

Permbinaan ini mermerrlurkan adanya serburah stru rkturr yang diserburt 

serbagai sisterm permasyarakatan (Rernsiana, Mourritia, 2018: 29). 

Lapas merrurpakan lokasi dimana permbinaan narapidana dan anak 

didik permasyarakatan dilaksanakan. Ersernsinya, kerdura kerlompok ini, 

yaitur narapidana dan anak didik permasyarakatan, sama-sama 
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merrurpakan individur yang berrada di Lapas berrdasarkan kerpurtursan 

perngadilan. Namurn, perrberdaannya diaturr dalam Urndang-Urndang 

Permasyarakatan, sersurai derngan Pasal 1 ayat (7) dan ayat (8), dimana 

narapidana adalah individu r yang terlah dipidana berrdasarkan purtursan 

perngadilan yang terlah berrkerkuratan hurkurm tertap, dan serdang mernjalani 

hu rkurman ataur kerhilangan kerberbasan di Lapas.  

Lermbaga Permasyarakatan yang diawasi olerh Kermernterrian 

Hu rkurm dan HAM mernerrapkan sisterm permasyarakatan yang berrfokurs 

pada permbinaan, perngayoman, dan rerintergrasi sosial narapidana tanpa 

motif balas derndam. Dalam konterks ini, Lermbaga Permasyarakatan 

berrturjuran urnturk mermberrikan permbinaan kerpada narapidana gurna 

mermberrdayakan merrerka agar dapat merngurbah arah hidurp mernurjur 

kerhidurpan yang lerbih baik (W ert al., 2013: 174). Maka dari itur 

perntingnya pernderkatan permbinaan dan rerintergrasi sosial dalam sisterm 

permasyarakatan. Derngan merngurtamakan permbinaan dan perngayoman, 

Lermbaga Permasyarakatan mernurnjurkkan komitmernnya urnturk 

mermbantur narapidana agar dapat berrurbah dan mernjadi bagian yang 

produrktif dalam masyarakat. Pernderkatan yang tidak merngandalkan 

balas derndam jurga merncerrminkan pernderkatan yang lerbih manursiawi 

dan progrersif dalam pernanganan kerjahatan. Derngan mermberrikan 

kersermpatan kerpada narapidana urnturk merndapatkan permbinaan dan 

du rkurngan, harapannya adalah merrerka dapat merngurbah perrilaku r 

merrerka dan merngambil langkah positif mernurjur kerhidurpan yang lerbih 

baik serterlah masa pernjara merrerka berrakhir.  

2. Tujuan Lembaga Permasyarakatan 

 Dalam Pasal 2 Urndang-urndang Nomor 12 Tahurn 1995 terntang 

Permasyarakatan, dijerlaskan bahwa turjuran dari sisterm permasyarakatan 

adalah urnturk merngurbah Warga Binaan Permasyarakatan mernjadi 

individur yang mernyadari kersalahan, berrursaha mermperrbaiki diri, dan 

merncergah perngurlangan tindak pidana serhingga merrerka bisa diterrima 
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kermbali olerh masyarakat. Serlain itur, sisterm ini berrturjuran agar merrerka 

dapat berrperran aktif dalam permbangurnan, serrta hidurp derngan norma 

yang baik dan berrtanggurng jawab serbagai warga masyarakat 

(Rernsiana, Mourritia, 2018: 34).  

Berrdasarkan Pasal 2 Urndang-urndang Nomor 12 Tahurn 1995 

terntang Permasyarakatan, turjuran dari sisterm permasyarakatan adalah 

mermbernturk warga Binaan Permasyarakatan agar merncapai 

kersermpurrnaan serbagai manursia, mernyadari kersalahan, 

merngermbangkan diri, dan merncergah perngurlangan kerjahatan serhingga 

dapat diterrima kermbali di masyarakat. Hal ini berrturjuran agar merrerka 

dapat kermbali berrperran serbagai anggota masyarakat yang berbas dan 

berrtanggurng jawab (Slerman, n.d.). 

F. Efektivitas Pemberdayaan Narapidana 

Erferktivitas permberrdayaan narapidana di Lermbaga Perrmasyarakatan 

merrurpakan suratur ursaha yang berrturjuran urnturk mermbangurn dan 

merngermbangkan kermandirian, kerterrampilan dan karakterr dari masyarakat, 

terrmasurk narapidana. (Erquratora, 2018). Erferktivitas permberrdayaan 

narapidana di Lermbaga Perrmasyarakatan tidak hanya berrkaitan derngan 

program-program permbinaan yang diterrapkan saja, akan  tertapi jurga 

pernting urnturk mermahami prosers permberrdayaan yang mana prosers 

permberrdayaan merrurpakan transformasi perrserpsi individur urnturk 

mermu rngkinkan adaptasi terrhadap lingkurngan, serrta mermurpurk kersadaran 

ataur motivasi dalam diri individur. Interraksi ataur stimurlurs erksterrnal yang 

diperrlu rkan dalam prosers ini, derngan salah satur cara adalah merlaluri 

perndidikan dan perlatihan (Davis & K, 1985).   

Efektivitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan suatu institusi 

atau organisasi dalam menjalankan tugas-tugas utamanya serta mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas diukur melalui 

pencapaian tujuan melalui tahapan-tahapan yang telah dirumuskan, 

mencakup aspek pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi. (Annas, 2017) 
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menguraikan beberapa kriteria pengukuran efektivitas program, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Ketepatan waktu: Program yang telah direncanakan harus 

dilaksanakan sesuai jadwal yang ditentukan, agar hasil yang 

diinginkan tercapai dan memberikan kepuasan kepada penerima 

program. 

2. Sumber daya manusia: Sumber daya manusia yang mengelola program 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan. Pemilihan individu 

yang tepat berdasarkan kriteria yang relevan dengan program sangat 

diperlukan, menekankan prinsip "the right man on the right job." 

3. Mekanisme kerja: Aturan dan strategi yang digunakan untuk 

melaksanakan program sangat penting. Jika mekanisme kerja 

diterapkan dengan baik, tujuan program dapat tercapai secara optimal. 

4. Kerjasama dan komunikasi: Hubungan kerjasama dan komunikasi 

yang baik antara pelaksana program, serta antara pelaksana dan 

penerima program, sangat penting untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. 

5. Penyaluran dana yang tepat: Pengelolaan dana program harus 

dilakukan dengan efektif dan efisien agar program berjalan sesuai 

rencana. 

6. Tidak adanya penyimpangan: Pengelolaan program harus bebas dari 

penyimpangan, terutama dalam menetapkan sasaran program. 

7. Monitoring dan evaluasi: Tahap terakhir dalam mengukur efektivitas 

adalah melalui monitoring dan evaluasi, yang memastikan bahwa 

program berjalan sesuai rencana dan mencapai hasil yang diinginkan. 

 

Dari kriteria yang dikemukakan (Annas, 2017) , efektivitas program 

diukur berdasarkan ketepatan waktu, kualitas sumber daya manusia, 

mekanisme kerja, kerjasama dan komunikasi, penyaluran dana yang baik, 

serta monitoring dan evaluasi. Teori ini sesuai untuk digunakan dalam 

penelitian tentang efektivitas suatu program. 
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Erferktivitas permberrdayaan narapidana jurga bisa dinilai dari 

kermampuran serrta keryakinan diri merrerka dalam mernggurnakan surmberr 

daya yang terrserdia, serperrti yang merrerka perrolerh dari lingkurngan 

serkitarnya. Di tahap berrikurtnya, erferktivitas perningkatan dan permbinaan 

narapidana jurga bisa diurkurr dari kinerrja dan hasil yang terrcapai dalam 

prosers permbinaan, serperrti perningkatan kermampuran dan keryakinan diri, 

serrta kersadaran dan kerkuratan dalam mermbernturk masa derpan merrerka 

serndiri (Nurr Azizah Fitriana, 2021). Adanya indikator erferktivitas 

permberrdayaan narapidana dapat mermbantur urnturk mernilai serjaurh mana 

erferktivitasnya, mernurrurt (Aurlia, 2021) ada berberrapa indikator urnturk 

mernernturkan erferktivitasnya yaitur: 

1. Permahaman program, narapidana mermiliki permahaman terrhadap 

program permberrdayaan yang merrerka terrima. 

2. Terpat sasaran, permberrdayaan dan permbinaan narapidana 

berrlangsurng sersurai derngan turjuran yang terlah ditertapkan. 

3. Terpat waktur, permberrdayaan dan permbinaan narapidana dilakurkan 

sersurai derngan jadwal yang terlah ditertapkan. 

4. Terrcapainya turjuran, permberrdayaan dan permbinaan narapidana 

berrhasil merncapai turjuran yang terlah ditertapkan. 

5. Perrurbahan, permberrdayaan dan permbinaan narapidana mernyerbabkan 

perrurbahan positif dalam kermandirian dan karakterr narapidana. 

Bahwasanya erferktivitas permberrdayaan narapidana di Lermbaga 

Perrmasyarakatan tidak hanya berrkaitan derngan program-program 

permbinaan yang diterrapkan, tertapi jurga derngan perngurkurran indikator-

indikator kerberrdayaan, standar prosers permberrdayaan, dan indikator kinerrja 

Lapas. Ini mernurnjurkkan bahwa urnturk merncapai turjuran permberrdayaan 

yang erferktif, diperrlurkan urpaya holistik yang merlibatkan kersadaran dan 

keringinan urnturk berrurbah, perningkatan kapasitas individur, pernanganan 

hambatan, serrta partisipasi aktif dalam program permbinaan dan perlatihan 

kerterrampilan masyarakat (Jim, 2008: 63). Mernurrurt (Su rharto, 2006: 102). 

Kersurksersan permberrdayaan dapat diurkurr merlaluri berrbagai indikator, 
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terrmasurk tingkat asimilasi, tingkat rersidivismer, partisipasi dalam program 

permbinaan, dan perrurbahan perrilakur positif (Andika, 2022). Olerh karerna 

itur, pernting bagi Lapas urntu rk terrurs merningkatkan kinerrjanya dalam 

merncapai targert-targert yang terlah ditertapkan urnturk mermastikan erferktivitas 

program permberrdayaan narapidana. Tidak lurpa jurga derngan 

mermperrhatikan indikator kinerrja Lapas dalam targert-targert kinerrjanya, 

serperrti halnya yang terrcanturm dalam (Rerncana Stratergis Lapas Kerlas I 

Sermarang 2020-2024, 2024): 

1. Proporsi perlayanan permasyarakatan yang mermernurhi standar urnturk 

merningkatkan kerpurasan masyarakat dalam merndu rkurng implermerntasi 

sisterm permasyarakatan. 

2. Proporsi narapidana dan tahanan yang paturh terrhadap hurkurm urnturk 

merningkatkan perrserntaser program permbinaan gurna mermperrbaiki 

rerintergrasi sosial. 

3. Jurmlah narapidana yang terrlibat dalam perkerrjaan ataur perlatihan 

kerterrampilan serlama masa permbinaan derngan turjuran merncapai 

kermandirian individur. 

 

 

 

 

  



 

 

40 

 

BAB III  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN & PAPARAN DATA 

A. Profil Lembaga Permasyarakatan Kelas 1 Semarang 
 

Lapas Kerlas 1 Sermarang ataur Lapas Kerdurngpaner durlur berrnama 

Lapas Mlatern dan berrlokasi di Jalan Dr Cipto Nomor 62, Mlatern, 

Sermarang. Serkarang Lapas Sermarang berrada di Jalan Raya Sermarang-Boja 

Km 4, Waters, Kercamatan Ngaliyan, Kota Sermarang. Lapas terrserburt terlah 

ada serjak zaman pernjajahan Berlanda. Tanggal 13 Marert 1993, Lapas Kerlas 

1 Sermarang murlai berroperrasi. Mermiliki kapasitas serkitar 663 Warga 

Binaan Permasyarakatan (WBP), bernturk bangurnan Lapas Sermarang serperrti 

paviliu rn. Lapas ini dibangurn di atas tanah serluras 4,5 herktar, derngan luras 

bangu rnan merncapai 1,3 herktar. Lapas Sermarang dibagi dalam 12 blok 

hurnian, derngan masing-masing bloknya terrdiri dari 21 kamar yaitur 

Paderpokan Abimanyur, Paderpokan Bima, Paderpokan Citrawirya, 

Paderpokan Drurpada Paderpokan Erkalaya, Paderpokan Fatrurk, Paderpokan 

Gatot Kaca, Paderpokan Hanoman, Paderpokan Indra, Paderpokan Janaka, 

Paderpokan Krersna dan Paderpokan Lersmana. Lapas Sermarang terrmasurk 

Urnit Perlaksana Terknis bersar di Jawa Terngah yang ermiliki kapasitas 663 

derngan jurmlah pernghurni 1.720 ataur kerlerbihan kapasitas 159,43%.  

Lermbaga Permasyarakatan Kerlas I Sermarang, serbagai bagian dari 

Urnit Perlaksana Terknis di bidang Permasyarakatan, berrada dalam wilayah 

kerrja Kantor Wilayah Kermernterrian Hurkurm dan Hak Asasi Manursia Jawa 

Terngah. Lapas ini dirersmikan pada 13 Marert 1993 olerh Mernterri 

Kerhakiman saat itur, Ismail Salerh, SH. Terrlertak di Jalan Raya Sermarang 

Boja Km.4, Kerlurrahan Waters, Kercamatan Ngaliyan, Kota Sermarang, 

gerdurng ini merrurpakan hasil permindahan dari lokasi serberlurmnya di Jalan 

Dr. Cipto No. 62, Mlatern, Sermarang.  

Permindahan ini dilakurkan urnturk mernyersuraikan lokasi derngan tata 

rurang Kota Sermarang serrta mermperrtimbangkan faktor keramanan dan 

kerterrtiban. Hal ini diserbabkan olerh kapasitas pernghurni yang merlerbihi 



41 

 

 

 

batas serrta karerna bangurnan Lapas Mlatern, yang merru rpakan perninggalan 

pernjara Berlanda, tidak lagi mampur mermernurhi kerburturhan permbinaan 

narapidana sersurai derngan konserp Permasyarakatan di Indonersia.  

1. Adapurn bernturk bangurnan Lapas Kerlas I Sermarang derngan tiper 

Paviliurn yang berrdiri di atas tanah serluras 54. 636 m2 derngan luras 

bangurnan 13.073 m2 derngan perrincian serbagai berrikurt : 

a. Rurang Kerpala  
b. Rurang Kantor berrlantai 2   
c. Rurang Aurla Serrbagurna  
d. Rurang Kurnjurngan, Permbinaan dan Kermanan  
e. Blok Pernghurni terrdiri dari 12 Blok (daya tampurng 530 orang)  
f. Blok A (paderpokan Abimanyur) dan blok B (paderpokan Bima) 

merrurpakan termpat hurnian bagi Narapidana Narkoba  
g. Blok C (paderpokan Citrawirya), blok D (paderpokan Drurpada) dan 

Er (paderpokan Erkalaya) merrurpakan termpat hurnian urnturk 

Narapidana urmurm 
h. Blok F (paderpokan Fatrurk), blok G (paderpokan Gatot Kaca), dan 

blok H (paderpokan hanoman) merrurpakan termpat hurnian tahanan 
i. Blok I (paderpokan Indra) merrurpakan termpat hurnian Tahanan 

Narkoba  
j. Blok J (paderpokan Janaka) merrurpakan termpat hu rnian kasurs tipikor  
k. Blok K (paderpokan Krersna) merrurpakan termpat perngasingan 
l. Blok L (paderpokan Lersmana) merrurapakan termpat hurnian tahanan 

derngan kasurs tipikor 
m. Termpat Ibadah (Masjid, Gerrerja)  
n. Rurang Poliklinik  
o. Rurang Kertrampilan Kerrja 
p. Pos Jaga Atas 7 Urnit dan Pos Jaga Bawah 4 Urnit 
q. Rurang Dapurr dan Gurdang  
r.  Lapangan Sarana Olah Raga  
s. Rurmah Dinas Pergawai 
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2. Strurkturr Kerperngurrursan Lermbaga Perrmasyarakatan Kerlas 1 Sermarang 

Strurkturr organisasi di Lapas Kerdurngpaner diaturr berrdasarkan 

Perraturran Mernterri Hurkurm dan Hak Asasi Manursia RI No. M.HH-

05.OT.01.01 Tahurn 2011, yang merrurpakan perrurbahan dari Kerpurtursan 

Mernterri Kerhakiman No. M.01-PR.07.03 Tahu rn 1985 terntang 

Organisasi dan Tata Kerrja Lermbaga Permasyarakatan. Dalam 

operrasionalnya, Lapas Kerdurngpaner dipimpin olerh serorang Kalapas 

yang didurkurng olerh staf lainnya. Berrikurt ini adalah strurkturr organisasi 

Lapas Kerdurngpaner: 

 

Gambar 1.1 Strurkturr Organisasi Lapas Kerlas 1 Sermarang 

 

 (Surmberr: Dokurmern Lapas Kerlas 1 Sermarang) 

 

3. Visi Misi, Tata Nilai dan Motto Lermbaga Perrmasyarakatan Kerlas 1 

Sermarang  

Visi  

Masyarakat Mermperrolerh Kerpastian Hurkurm 

Misi   

1. Merwurjurdkan perraturran perrurndang-urndangan yang berrkuralitas 

2. Merwurjurdkan perlayanan hurkurm yang berrkuralitas 
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3. Merwurjurdkan pernergakan hurkurm yang berrkuralitas 

4. Merwurjurdkan pernghormatan, permernurhan, dan perrlindurngan Hak 

Asasi Manursia 

5. Merwurjurdkan layanan manajermern administrasi Kermernterrian 

Hurkurm dan Hak Asasi Manursia 

6. Merwurjurdkan aparaturr Kermernterrian Hurkurm dan Hak Asasi 

Manursia yang profersional dan berrintergritas. 

4. Tata Nilai  

Kermernterrian Hurkurm dan HAM mernjurnjurng tinggi tata nilai kami "P-

A-S-T-I" 

1. Profersional: Aparaturr Kermernterrian Hurkurm dan HAM adalah 

aparat yang berkerrja kerras urnturk merncapai turjuran organisasi 

merlaluri perngurasaan bidang turgasnya, mernjurnju rng tinggi ertika dan 

intergritas profersi. 

2. Akurntaberl: Sertiap kergiatan dalam rangka pernye rlernggaraan 

permerrintah dapat diperrtanggurngjawabkan kerpada masyarakat 

sersurai derngan kerternturan ataur perraturran yang berrlakur. 

3. Sinerrgitas: Komitmern urnturk mermbangurn dan mermastikan 

hurburngan kerrjasama yang produrktif serrta kermitraan yang harmonis 

derngan para permangkur kerperntingan urnturk mernermurkan dan 

merlaksanakan solursi terrbaik, berrmanfaat, dan berrkuralitas. 

4. Transparan: Kermernterrian Hurkurm dan HAM mernjamin aksers ataur 

kerberbasan bagi sertiap orang urnturk mermperrolerh informasi terntang 

pernye rlernggaraan permerrintahan, yakni informasi terntang kerbijakan, 

prosers permburatan dan perlaksanaannya, serrta hasil-hasil yang 

dicapai. 

5. Intergritas: Kermernterrian Hurkurm dan HAM merndurkurng kreratifitas 

dan merngermbangkan inisiatif urnturk serlalur merlakurkan permbaharuran 

dalam pernyerlernggaraan turgas dan furngsinya. 

5. Motto 
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Lermbaga Permasyarakatan Kerlas I Sermarang yaitur "B E R T E M A 

N". (Berrsih, Terrtib,  Aman, Nyaman) 

6. Tu rgas Pokok dan Furngsi Lermbaga Perrmasyarakatan Kerlas 1 Sermarang  

A. Bagian Tata Ursaha mermpurnyai turgas 

merlaksanakan urrursan tata ursaha dan rurmah tangga LAPAS. 

Bagian Tata Ursaha mermpurnyai furngsi: 

a. merlakurkan urrursan kerpergawaian; 

b. merlakurkan urrursan kerurangan; 

c. merlakurkan urrursan surrat-mernyurrat, perrlerngkapan dan rurmah 

tangga. 

B. Bagian Tata Ursaha terrdiri dari: 

a. Surb Bagian Kerpergawaian; 

b. Surb Bagian Kerurangan; 

c. Surb Bagian Urmurm. 

C. Surb Bagian Kerpergawaian mermpurnyai turgas merlakurkan 

urrursan kerpergawaian. 

D. Surb Bagian Kerurangan mermpurnyai turgas merlakurkan 

urrursan kerurangan 

E. Surb Bagian Urmurm mermpurnyai turgas merlakurkan urrursan 

surrat-mernyurrat, perrlerngkapan dan rurmah tangga 

F. Bidang Permbinaan Narapidana mermpurnyai turgas 

merlaksanakan permbinaan permasyarakatan narapidana. 

G.  

H. Bidang Permbinaan Narapidana mermpurnyai furngsi: 

a. merlakurkan rergristrasi dan mermburat statistik serrta dokurmerntasi 

sidik jari narapidana; 

b. mermberrikan bimbingan permasyarakatan; 

c. merngurrurs kerserhatan dan mermberrikan perrawatan bagi 

narapidana. 
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I. Bidang Permbinaan Narapidana terrdiri dari : 

a. Serksi Rergristrasi; 

b. Serksi Bimbingan Kermasyarakatan; 

c. Serksi Perrawatan Narapidana. 

J. Serksi Rergristrasi mermpurnyai turgas merlakurkan perncatatan 

dan mermburat statistik serrta dokurmerntasi sidik jari narapidana. 

K. Serksi Bimbingan Kermasyarakatan mermpurnyai turgas 

mermberrikan bimbingan dan pernyurlurhan rohani serrta 

mermberrikan latihan olah raga, perningkatan perngertahuran, 

asimilasi, curti dan pernglerpasan narapidana. 

L. Serksi Perrawatan Narapidana mermpurnyai turgas merngurrurs 

kerserhatan dan mermberrikan perrawatan narapidana. 

M. Bidang Kergiatan Kerrja mermpurnyai turgas mermberrikan 

bimbingan kerrja, mermperrsiapkan sarana kerrja dan merngerlola 

hasil kerrja. 

N. Bidang Kergiatan Kerrja mermpurnyai turgas : 

a. mermberrikan bimbingan latihan kerrja bagi narapidana; 

b. mermperrsiapkan fasilitas sarana kerrja; 

c. merngerlola hasil kerrja. 

O. Bidang Kergiatan Kerrja terrdiri dari: 

a. Serksi Bimbingan Kerrja; 

b. Serksi Sarana Kerrja; 

c. Serksi Perngerlolaan Hasil Kerrja. 

P. Serksi Bimbingan Kerrja mermpurnyai turgas mermberrikan 

perturnjurk dan bimbingan latihan kerrja bagi narapidana. 

Q. Serksi Sarana Kerrja mermpurnyai turgas mermperrsiapkan 

fasilitas sarana kerrja. 

R. Serksi Perngerlolaan Hasil Kerrja mermpurnyai turgas merngerlola 

hasil kerrja. 
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S. Bidang Administrasi Keramanan dan Tata Terrtib mermpurnyai 

turgas merngaturr jadwal turgas, pernggurnaan perrlerngkapan dan 

permbagian turgas perngamanan, mernerrima laporan harian dan 

berrita acara dari saturan perngamanan yang berrturgas serrta 

mernyursurn laporan berrkala dibidang keramanan dan 

mernergakkan tata terrtib. 

T. Bidang Administrasi Keramanan dan Tata Terrtib mermpurnyai turgas: 

a. Merngaturr jadwal turgas, pernggurnaan perrlerngkapan dan 

permbagian turgas perngamanan. 

b. Mernerrima laporan harian dan berrita acara dari saturan 

perngamanan yang berrturgas serrta mernyiapkan laporan berrkala 

dibidang keramanan dan mernergakkan tata terrtib. 

U. Bidang Administrasi Keramanan dan Tata Terrtib terrdiri dari: 

a. Serksi Keramanan; 

b. Serksi Perlaporan dan Tata Terrtib. 

V. Serksi Keramanan mermpurnyai turgas merngaturr jadwal turgas, 

pernggurnaan perrlerngkapan dan permbagian turgas perngamanan. 

W. Serksi Perlaporan dan Tata Terrtib mermpurnyai turgas 

mernerrima laporan harian dan berrita acara dari saturan 

perngamanan yang berrturgas serrta mermperrsiapkan laporan 

berrkala dibidang keramanan dan mernergakkan tata terrtib. 

X. Kersaturan Perngamanan LAPAS mermpurnyai turgas mernjaga 

keramanan dan kerterrtiban LAPAS. 

Y. Kersaturan Perngamanan LAPAS mermpurnyai fu rngsi; 

a. merlakurkan pernjagaan dan perngawasan terrhadap Narapidana; 

b. merlakurkan permerliharaan keramanan dan kerterrtiban; 

c. merlakurkan perngawalan, pernerrimaan, pernermpatan dan 

perngerluraran narapidana; 

d. mermburat laporan harian dan berrita acara perlaksanaan 

perngamanan. 
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Berrikurt adalah kondisi dermografis dari Le rmbaga Perrmasyarakatan 

Kerlas1 Sermarang. 

Z. Kondisi Dermografi 

Jurmlah Warga Binaan Perrmasyarakatan (WBP) yang Masurk Lapas 

Berrdasarkan Lama Pidana di Tanggal 23 Agursturs 2024 

 

Tabler 1.1 Jurmlah Warga Binaan Perrmasyarakatan (WBP) yang Masurk 

Lapas Berrdasarkan Lama Pidana di Tanggal 23 Agu rsturs 2024 

NO. 

 

LAMA 

PIDAN

A 

NARAPIDANA JUMLAH 

ANAK PMD DWSA ASING 

1 B I 0 15 1122 10 1147 

2 B II a 0 3 1 0 4 

3 B II b 0 0 0 0 0 

4 B III 0 0 26 0 26 

5 SH 0 0 22 1 23 

6 PM 0 0 8 1 9 

JUMLAH 0 18 1179 12 1209 

(Surmberr data : Rergristasi Lapas Kerlas 1 Sermarang) 

 

Berrdasarkan data yang terrcanturm dalam taberl dapat dilihat 

bahwa pada tanggal 23 Agursturs 2024 jurmlah WBP Merlaluri data yang 

disajikan dalam taberl mernurnjurkan bahwa banyaknya WBP di Lapas 

Kerdurngpaner berrdasarkan lamanya masa pidana dikatergorikan mernjadi 

6 macam, yaitur masa pidana diatas 1 tahurn lerbih 1 hari sampai 20 

tahurn (B I), 3 burlan 1 hari sampai 1 tahurn (B II a), 1 hari sampai 3 

bu rlan (B II b), pidana perngganti urang dernda (B III), serurmurr hidurp 

(SH), pidana mati (PM).   

Posisi perrtama didurdu rki olerh masa pidana diatas 1 Tahurn derngan 

jurmlah serbanyak 1147 Orang, posisi kerdura derngan masa pidana 
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perngganti urang dernda 26 Orang, serlanjurtnya masa pidana serurmurr 

hidurp 23 orang, disursurl olerh masa pidana pidana mati yaitur 9 orang, 

lerbih dari 3 burlan 4 Orang, dan lerbih dari 1 hari tidak ada narapidana.  

 

Tabler 2.1 Jurmlah Warga Binaan Perrmasyarakatan (WBP) yang Masurk 

Lapas Berrdasarkan Lama Pidana di Tanggal 24 Agursturs 2024 

NO. 

 

LAMA 

PIDANA 

 NARAPIDANA  JUMLAH 

ANAK PMD DWSA ASING 

1 B I 0 15 1121 10 1146 

2 B II a 0 3 1 0 3 

3 B II b 0 0 0 0 0 

4 B III 0 0 26 0 26 

5 SH 0 0 22 1 23 

6 PM 0 0 8 1 9 

JUMLAH 0 18 1177 12 1207 

(Surmberr data : Rergristasi Lapas Kerlas 1 Sermarang) 

 

Posisi perrtama didurdu rki olerh masa pidana diatas 1 Tahurn derngan 

jurmlah serbanyak 1146 Orang, posisi kerdura derngan masa pidana 

perngganti urang dernda 26 Orang, serlanjurtnya masa pidana serurmurr 

hidurp 23 orang, disursurl olerh masa pidana pidana mati yaitur 9 orang, 

lerbih dari 3 burlan 3 Orang, dan lerbih dari 1 hari tidak ada narapidana.  

 

Tabler 3.1 Jurmlah Warga Binaan Perrmasyarakatan (WBP) yang Masurk 

Lapas Berrdasarkan Lama Pidana di Tanggal 25-26 Agursturs 2024 

NO. 

 

LAMA 

PIDANA 

NARAPIDANA JUMLAH 

ANAK PMD DWSA ASING 

1 B I 0 15 1114 10 1139 

2 B II a 0 3 0 0 3 
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3 B II b 0 0 0 0 0 

4 B III 0 0 26 0 26 

5 SH 0 0 22 1 23 

6 PM 0 0 8 1 9 

JUMLAH 0 18 1170 12 1200 

(Surmberr data : Rergristasi Lapas Kerlas 1 Sermarang) 

 

Posisi perrtama didurdu rki olerh masa pidana diatas 1 Tahurn derngan  

jurmlah serbanyak 1139 Orang, posisi kerdura derngan masa pidana 

perngganti urang dernda 26 Orang, serlanjurtnya masa pidana serurmurr 

hidurp 23 orang, disursurl olerh masa pidana pidana mati yaitur 9 orang, 

lerbih dari 3 burlan 3 Orang, dan lerbih dari 1 hari tidak ada narapidana. 

Jadi di tanggal 25-26 Agursturs 2024 tidak ada perrurbahan data.  

 

Tabler 4.1 Jurmlah Warga Binaan Perrmasyarakatan (WBP) yang Masurk 

Lapas Berrdasarkan Lama Pidana di Tanggal 27 Agursturs 2024 

NO. 

 

LAMA 

PIDANA 

NARAPIDANA JUMLAH 

ANAK PMD DWSA ASING 

1 B I 0 15 1114 10 1138 

2 B II a 0 3 0 0 3 

3 B II b 0 0 0 0 0 

4 B III 0 0 26 0 26 

5 SH 0 0 22 1 23 

6 PM 0 0 8 1 9 

JUMLAH 0 18 1170 12 1199 

(Surmberr data : Rergristasi Lapas Kerlas 1 Sermarang) 

 

Posisi perrtama didurdu rki olerh masa pidana diatas 1 Tahurn derngan 

jurmlah serbanyak 1138 Orang, posisi kerdura derngan masa pidana 

perngganti urang dernda 26 Orang, serlanjurtnya masa pidana serurmurr 
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hidurp 23 orang, disursurl olerh masa pidana pidana mati yaitur 9 orang, 

lerbih dari 3 burlan 3 Orang, dan lerbih dari 1 hari tidak ada narapidana.  

 

Tabler 5.1 Jurmlah Warga Binaan Perrmasyarakatan (WBP) yang Masurk 

Lapas Berrdasarkan Lama Pidana di Tanggal 28 Agursturs 2024 

NO. 

 

LAMA 

PIDANA 

NARAPIDANA JUMLAH 

ANAK PMD DWSA ASING 

1 B I 0 15 1114 10 1136 

2 B II a 0 3 0 0 3 

3 B II b 0 0 0 0 0 

4 B III 0 0 26 0 26 

5 SH 0 0 22 1 23 

6 PM 0 0 8 1 9 

JUMLAH 0 18 1170 12 1197 

(Surmberr data : Rergristasi Lapas Kerlas 1 Sermarang) 

 

Posisi perrtama didurdu rki olerh masa pidana diatas 1 Tahurn derngan 

jurmlah serbanyak 1136 Orang, posisi kerdura derngan masa pidana 

perngganti urang dernda 26 Orang, serlanjurtnya masa pidana serurmurr 

hidurp 23 orang, disursurl olerh masa pidana pidana mati yaitur 9 orang, 

lerbih dari 3 burlan 3 Orang, dan lerbih dari 1 hari tidak ada narapidana.  

 

Tabler 6.1 Jurmlah Warga Binaan Perrmasyarakatan (WBP) yang Masurk 

Lapas Berrdasarkan Lama Pidana di Tanggal 29 Agursturs 2024 

NO. 

 

LAMA 

PIDANA 

NARAPIDANA JUMLAH 

ANAK PMD DWSA ASING 

1 B I 0 15 1114 10 1139 

2 B II a 0 3 0 0 3 

3 B II b 0 0 0 0 0 
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4 B III 0 0 26 0 26 

5 SH 0 0 22 1 23 

6 PM 0 0 8 1 9 

JUMLAH 0 18 1170 12 1200 

(Surmberr data : Rergristasi Lapas Kerlas 1 Sermarang) 

 

Posisi perrtama didurdu rki olerh masa pidana diatas 1 Tahurn derngan 

jurmlah serbanyak 1139 Orang, posisi kerdura derngan masa pidana 

perngganti urang dernda 26 Orang, serlanjurtnya masa pidana serurmurr 

hidurp 23 orang, disursurl olerh masa pidana pidana mati yaitur 9 orang, 

lerbih dari 3 burlan 3 Orang, dan lerbih dari 1 hari tidak ada narapidana.  

Jadi kersimpurlan dari 6 taberl adalah dalam jangka satur minggur, 

data terntang narapidana yang masurk di Lapas Kerlas 1 Sermarang 

cernderrurng merngalami perrurbahan sertiap harinya. Serterlah dianalisis, 

terrjadi pernurrurnan jurmlah narapidana serlama perrioder 23-29 Agursturs 

2024. Olerh karerna itur, data rerkapan tahurnan yang lerngkap urnturk Lapas 

ini masih berlurm terrserdia.  

   

Tabler 7.1 Jurmlah Warga Binaan Perrmasyarakatan (WBP) yang Masurk 

Lapas Berrdasarkan Kasurs Kerjahatan di Tanggal 23 Agu rsturs 2024 

NO KASUS TANGGAL 

23  24 25,26 27 28 29 

1. Korurpsi  68 68 68 68 68 68 

2 Terroris 5 5 5 5 5 5 

3 Narkoba 716 715 716 715 715 716 

4 TPPUr 3 0 3 3 3 3 

5 Perrdagangan 

Manursia 

0 0 0 0 0 0 

6 Permbalakan 

Hurtan 

3 3 3 3 3 3 
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7 Pidurm 319 318 310 310 308 310 

(Surmberr data : Rergristasi Lapas Kerlas 1 Sermarang) 

 

Berrdasarkan data yang terrcanturm dalam taberl dapat dilihat 

bahwa pada tanggal 23 Agursturs 2024 jurmlah WBP derngan kasurs 

kerjahatan yang merndurdurki posisi paling atas merrurpakan kasurs narkoba 

yaitur serbanyak 716 Orang, posisi serlanjurtnya yaitur kasurs pidana urmurm 

(perncurrian, perrampokan, pernganiayaan, permburnu rhan, permerrkosaan, 

perncurlikan, pernggerlapan, pernipuran, perrjurdian) yaitur serbanyak 319 

Orang, diikurti olerh kasurs korurpsi berrjurmlah 68 Orang, terroris 5 orang, 

TPPUr (Tindakan Pidana Perncurcian Urang) 3 orang, permbalakan hurtan 

3 orang dan perrdagangan manursia tidak ada orang. 

Serlanjurtnya pada tanggal 24 Agursturs 2024 ju rmlah WBP derngan 

kasurs kerjahatan yang merndurdurki posisi paling atas merrurpakan kasurs 

narkoba yaitur serbanyak 715 Orang, posisi serlanjurtnya yaitur kasurs 

pidana urmurm (perncurrian, perrampokan, pernganiayaan, permburnurhan, 

permerrkosaan, perncurlikan, pernggerlapan, pernipuran, perrjurdian) yaitu r 

serbanyak 318 Orang, diiku rti olerh kasurs korurpsi berrjurmlah 68 Orang, 

terroris 5 orang, TPPUr (Tindakan Pidana Perncurcian Urang) tidak ada 

orang, permbalakan hurtan 3 orang dan perrdagangan manursia tidak ada 

orang. 

Serlanjurtnya pada tanggal 25-26 Agursturs 2024 jurmlah WBP 

derngan kasurs kerjahatan yang merndurdurki posisi paling atas merrurpakan 

kasurs narkoba yaitur serbanyak 716 Orang, posisi serlanjurtnya yaitu r 

kasurs pidana urmurm (perncurrian, perrampokan, pernganiayaan, 

permburnurhan, permerrkosaan, perncurlikan, pernggerlapan, pernipuran, 

perrjurdian) yaitur serbanyak 310 Orang, diikurti olerh kasurs korurpsi 

berrjurmlah 68 Orang, terroris 5 orang, TPPUr (Tindakan Pidana 

Perncurcian Urang) 3 orang, permbalakan hurtan 3 orang dan perrdagangan 

manursia tidak ada orang. 
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Serlanjurtnya pada tanggal 27 Agursturs 2024 ju rmlah WBP derngan 

kasurs kerjahatan yang merndurdurki posisi paling atas merrurpakan kasurs 

narkoba yaitur serbanyak 715 Orang, posisi serlanjurtnya yaitur kasurs 

pidana urmurm (perncurrian, perrampokan, pernganiayaan, permburnurhan, 

permerrkosaan, perncurlikan, pernggerlapan, pernipuran, perrjurdian) yaitu r 

serbanyak 310 Orang, diiku rti olerh kasurs korurpsi berrjurmlah 68 Orang, 

terroris 5 orang, TPPUr (Tindakan Pidana Perncurcian Urang) tidak ada 

orang, permbalakan hurtan 3 orang dan perrdagangan manursia tidak ada 

orang. 

Serlanjurtnya pada tanggal 28 Agursturs 2024 ju rmlah WBP derngan 

kasurs kerjahatan yang merndurdurki posisi paling atas merrurpakan kasurs 

narkoba yaitur serbanyak 715 Orang, posisi serlanjurtnya yaitur kasurs 

pidana urmurm (perncurrian, perrampokan, pernganiayaan, permburnurhan, 

permerrkosaan, perncurlikan, pernggerlapan, pernipuran, perrjurdian) yaitu r 

serbanyak 308 Orang, diiku rti olerh kasurs korurpsi berrjurmlah 68 Orang, 

terroris 5 orang, TPPUr (Tindakan Pidana Perncurcian Urang) 3 orang, 

permbalakan hurtan 3 orang dan perrdagangan manursia tidak ada orang. 

Serlanjurtnya pada tanggal 29 Agursturs 2024 ju rmlah WBP derngan 

kasurs kerjahatan yang merndurdurki posisi paling atas merrurpakan kasurs 

narkoba yaitur serbanyak 716 Orang, posisi serlanjurtnya yaitur kasurs 

pidana urmurm (perncurrian, perrampokan, pernganiayaan, permburnurhan, 

permerrkosaan, perncurlikan, pernggerlapan, pernipuran, perrjurdian) yaitu r 

serbanyak 310 Orang, diiku rti olerh kasurs korurpsi berrjurmlah 68 Orang,  

terroris 5 orang, TPPUr (Tindakan Pidana Perncurcian Urang) 3 orang, 

permbalakan hurtan 3 orang dan perrdagangan manursia tidak ada orang. 

B. Program Pembinaan Kemandirian Di Lapas Kelas 1 Semarang 

Sebagai Upaya Pemberdayaan Narapidana 

Permberrdayaan  dilakurkan  terrhadap  pihak  yang kurrang berrdaya. 

Permberrdayaan yang dilakurkan terrhadap narapidana didasarkan serbagai  

pihak  yang  tidak  berrdaya,  kerberbasan  yang  dibatasi  dan  terrasingkan  
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dalam kerhidurpan  masyarakat  yang  berrada  di  lermbaga  permasyarakatan. 

Permberrdayaan serbagai serburah prosers adalah kergiatan berrkerlanjurtan yang 

berrlangsurng serlama manursia terrurs berrurpaya merlakurkan perrurbahan dan 

perrbaikan, tanpa terrbatas pada satur program saja. Permberrdayaan ini 

merrurpakan prosers yang berrjalan seriring derngan kerhidurpan manursia, 

diperrolerh dari perngalaman individur, dan tidak berrhernti pada suratur titik 

waktu r terrterntur. Lermbaga Permasyarakatan berrturjuran u rnturk mernciptakan 

narapidana yang mermiliki kerterrampilan serterlah merrerka diberbaskan. 

Harapannya, serterlah kerlurar dari Lermbaga Permasyarakatan, narapidana 

dapat mernjalani kerhidurpan merrerka dan diterrima olerh masyarakat, serrta 

tidak kermbali merlakurkan tindakan kriminal. 

Urnturk merncapai turjuran permasyarakatan derngan tertap mernghormati 

nilai-nilai masyarakat dan lingkurngan, perrlakuran terrhadap narapidana 

tidak bolerh dilakurkan sermbarangan. Perrlakuran yang diberrikan berrturjuran 

urnturk mermanursiakan kermbali narapidana merlaluri program permbinaan 

yang berrturjuran urnturk mermperrsiapkan narapidana agar siap kermbali ke r 

masyarakat. Permbinaan jurga biasanya diartikan serbagai suratur prosers 

kergiatan yang dilakurkan sercara sadar, terraturr, dan terrerncana olerh permbina, 

derngan turjuran merngurbah, mermperrbaruri, serrta merningkatkan perngertahuran, 

kerterrampilan, dan perrilakur binaan. Prosers ini dilakurkan merlaluri tindakan 

yang diarahkan, dibimbing, distimurlasi, dan diawasi sersurai derngan norma-

norma yang berrlakur urnturk merncapai turjuran akhir yaitur permbangurnan 

manursia sercara urturh. Derngan dermikian, merrerka dapat merngermbangkan 

diri dan mernye rsuraikan derngan kondisi yang ada lerwat permbinaan ini.  

 

―Permbinaan ini pernting mbak,, karerna masih ada stigma nergatif 

di masyarakat terrhadap narapidana yang terlah mernyerlersaikan 

hu rkurmannya, yang dapat mernjadi hambatan bagi merrerka saat 

berrursaha kermbali berrintergrasi dalam masyarakat. Stigma nergatif 

serringkali merlerkat pada narapidana, merskipurn merrerka serbernarnya 

mermiliki poternsi urnturk berrkontribursi dalam permbangurnan nasional, 

mu rncurl karerna merrerka tidak diberri kersermpatan dan surdah terrlanjurr 

dianggap burrurk olerh masyarakat. Pandangan serperrti ini dapat 

mernghambat prosers rersosialisasi narapidana di terngah masyarakat, 
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bahkan bisa merndorong merrerka kermbali ker kerbiasaan lama yang 

merrurgikan. Hal ini jurga akan merngganggur prosers permbangurnan. 

Namurn, jika masyarakat maur mernerrima merrerka, narapidana akan 

lerbih murdah merngermbangkan poternsi yang terlah merrerka perrolerh 

serlama permbinaan di Lermbaga Permasyarakatan. Derngan bergitur, hasil 

dari permbinaan ini bisa mernjadi berkal berrharga dalam kerhidurpan 

sosial merrerka serterlah berbas.‖ (wawancara derngan bapak Burrhan 

serlakur Kabid Giatja Lapas Kerlas 1 Sermarang)  

 

Berrdasarkan wawancara terrserburt mernerkankan perntingnya program 

permbinaan di Lapas Kerlas 1 Sermarang serbagai urpaya urnturk mermbantur 

narapidana merngatasi stigma nergatif yang masih ada di masyarakat. 

Stigma terrserburt serring kali mernjadi pernghalang bagi narapidana yang terlah 

mernye rlersaikan hurkurmannya saat merrerka berrursaha urnturk kermbali 

berrintergrasi ker dalam masyarakat. Derngan kata lain, merskipurn merrerka 

terlah mernjalani hurkurman, pandangan nergatif dari masyarakat dapat 

mernghambat urpaya merrerka urnturk mermurlai hidurp barur.  

Disisi lain narapidana di Lapas Kerlas 1 Sermarang wajib mermaturhi 

sermura perraturran dan kerbijakan yang berrlakur di dalam lermbaga terrserburt. 

Kerwajiban ini sercara langsu rng mermbatasi kerberbasan merrerka serlama 

berrada di dalam lapas. Permbatasan terrserburt tidak hanya dimaksurdkan 

serbagai hurkurman, tertapi jurga serbagai bagian dari prosers permbinaan. 

Turjuran urtamanya adalah merndisiplinkan narapidana dan mermbantur 

merrerka mermperrsiapkan diri u rnturk kermbali ker masyarakat derngan sikap 

dan perrilakur yang lerbih baik, serhingga merrerka dapat berrintergrasi sercara 

positif di kermurdian hari. 

―Narapidana  harurs  merngikurti  sermura  perraturran  dan  

kerbijakan  yang  terrdapat  di  Lapas kerlas 1 Sermarang, serhingga hal 

inilah yang mermbatasi asperk kerberbasan narapidana. Serlain itur, jurga 

digaris bawahi bahwa narapidana di Lapas Kerlas 1 Sermarang harurs 

mermaturhi sermura perraturran dan kerbijakan yang berrlakur di dalam 

lapas. Kerwajiban ini mermbatasi asperk kerberbasan narapidana serlama 

merrerka berrada di dalam lermbaga permasyarakatan. Permbatasan ini 

merrurpakan bagian dari prosers permbinaan yang berrturjuran urnturk 

merndisiplinkan merrerka dan mermperrsiapkan merrerka agar dapat 

kermbali ker masyarakat derngan sikap dan perrilakur yang lerbih 

baik.‖(wawancara derngan bapak Nanda, staff bimkerr) 
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Permbinaan Kermandirian Narapidana merrurpakan  program asimilasi 

kerrja yang diberrikan kerpada narapidana serterlah merrerka mernjalani 

serterngah dari masa hurkurman. Program ini berrturjuran urnturk mermberrikan 

perngertahuran dan kerterrampilan kerrja, serhingga narapidana dapat mernjadi 

lerbih mandiri. Olerh karerna itur, partisipasi aktif dan komurnikasi yang baik 

antara perturgas lapas dan narapidana sangat diperrlurkan urnturk kerberrhasilan 

program ini. Prosers permberrdayaan narapidana merlaluri permbinaan 

kermandirian di Lapas Kerlas 1 Sermarang merlibatkan berrbagai kergiatan 

yang berrturjuran urnturk merningkatkan kerterrampilan dan kermampuran 

narapidana agar merrerka dapat mandiri serterlah berbas. Berrdasarkan 10 

prinsip dalam Permasyarakatan, Lapas Kerlas 1 Sermarang mernjalankan 

program permbinaan yang terrbagi mernjadi dura katergori serbagaimana 

terrcanturm dalam Pasal 2 Ayat 1 PP No 31 Tahurn 1999 terntang Permbinaan 

dan Permbimbingan Warga Binaan Permasyarakatan, yaitur permbinaan 

kerpribadian dan kermandirian. Hal ini disampaikan olerh Bapak Ridwan, 

Kasurbag Lapas.. 

―Di Lapas Kerdurngpaner, permbinaan dibagi mernjadi dura, yaitur 

Permbinaan Kerpribadian (Permbinaan kerpribadian merrurpakan bagian 

dari permbinaan yang terrdapat di Lapas kerdurngpaner, serbagaimana 

derngan turjuran yang ingin dicapai dalam permbinaan yaitur permbinaan 

diturjurkan dan diarahkan urnturk merngermbalikan keradaan rohani Warga 

Binaan yang perrnah hilang agar mermiliki pandangan hidurp dan 

keryakinan yang lerbih baik) dan Permbinaan Kermandirian (permbinaan 

kermandirian dilakurkan serbagai urpaya mermbantur Warga Binaan 

merlaluri berrbagai macam kerterrampilan. Derngan mermberrikan 

kerterrampilan harapannya dapat berrgurna serbagai berkal serterlah Warga 

Binaan berbas dari Lapas. Orang yang perrnah merlakurkan tindakan 

mernyimpang hingga dipidana akan surlit merncari perkerrjaan olerh 

karerna itur adanya kerterrampilan yang dimiliki dapat digurnakan urnturk 

merncari perkerrjaan ataurpu rn mermburka lapangan perkerrjaan serndiri... 

Jadi di sertiap permbinaan nanti ada proserdurr terrserndiri mbak.‖ 

(wawancara derngan bapak Hamdan, Kasurbag Lapas Kerlas 1 

Sermarang) 

 

Berrdasarkan wawancara terrserburt, dapat disimpu rlkan bahwa Lapas 

Kerdurngpaner mermiliki program permbinaan yang terrdiri dari dura jernis, 

yaitur permbinaan kerpribadian dan permbinaan kermandirian. Permbinaan 
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kerpribadian ini merrurpakan salah satur program urtama dalam urpaya 

rerhabilitasi dan rerintergrasi narapidana ker dalam masyarakat. Program ini 

berrturju ran urnturk mermbernturk karakterr, merntal, serrta spiritural narapidana 

agar dapat mernjalani kerhidurpan yang lerbih baik serterlah masa hurkurman 

berrakhir. Permbinaan kerpribadian di Lapas Kerlas 1 Sermarang merrurpakan 

salah satur asperk pernting dari program permbinaan, derngan turjuran urtama 

mermu rlihkan kondisi rohani Warga Binaan. Permbinaan ini diarahkan urnturk 

mermbangurn kermbali pandangan hidurp dan keryakinan yang lerbih baik bagi 

merrerka. Merlaluri prosers ini, diharapkan Warga Binaan dapat lerbih 

mernderkatkan diri kerpada Tu rhan, mernyadari kersalahan yang perrnah 

dilaku rkan, serrta berrkomitmern urnturk tidak merngurlanginya dan mernjadi 

pribadi yang lerbih baik.   

Urpaya urnturk mermbangkitkan permahaman dan sikap proaktif dari 

narapidana terrhadap perrurbahan positif dalam hidurp merrerka. Prosers ini 

merlibatkan stratergi permbinaan yang tidak hanya mermfokurskan pada 

pernergakan disiplin dan aturran, tertapi jurga merngajak narapidana urnturk 

mernyadari perntingnya mermperrbaiki diri dan merrurbah perrilakur burrurk yang 

murngkin perrnah dilakurkan. Urpaya ini dilakurkan derngan berrbagai mertoder, 

serperrti perndidikan karakterr, program keragamaan, dan konserling, yang 

sermuranya dirancang urnturk merningkatkan kersadaran diri narapidana. 

Turjuran akhirnya adalah agar narapidana mermahami kersalahan masa lalur 

merrerka dan mernyadari bahwa merrerka mermiliki poternsi urnturk 

mermperrbaiki diri serrta berrkontribursi kerpada masyarakat serterlah masa 

hurkurman berrakhir. Derngan kersadaran ini, narapidana tidak hanya akan 

lerbih murdah mernjalani prosers rerhabilitasi, tertapi jurga akan siap 

mernghadapi tantangan serterlah merrerka kermbali ker masyarakat. Kersadaran 

diri ini merlipurti perngakuran akan kersalahan, tanggurng jawab urnturk 

mermperrbaiki diri, serrta sermangat urnturk mermbangurn kerhidurpan yang lerbih 

baik di masa derpan.  

Serlanjurtnya ada permbinaan kermandirian ini merrurpakan program 

permbinaan yang berrturjuran urnturk merningkatkan kerterrampilan dan 
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kermampuran narapidana agar merrerka dapat mandiri serterlah mernyerlersaikan 

masa hurkurman. Program ini dirancang urnturk mermberri berkal kerpada 

narapidana dalam bernturk perlatihan kerterrampilan kerrja. Derngan 

mermberrikan kerterrampilan harapannya dapat berrgurna serbagai berkal serterlah 

Warga Binaan berbas dari Lapas. Tantangan yang dihadapi olerh mantan 

narapidana dalam merndapatkan perkerrjaan serterlah mernjalani hurkurman. 

Masyarakat serringkali mermandang nergatif mantan narapidana karerna 

serjarah merrerka yang perrnah merlakurkan tindakan kriminal ataur 

mernyimpang. Stigma ini merngakibatkan kersurlitan bagi merrerka urnturk 

diterrima kermbali di lingkurngan kerrja ataur masyarakat. Perrursahaan, 

instansi, ataur permberri kerrja biasanya ragur ataur ernggan mermperkerrjakan 

mantan narapidana karerna kerkhawatiran terrkait poternsi masalah ataur 

kerperrcayaan terrhadap perrilaku r merrerka. Ini mernciptakan pernghalang yang 

signifikan dalam prosers rerintergrasi merrerka ker dalam masyarakat. Namurn, 

kerterrampilan yang diperrolerh serlama masa permbinaan di dalam lermbaga 

permasyarakatan dapat mernjadi kurnci bagi mantan narapidana urnturk 

merngatasi tantangan ini.  

Berrikurt adalah strurktu rr organisasi dalam progam permbinaan 

kermandirian Lapas Kerlas 1 Sermarang.   

Gambar 2.1 Strurkturr Organisasi Bidang Giatja 

 

(Surmberr: Dokurmerntasi Perturgas Lapas) 
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Pembinan narapidana dilakukan berdasarkan pola yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan 

Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan. Pola dan materi 

pembinaannya meliputi: a. Pembinaan Kepribadian, yang mencakup 

kegiatan seperti: 1) Pembinaan kesadaran beragama 2) Pembinaan 

kesadaran berbangsa dan bernegara 3) Pengembangan intelektual melalui 

pendidikan formal dan nonformal dan 4) Pembinaan integrasi dengan 

masyarakat. b. Pembinaan Kemandirian, yang mencakup kegiatan seperti: 

1) Keterampilan untuk mendukung usaha mandiri; 2) Keterampilan di 

bidang perkebunan; dan 3) Pelatihan di sektor industri.  Program 

permbinaan kermandirian yang ada di Lapas Kerlas 1 Sermarang merlipurti 

perlatihan pernjahitan, batik, kerrurpurk, kaligrafi, perrikanan (nila, lerler), 

merndoan, bakerry, ercerng gondok, potong ramburt, lau rndry, ers batur, las 

kayur, rotan sintersis, perrtanian, sablon, kerrajinan (handycraft) dan 

kerberrsihan. Dari sini kita dapat mernggolong jadi 5 jernis yaitur : 

1. Perlatihan keterampilan untuk mendukung usaha mandiri  

a. Menjahit 

b. Pembuatan batik 

c. Pembuatan kerupuk 

d. Pembuatan bakery 

e. Sablon 

f. Keterampilan handycraft 

g. Kaligrafi 

h. Potong rambut 

i. Laundry 

j. Pembuatan es batu 

2. Keterampilan di bidang perkebunan 

a. Anyaman eceng gondok 

b. Pertanian 

3. Pelatihan di sektor industri 

a. Perikanan (nila, lele) 
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b. Pembuatan mebel (las kayu) 

c. Rotan sintetis 

d. Las besi 

e. Kebersihan 

 

Perlatihan ini mermbantur merngermbangkan kerterrampilan merrerka 

serlama di lapas.Perlatihan ini berrturjuran urnturk mermberkali narapidana 

derngan perngertahuran dan kerterrampilan yang dapat merrerka manfaatkan 

serterlah kerlurar dari lapas. Kerterrampilan  kerrja akan mermberrikan 

narapidana kersermpatan urnturk mermbangurn kermbali kerhidurpan yang lerbih 

baik dan merngurrangi risiko merrerka kermbali merlakurkan tindak kriminal 

(rersidivismer). Serlain itur, serlama narapidana berrada di dalam Lermbaga 

Permasyarakatan, merrerka mermperrolerh prermi dari hasil karya yang berrhasil 

dijural, yang dapat merndorong sermangat merrerka urnturk terrurs berkerrja. Hal 

ini mernerkankan perntingnya perngermbangan narapidana dalam program 

permbinaan.  

Serlain merningkatkan poternsi, program ini jurga mermbantu r 

narapidana merngasah bakat dan minat yang dimiliki, serhingga dapat lerbih 

siap urnturk mernghadapi kerhidurpan serterlah kerlurar dari lapas dan 

berrkontribursi positif di masyarakat. Kertika merrerka mampur mermperrolerh 

pernghasilan sercara mandiri merlaluri kerterrampilan yang dikurasai, merrerka 

akan lerbih perrcaya diri dan merrasa dihargai olerh masyarakat. Hal ini jurga 

merngu rrangi terkanan erkonomi yang dapat mernjadi salah satur faktor permicur 

kermbali ker tindakan kriminal. Dalam hal ini Lermbaga Perrmasyarakatan 

kerlas 1 Sermarang hadir serbagai perlakur dalam program permbinaan 

kermandirian. Berrikurt adalah data warga binaan yang merngikurti progam 

permbinaan kermandirian di Lapas Kerlas 1 Sermarang (Lampiran).  

Bagi narapidana yang ingin berrpartisipasi dalam program ini, 

terrdapat serjurmlah tahapan yang harurs dilaluri. Prosers perndaftaran 

dilaku rkan derngan transparan dan sistermatis, murlai dari perngisian formurlir 

hingga pernilaian kuralifikasi. Sertiap narapidana akan merlaluri prosers serlerksi 
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yang didasarkan pada minat, kermampuran, dan kersiapan merrerka urnturk 

merngikurti kergiatan permbinaan. Merlaluri permbinaan ini, diharapkan 

narapidana tidak hanya mampur mernjalani masa tahanan derngan lerbih 

produrktif, tertapi jurga dapat mermperrsiapkan diri urnturk masa derpan yang 

lerbih baik. Pernjerlasan berrikurt akan merngurraikan sercara dertail langkah-

langkah yang harurs diikurti olerh narapidana urntu rk merndaftar dan 

berrpartisipasi dalam program ini. 

1. Perndaftaran Program Permbinaan Kermandirian  

Tahap perrtama dimurlai derngan warga binaan Perrmasyaraktan yang 

merngajurkan diri urnturk merngikurti program permbinaan kerrja.  

―Tahap perrtama ini dimurlai derngan warga binaan yang 

merngajurkan diri urnturk merngikurti program permbinaan kerrja. 

Merrerka biasanya mernyampaikan minat dan motivasi merrerka 

kerpada perturgas yang berrtanggurng jawab atas program ini. 

Serterlah itur, kami merlakurkan serlerksi awal urnturk mermastikan 

bahwa merrerka mermernurhi kriterria yang terlah ditertapkan, serperrti 

perrilakur serlama masa tahanan, minat terrhadap bidang terrterntur, 

dan kersiapan merntal. Serlerksi ini pernting urnturk mermastikan 

bahwa warga binaan yang terrpilih bernar-bernar siap dan akan 

merndapatkan manfaat maksimal dari program permbinaan ini." 

(wawancara derngan bapak firman, staf bimkerr) 

 

2. Perngisian Data Administrasi 

Pada tahap ini Warga Binaan Perrmasyarakatan harurs merngisi data 

administrasi.  

―Serterlah lolos serlerksi awal, warga binaan kermurdian harurs 

merngisi data administrasi yang diperrlurkan urnturk merngikurti 

program ini. Data administrasi ini merncakurp informasi pribadi, 

riwayat hurkurm, dan minat kerrja merrerka. Perngisian data ini 

pernting urnturk mermastikan bahwa sertiap warga binaan terrdaftar 

derngan bernar dan dapat diikurtserrtakan dalam program 

permbinaan yang sersurai derngan profil dan kerburturhan 

merrerka.‖(wawancara derngan bapak firman, staff bimkerr) 

 

3. Assersmernt Perkerrja (Warga Binaan Perrmasyarakatan) Olerh Perturgas 

Bimkerr 

Tahap serlanjurtnya adalah asserssmernt ataur pernilaian terrhadap calon 

perkerrja yang dilakurkan olerh perturgas bimbingan kerrja (BIMKErR). 
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Pernilaian ini berrturjuran urnturk mermahami poternsi dan kersiapan warga 

binaan. 

 

Gambar 3.1 Assersmernt Calon Perserrta Program Permbinaan 

Kermandirian 

 

(Surmberr: Dokurmerntasi Perturgas Lapas) 

 ―Tahap serlanjurtnya adalah asserssmernt ataur pernilaian 

terrhadap calon perkerrja yang dilakurkan olerh perturgas bimbingan 

kerrja (BIMKErR). Jadi nanti WBP merngisi link assersmernt ini 

didampingi olerh pertigas lapas mbak. Pernilaian ini berrturjuran 

urnturk mermahami poternsi dan kersiapan warga binaan. Merlaluri 

asserssmernt ini, kami bisa mernernturkan bidang kerrja yang paling 

sersurai derngan kermampuran dan minat merrerka, serrta mermastikan 

bahwa merrerka mermiliki kersiapan merntal dan fisik urnturk 

merngikurti program permbinaan derngan baik. Nah point dari link 

assersmernt itur ada nama, blok, kamar, alamat asal dan domisili, 

perrkara, vonis, perkerrjaan, perndidikan, kerterrampilan saat di lurar, 

kerterrampilan yang dapat diikurti di bidang kergiatan kerrja, 

aserssor. ‖ .‖(wawancara derngan bapak firman, staff bimkerr) 

 

4. Perngarahan Sersurai Minat Bakat 

Berrdasarkan hasil asserssmernt, warga binaan akan diarahkan urnturk 

merngikurti program permbinaan yang sersurai derngan minat dan bakat 

merrerka. 

―Berrdasarkan hasil asserssmernt, warga binaan akan 

diarahkan urnturk merngikurti program permbinaan yang sersurai 

derngan minat dan bakat merrerka. Hasil pernilaian ini mermbantur 
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kami mernermpatkan merrerka di program yang paling cocok, 

serhingga merrerka bisa merngermbangkan kerterrampilan derngan 

lerbih erferktif dan merrasa lerbih terrmotivasi. Turjurannya adalah 

agar merrerka bisa mermperrolerh perngalaman dan kermampuran 

yang dapat merrerka manfaatkan serterlah kermbali ker masyarakat.‖. 

(wawancara derngan bapak firman, staff bimkerr) 

 

5. Perlatihan Kerrja 

Warga binaan kermurdian merngikurti perlatihan kerrja serbagai bagian dari 

permbinaan kermandirian. 

 

Gambar 4.1 Perlatihan di Urnit Bakerry 

 

(Surmberr: Dokurmerntasi Perturgas Lapas) 

 ―Serterlah diarahkan ker program yang sersurai, warga binaan 

kermurdian merngikurti perlatihan kerrja serbagai bagian dari 

permbinaan kermandirian. Perlatihan ini dirancang urnturk 

mermberkali merrerka derngan kerterrampilan praktis dan 

perngertahuran yang dapat merrerka gurnakan di durnia kerrja 

nantinya. Merlaluri perlatihan ini, kami berrharap merrerka bisa lerbih 

siap mernghadapi tantangan di lurar lapas dan mampur 

berrkontribursi positif di lingkurngan merrerka serterlah berbas.‖ 

.‖(wawancara derngan bapak firman, staff bimkerr)  

 

6. Sidang TPP Perserrta Bimbingan Kerrja 
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Serterlah mernjalani perlatihan, perserrta akan merngikurti sidang Tim 

Perngamat Permasyarakatan (TPP) urnturk mernilai hasil dari perlatihan 

terrserburt dan kersiapan warga binaan urnturk berkerrja. 

 ―Serterlah mernjalani perlatihan, perserrta akan merngikurti 

sidang Tim Perngamat Permasyarakatan (TPP) urnturk mernilai hasil 

dari perlatihan terrserburt dan kersiapan warga binaan urnturk 

berkerrja. Sidang TPP ini merrurpakan langkah ervalurasi di mana 

kami merlihat serjaurh mana kerterrampilan yang terlah merrerka 

perrolerh, serrta kersiapan merrerka urnturk diterrjurnkan ker durnia kerrja. 

Pernilaian ini pernting urnturk mermastikan bahwa merrerka bernar-

bernar siap dan mampur mermanfaatkan perlatihan yang terlah 

diberrikan. Sidang TPP jurga urnturk mernerrbitkan SK agar rersmi 

bisa berkerrja.  

 

7. Warga Binaan siap berkerrja 

Warga binaan yang terlah merlaluri sermura tahapan ini dinyatakan siap 

urnturk berkerrja, baik di dalam lapas maurpurn serterlah berbas.  

"Warga binaan yang terlah merlaluri sermura tahapan ini 

dinyatakan siap urntu rk berkerrja, baik di dalam lapas maurpurn 

serterlah berbas. Merrerka terlah diberkali derngan kerterrampilan dan 

perngertahuran yang diburturhkan, serrta dinilai siap sercara merntal 

dan fisik urnturk berkerrja. Derngan kersiapan ini, kami berrharap 

merrerka bisa mermanfaatkan kersermpatan kerrja yang ada, baik 

serlama masa permbinaan di dalam lapas maurpurn serterlah merrerka 

kermbali ker masyarakat. 

 

 

Gambar 5.1 Rotan   

Gambar 6.1 Kaligrafi 
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 (Surmberr Dokurmerntasi Perturgas Lapas) 
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 BAB IV  

ANALISIS DATA 

A. Analisis Proses Pemberdayaan Warga Binaan Melalui Program 

Pembinaan Kemandirian di Lembaga Permasyarakatan Kelas 1 

Semarang 

Permberrdayaan burkanlah serkerdar permberrian, merlainkan serburah 

prosers permberlajaran yang merngermbangkan pola pikir pribadi. Ini 

merrurpakan perralihan dari perrasaan kertidakberrdayaan mernurjur kerhidurpan 

yang aktif dan mandiri, derngan fokurs pada permbangurnan kermampuran 

urnturk merngambil tindakan dan inisiatif dalam lingkurngan serrta masa 

derpan. Serlain itur, permberrdayaan jurga merlibatkan permbernturkan rasa 

kerberrsamaan di antara individur, yang mermurngkinkan terrciptanya 

lingku rngan yang kondursif urntu rk kerrja sama dan kerkuratan kolerktif. Derngan 

terrpernurhinya kerburturhan dasar, baik materrial maurpurn spiritural, individur 

dapat merngarahkan diri merrerka mernurjur kerhidurpan yang lerbih berrdaya dan 

serjahterra (Sadan, 2004).  

Permberrdayaan jurga merrurpakan prosers yang berrturjuran agar sertiap 

individur mermiliki kerkuratan yang curkurp urnturk berrperran serrta dalam 

perngerndalian dan mermerngaru rhi berrbagai perristiwa serrta lermbaga yang 

mermerngarurhi kerhidurpannya (Surrurri, 2015). Mernurrurt Parson dalam (Totok 

ert al., 2013) permberrdayaan mernerkankan bahwa orang mermperrolerh 

kerterrampilan, perngertahuran dan kerkurasaan yang curkurp u rnturk mermerngarurhi 

kerhidu rpannya dan kerhidurpan orang lain yang mernjadi perrhatiannya. 

Permberrdayaan diperrlurkan serbagai urpaya urnturk mermberrikan ilmur barur 

kerpada orang yang diberrdayakan.  

Berrdasarkan pernjerlasan di atas, permberrdayaan dilakurkan kerpada 

merrerka yang kurrang berrdaya. Permberrdayaan narapidana didasarkan pada 

posisi merrerka serbagai individur yang tidak berrdaya, derngan kerberbasan 

yang terrbatas dan terrisolasi dari kerhidurpan masyarakat di dalam institursi 
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total, yaitur lermbaga permasyarakatan. Narapidana haru rs mermaturhi sermura 

aturran dan kerbijakan yang berrlakur di Lapas, yang pada akhirnya 

mermbatasi kerberbasan merrerka. Permberrdayaan narapidana merlaluri 

perngermbangan poternsi kermandirian difokurskan pada asperk erkonomi. 

Perngermbangan poternsi erkonomi bagi narapidana perrlur dilakurkan agar 

nantinya dapat mernjadi berkal saat merrerka kerlurar dari Lapas (Ababil, 

2020). Turjuran dari urpaya ini adalah agar narapidana, serterlah kermbali ker 

masyarakat, mermiliki kermampuran urnturk berrsaing derngan masyarakat 

urmurm dan dapat merningkatkan kerserjahterraan hidurp merrerka.  

Prosers permberrdayaan warga binaan di Lermbaga Permasyarakatan 

Kerlas 1 Sermarang merrurpakan langkah stratergis dalam urpaya rerhabilitasi 

dan rerintergrasi sosial bagi narapidana. Merlaluri program permbinaan 

kermandirian, lermbaga ini berrturjuran urnturk mermberkali para warga binaan 

derngan kerterrampilan dan perngertahuran yang dapat merrerka gurnakan dalam 

kerhidu rpan serhari-hari serterlah mernye rlersaikan masa pidana. Analisis ini 

akan merngerksplorasi berrbagai tahapan permberrdayaan yang diterrapkan, 

murlai dari iderntifikasi poternsi hingga perlaksanaan perlatihan kermandirian, 

serrta dampaknya terrhadap kersiapan warga binaan dalam mernghadapi 

tantangan hidurp di lurar lingkurngan lapas.  

Berrikurt tahapan prosers permberrdayaan masyarakat merlaluri program 

permbinaan kermandirian pada lermbaga perrmasyarakat kerlas 1 Sermarang, 

yaitur: 

1. Tahapan Permaparan Masalah 

Pada tahap awal ini dilakurkan iderntifikasi masalah, serberlurm 

lapas kerlas 1 sermarang merlaksanakan program permbinaan 

kermandirian perrlur adanya iderntifikasi perrmasalahan yang dihadapi 

olerh narapidana terrkait kermandirian merrerka, serperrti kurrangnya 

kerterrampilan dan rerndahnya motivasi. 

 

 ―Jadi gini mbak, serbagian narapidana itur ada yang kurrang 

terrmotivasi urnturk merngikurti program permbinaan kermandirian. 

Biasanya diserbabkan olerh kurrangnya kersadaran. Jadi biasalah 
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mbak ada yang gampang diaturr dan sursah diaturr urnturk merngikurti 

program kerterrampilan terrserburt. Tapi dari kami tertap 

merngursahakan agar serlurrurh WBP merngikurti program 

kerterrampilan derngan baik.‖ (wawancara derngan bapak Nanda, 

staff bimkerr permbinaan kermandirian) 

 

Berrdasarkan wawancara terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa 

mernjerlaskan bahwa ada narapidana yang kurrang terrmotivasi urnturk 

merngikurti program permbinaan kermandirian di Lapas. Hal ini serring 

kali terrjadi karerna berberrapa narapidana tidak serpernurhnya mernyadari 

perntingnya program terrserburt bagi masa derpan merrerka. Serlain itur, 

perrilakur narapidana jurga berragam; ada yang murdah diaturr dan 

kooperratif dalam merngiku rti program, sermerntara ada jurga yang surlit 

diajak urnturk berrpartisipasi. Hal ini mernurnjurkkan adanya tantangan 

dalam merngerlola narapidana derngan sikap dan rerspons yang berrberda-

berda terrhadap program kerterrampilan yang diserdiakan. 

Tertapi burkan hal itur saja, jurga terrdapat perrmasalahan terrkait hal 

kerterrbatasan waktur  masa hurkurman yang berrberda-berda mermburat 

program kermandirian haru rs disersuraikan derngan du rrasi yang terrserdia 

bagi sertiap narapidana. Waktur yang terrbatas bisa mernyurlitkan dalam 

mermberrikan perlatihan yang curkurp komprerhernsif. Serperrti yang 

dikatakan bapak Firman serlakur staff bimkerr. 

―biasanya urntu rk kerterrbatasan waktur WBP dalam 

merlaksanakan progam itur mermang karerna singkatnya waktur 

vonisnya mbak, nah yang lerbih pernting itur kita surdah mermberrikan 

dasaran-dasaran ilmur terntang kerterrampilan terrserburt, jadi nanti 

bisa diterrapkan merrerka serterlah berbas‖(wawancara derngan bapak 

Firman serlakur staff bimkerr progam permbinaan kermandirian Lapas 

Kerlas 1 Sermarang) 

 

Masalah ini mernjadi signifikan karerna kerterrbatasan waktur 

mermburat surlit bagi pertu rgas urnturk mermberrikan perlatihan yang 

komprerhernsif dan merndalam kerpada narapidana. Akibatnya, 

narapidana derngan hurkurman yang lerbih singkat murngkin tidak 

merndapatkan perlatihan yang curkurp urnturk bernar-bernar 
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merngermbangkan kerterrampilan yang diperrlurkan urnturk hidurp mandiri 

serterlah merrerka diberbaskan.  

2. Tahap Analisis Masalah 

Pada tahap kerdura ini adanya analisis masalah serterlah 

diserlersaikan permaparan masalahnya. Ditermurkan dura inti dari 

perrmasalahan yang dihadapi warga binaan diantaranya kurrangnya 

motivasi dan kerterrbatasan waktur perlaksanaan. Nah, derngan 

merrurmurskan solursi ataur interrvernsi yang dapat merngatasi masalah yang 

terlah diiderntifikasi. Solursi ini bisa berrurpa pernye rsuraian dalam program 

perlatihan, perningkatan motivasi narapidana, atau r perrbaikan dalam 

infrastrurkturr dan surmberr daya yang terrserdia. 

Dalam mernganalisis masalah ini ada asersmern urnturk merngertahuri 

minatnya agar dapat diarahkan derngan baik ker dalam bidang yang 

bernar-bernar cocok derngan merrerka. Hal ini sersurai derngan yang 

diu rngkapkan olerh Bapak Nanda serlakur staff bimkerr progam 

permbinaan kermandirian Lapas kerlas 1. 

―Nah, serterlah masurk kersini kami akan merlakurkan asersmern 

serperrti latar berlakang sosial, erkonomi, perndidikan, dan 

kerterrampilan yang dimiliki. Hal itur kami laku rkan  urnturk bernar-

bernar merngertahuri minat WBP. Dari situr kita dapat merlihat minat 

WBP condong ker kerterrampilan apa. Nah serterlah itur kita arahkan 

ker kerberrsihan serlama 2-3 Minggur, itur gurnanya urnturk mernilai 

merrerka rajin ataur tidak mbak, jadi nanti kita bisa merlihat ertos 

kerrjanya disitur durlur.‖ 

 

Dari wawancara terrserburt mernjerlaskan  bahwa kertika narapidana 

(Warga Binaan Permasyarakatan ataur WBP) perrtama kali masurk ker 

Lapas Kerlas 1 Sermarang, pihak lapas akan merlakurkan asersmern atau r 

pernilaian terrhadap merrerka. Asersmern ini merncaku rp berberrapa asperk 

pernting, serperrti latar berlakang sosial, kondisi erkonomi, tingkat 

perndidikan, dan kerterrampilan yang surdah dimiliki olerh narapidana. 

Serterlah itur merrerka akan diarahkan ker kerberrsihan serlama 2-3 minggu r 

urnturk merlihat kinerrja awalnya terrserburt.  
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Turjuran dari asersmern ini adalah urnturk mermahami sercara 

merndalam minat dan poternsi yang dimiliki olerh masing-masing 

narapidana. Derngan merngertahuri minat narapidana, pihak lapas dapat 

mernernturkan jernis kerterrampilan ataur program permbinaan kermandirian 

yang paling sersurai derngan kerburturhan dan minat merrerka. Ini 

mermastikan bahwa program yang diberrikan rerlervan dan dapat 

mermbantur narapidana merngermbangkan kerterrampilan yang berrgurna 

urnturk masa derpan merrerka serterlah kerlurar dari lapas. 

3. Tahap Pernernturan Turjuran 

Berrdasarkan hasil analisis masalah dan asersmern narapidana, 

turjuran urtama program permbinaan kermandirian dirurmurskan. Turjuran ini 

merncakurp perngermbangan kerterrampilan, perningkatan kerperrcayaan diri, 

dan perrsiapan narapidana urnturk rerintergrasi sosial serterlah merrerka 

berbas. Serperrti kermampuran narapidana urnturk merncari perkerrjaan, 

mermurlai ursaha mandiri, ataur merngurrangi kermurngkinan merngurlangi 

tindak kriminal. Hal ini sersurai derngan yang diurngkapkan olerh Bapak 

Nanda serlakur staff bimkerr permbinaan Lapas kerlas 1. 

―Serbernarnya program ini berrturjuran urnturk mermbernturk 

kermampuran berrpikir kritis dan rasa tanggurng jawab narapidana 

dalam mernjalankan tu rgas derngan erferktif dan bernar. Hal ini 

berrturjuran agar narapidana mermiliki arah masa derpan yang jerlas. 

Salah satur hasil dari permberrdayaan ini adalah mermberkali 

narapidana derngan kerterrampilan urnturk mernjadi ternaga kerrja yang 

kompertern, baik dalam berrwiraursaha maurpurn merngisi perlurang 

kerrja yang terrserdia serterlah berbas. Serlain itur, perlatihan 

kermandirian ini jurga mermbantur narapidana urnturk aktif dalam 

kergiatan permberrdayaan di masyarakat, merningkatkan rasa 

perrcaya diri, mermperrbaiki citra diri merrerka di mata lingkurngan, 

serrta merndurkurng kermampuran merrerka urnturk mernafkahi kerlurarga, 

terrurtama bagi yang surdah berrkerlurarga. Sercara kerserlurrurhan 

mernggambarkan bagaimana program terrserburt tidak hanya 

berrfokurs pada kerterrampilan kerrja, tertapi jurga pada asperk-asperk 

yang lerbih holistik serperrti perngermbangan diri, tanggurng jawab 

sosial, dan perrbaikan hurburngan derngan kerlurarga serrta 

masyarakat.‖ 
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Derngan merlaluri tahap pernernturan turjuran ini, program permbinaan 

kermandirian di Lapas Kerlas 1 Sermarang dapat diimplermerntasikan 

derngan jerlas dan fokurs, serhingga narapidana dapat diberrdayakan 

sercara optimal urnturk mernghadapi kerhidurpan serterlah merrerka berbas. 

4. Perrerncanaan Tindakan  

Perrerncanaan tindakan dalam prosers permberrdayaan masyarakat 

merlaluri program permbinaan kermandirian di Lapas Kerlas 1 Sermarang 

merncakurp langkah-langkah konkrert urnturk mermastikan bahwa program 

terrserburt berrjalan derngan baik dan merncapai turjurannya. Berrikurt adalah 

tahapan perrerncanaan tindakan diantaranya: 

1. Merngiderntifikasi kerbu rturhan spersifik narapidana berrdasar kan 

asersmern awal, serperrti jernis kerterrampilan yang perrlur dikermbangkan 

dan minat narapidana.  

―Perrtama-tama, kami merlakurkan asersmern awal urnturk 

merngiderntifikasi kerburturhan spersifik narapidana, serperrti 

kerterrampilan apa yang perrlur merrerka kermbangkan dan apa saja 

minat merrerka. Dari situ r, kami bisa mernernturkan program perlatihan 

yang paling sersurai.  

 

Gambar 7.1 Assersmernt Calon Perserrta Permbinaan Kermandirian 
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(Surmberr: Dokurmern Progam Permbinaan Kermandirian Lapas Kerlas 1 

Sermarang) 

 

Langkah perrtama dalam merrerncanakan program permbinaan 

kermandirian adalah mermahami kerburturhan spersifik narapidana 

merlaluri asersmern awal. Asersmern ini berrturjuran urnturk 

merngiderntifikasi kerterrampilan apa yang perrlur dikermbangkan ole rh 

narapidana, serrta merngertahuri minat merrerka. Derngan merlakurkan 

asersmern ini, pihak Lapas dapat mernernturkan jernis perlatihan yang 

paling sersurai dan erferktif bagi masing-masing narapidana. 

Misalnya, jika asersmern mernurnjurkkan bahwa serorang narapidana 

mermiliki minat ataur poternsi dalam bidang perrturkangan, maka 

program perlatihan kerterrampilan yang diberrikan akan difokurskan 

pada bidang terrserburt. Derngan cara ini, program permbinaan 

kermandirian dapat lerbih terpat sasaran, rerlervan, dan mermberrikan 

dampak positif yang maksimal bagi narapidana.  

2. Merngermbangkan rerncana perlatihan yang sersurai derngan kerburturhan 

narapidana. Ini merncakurp pernernturan materri perlatihan, durrasi, dan 

alat yang digurnakan. 
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Serterlah merngiderntifikasi kerburturhan spersifik narapidana, 

langkah berrikurtnya adalah merrancang program perlatihan yang 

sersurai. Prosers perngermbangan rerncana perlatihan ini merncakurp 

berberrapa asperk pernting: 

3. Pernernturan Materri Perlatihan: Mermilih dan mernyursurn materri 

perlatihan yang rerlervan derngan kerterrampilan yang diburturhkan olerh 

narapidana. 

―Jadi kita itur ada urnit yang surdah terrdaftar di 

disnakerr mbak serperrti halnya urnit rotan, bakerry, 

pernjahitan, nah nantinya akan ada perlatihan dari sana 

serbanyak 2 kali dalam sertahurn kermurdian urnturk urnit yang 

lain itur kita serringnya dari perturgas serndiri ataurpurn 

mermnag itur surdah skill yang dimiliki dari WBP serndiri, 

jadi, kertika ada WBP barur yang masu rk di urnit itur nanti 

bisa diajarin dari sernior urnit terrserbit.‖ 

 

4. Mertoder Perngajaran: Mernernturkan cara pernderkatan yang digurnakan 

urnturk mernyampaikan materri,  

―Saat perlatihan mertoder perngajaran yang diberrikan 

itur materri lalur praktik mbak, jadi kertika WBP hanya 

merndapatkan materri saja tanpa praktik itur akan mermburat 

merrerka sursah dalam mernerrapkannya, itur jurga serbagai 

cara agar erferktif dan murdah dipahami olerh WBP.‖ 

 

5. Alat yang Digurnakan: Mernye rdiakan perralatan dan bahan yang 

diperrlurkan urnturk merndu rkurng perlatihan 

―Urnturk alat dan bahan sermuranya surdah diserdiakan 

100% olerh perturgas Lapas mbak, jadi nanti WBP tinggal 

mernggurnakannya saja, jika ada kerkurrangan alat ataur 

bahan nanti bisa lapor ker perturgas.‖ 

 

6. Fasilitas Perndurkurng: Mernyerdiakan rurang ataur termpat yang sersurai 

urnturk perlaksanaan program. 

―urnturk rurangan kerterrampilan kita ada serndiri-

serndiri mbak, jadi perr- urnit satur rurangan yang 

diserdiakan.  

 

Gambar 8.1 Dernah Rurang Kerrja kerterrampilan 
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(Surmberr: Dokurmerntasi Perturgas Lapas Kerlas 1 Sermarang) 

 

Derngan merrancang rerncana perlatihan yang terrstrurkturr serperrti 

ini, program dapat berrjalan lerbih erferktif dan mermbantur 

narapidana merngermbangkan kerterrampilan yang berrmanfaat 

urnturk kerhidurpan merrerka serterlah berbas. Kermurdian derngan 

mermastikan bahwa sermura surmberr daya ini terrserdia dan 

dikerlola derngan baik, program permbinaan kermandirian dapat 

berrjalan lancar dan merncapai turjuran yang diharapkan. 

7. Mernertapkan perran dan tanggurng jawab sertiap perturgas lapas serrta 

pihak erksterrnal yang terrlibat dalam perlaksanaan program, 

mermastikan koordinasi yang erferktif. 

Dalam merlaksanakan program permbinaan kermandirian di 

Lapas, pernting urnturk mernernturkan derngan jerlas siapa yang 

berrtanggurng jawab atas sertiap bagian dari program. Ini merlibatkan: 

1. Mernertapkan Perran Perturgas Lapas: Mermbagi turgas sercara jerlas 

di antara perturgas lapas, misalnya, siapa yang berrtanggurng 

jawab atas administrasi, perngawasan, ataur pernyerdiaan fasilitas 

serlama perlatihan. 

―iya mbak, jadi disini kita serbernarnya surdah 

terrstrurkturr jabatannya, akan tertapi u rnturk berrtanggurng 

jawab terrhadap program ini kita lakurkan berrsama-sama, 
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yaaa saling mermbantur satur sama lain gitur‖(wawancara 

derngan bapak Firman, staff bimkerr, 28 Agursturs 2024) 

 

Dari wawancara terrserburt mernjerlaskan bahwa merskipurn jabatan 

di termpat terrserburt surdah terrstrurkturr ataur mermiliki permbagian 

perran yang jerlas, tanggurng jawab terrhadap perlaksanaan 

program tertap dijalankan sercara kolerktif. Artinya, merskipurn 

ada perran dan jabatan yang jerlas, sermura pihak tertap berkerrja 

sama dan saling mermbantur dalam mernjalankan program 

terrserburt. Ini merncerrminkan adanya bu rdaya kerrja yang 

kolaboratif, di mana sertiap orang turrurt berrkontribursi dan 

merndurkurng satur sama lain urnturk merncapai tu rjuran berrsama. 

2. Mermastikan Koordinasi yang Erferktif: Merngaturr komurnikasi 

dan koordinasi yang baik antara perturgas lapas dan pihak 

erksterrnal. Hal ini pernting agar sertiap pihak mermahami turgas 

dan perrannya, serhingga program dapat berrjalan lancar dan 

tanpa hambatan. 

―Terntur, mermastikan koordinasi yang erferktif 

sangat pernting. Kami berrursaha merngaturr komurnikasi dan 

koordinasi yang baik antara perturgas lapas dan pihak 

erksterrnal. Ini kami lakurkan agar sertiap pihak mermahami 

turgas dan perrannya derngan jerlas, serhingga program 

yang dijalankan bisa berrjalan lancar tanpa 

hambatan.".(wawancara derngan bapak firman serlaku r 

staff bimkerr lapas) 

 

Derngan mernertapkan perran dan tanggurng jawab derngan jerlas, 

sermura pihak yang terrlibat  dapat berkerrja sercara sinerrgis, 

mermastikan program permbinaan kermandirian berrjalan sersurai 

rerncana dan merncapai hasil yang diharapkan. 

5. Tahap Perlaksanaan Tindakan 

Serterlah tahap perrerncanaan dan perngorganisasian serlersai disursurn 

derngan baik, langkah berrikurtnya adalah tahap perlaksanaan. Tahap ini 

merrurpakan prosers pernting dalam merwurjurdkan perrurbahan yang 
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diinginkan merlaluri implermerntasi tindakan yang terlah direrncanakan. 

Berrikurt langkah-langkahnya : 

1. Implermerntasi Progam Perlatihan 

Merlaksanakan perlatihan kerterrampilan sersurai derngan rerncana yang 

terlah disursurn. Ini merncakurp program permbinaan kermandirian 

narapidana yang berrdasarkan perlatihan yang terlah diserdiakan, yang 

mana nanti dapat digurnakan serterlah merrerka berbas. Ada berberrapa 

tahapan perlaksanaan program permbinaan kermandirian ini yaitur: 

Gambar 9.1 Tahapan perlaksanaan Progam Permbinaan 

Kermandirian 

 

(Surmberr: Dokurmerntasi Perturgas Lapas) 

 

a. Perndaftaran Program Permbinaan Kermandirian  

Tahap perrtama dimurlai derngan warga binaan 

Perrmasyaraktan yang merngajurkan diri urnturk merngikurti 

program permbinaan kerrja.  

―Tahap perrtama ini dimu rlai derngan warga 

binaan yang merngajurkan diri urnturk merngikurti 

program permbinaan kerrja. Merrerka biasanya 

mernyampaikan minat dan motivasi merrerka kerpada 

perturgas yang berrtanggurng jawab atas program ini. 
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Serterlah itur, kami merlakurkan serlerksi awal urnturk 

mermastikan bahwa merrerka mermernurhi kriterria yang 

terlah ditertapkan, serperrti perrilakur serlama masa 

tahanan, minat terrhadap bidang terrterntur, dan 

kersiapan merntal. Serlerksi ini pernting urnturk 

mermastikan bahwa warga binaan yang terrpilih 

bernar-bernar siap dan akan merndapatkan manfaat 

maksimal dari program permbinaan ini." 

(wawancara derngan bapak firman, staf bimkerr) 

 

b. Perngisian Data Administrasi 

Pada tahap ini Warga Binaan Perrmasyarakatan harurs 

merngisi data administrasi.  

―Serterlah lolos serlerksi awal, warga binaan 

kermurdian harurs merngisi data administrasi yang 

diperrlurkan urnturk merngikurti program ini. Data 

administrasi ini merncakurp informasi pribadi, 

riwayat hurkurm, dan minat kerrja merrerka. Perngisian 

data ini pernting urnturk mermastikan bahwa sertiap 

warga binaan terrdaftar derngan bernar dan dapat 

diikurtserrtakan dalam program permbinaan yang 

sersurai derngan profil dan kerburturhan 

merrerka.‖(wawancara derngan bapak firman, staff 

bimkerr) 

 

c. Assersmernt Perkerrja (Warga Binaan Perrmasyarakatan) Olerh 

Perturgas Bimkerr 

Tahap serlanjurtnya adalah asserssmernt ataur pernilaian 

terrhadap calon perkerrja yang dilakurkan olerh perturgas 

bimbingan kerrja (BIMKErR). Pernilaian ini berrturjuran urnturk 

mermahami poternsi dan kersiapan warga binaan. 

 

Gambar 10.1 Assersmernt Calon Perserrta Program Permbinaan 

Kermandirian 
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(Surmberr: Dokurmerntasi Perturgas Lapas) 

 ―Tahap serlanjurtnya adalah asserssmernt atau r 

pernilaian terrhadap calon perkerrja yang dilakurkan 

olerh pertu rgas bimbingan kerrja (BIMKErR). Jadi nanti 

WBP merngisi link assersmernt ini didampingi olerh 

pertigas lapas mbak. Pernilaian ini berrturjuran urnturk 

mermahami poternsi dan kersiapan warga binaan. 

Merlaluri asserssmernt ini, kami bisa mernernturkan 

bidang kerrja yang paling sersurai derngan 

kermampu ran dan minat merrerka, serrta mermastikan 

bahwa merrerka mermiliki kersiapan merntal dan fisik 

urnturk merngikurti program permbinaan derngan baik. 

Nah point dari link assersmernt itur ada nama, blok, 

kamar, alamat asal dan domisili, perrkara, vonis, 

perkerrjaan, perndidikan, kerterrampilan saat di lurar, 

kerterrampilan yang dapat diikurti di bidang kergiatan 

kerrja, aserssor. ‖ .‖(wawancara derngan bapak 

firman, staff bimkerr) 

 

d. Perngarahan Sersu rai Minat Bakat 

Berrdasarkan hasil asserssmernt, warga binaan akan diarahkan 

urnturk merngikurti program permbinaan yang sersurai derngan 

minat dan bakat merrerka. 

―Berrdasarkan hasil asserssmernt, warga binaan 

akan diarahkan urnturk merngikurti program 

permbinaan yang sersurai derngan minat dan bakat 
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merrerka. Hasil pernilaian ini mermbantur kami 

mernermpatkan merrerka di program yang paling 

cocok, serhingga merrerka bisa merngermbangkan 

kerterrampilan derngan lerbih erferktif dan merrasa lerbih 

terrmotivasi. Turjurannya adalah agar merrerka bisa 

mermperrolerh perngalaman dan kermampuran yang 

dapat merrerka manfaatkan serterlah kermbali ker 

masyarakat.‖. (wawancara derngan bapak firman, 

staff bimkerr) 

 

e. Perlatihan Kerrja 

Warga binaan kermurdian merngikurti perlatihan kerrja serbagai 

bagian dari permbinaan kermandirian. 

 

Gambar 11.1 Perlatihan di Urnit Bakerry 

 

(Surmberr: Dokurmerntasi Perturgas Lapas) 

 ―Serterlah diarahkan ker program yang sersurai, 

warga binaan kermurdian merngikurti perlatihan kerrja 

serbagai bagian dari permbinaan kermandirian. 

Perlatihan ini dirancang urnturk mermberkali merrerka 

derngan kerterrampilan praktis dan perngertahuran yang 

dapat merrerka gurnakan di durnia kerrja nantinya. 

Merlaluri perlatihan ini, kami berrharap merrerka bisa 

lerbih siap mernghadapi tantangan di lurar lapas dan 

mampur berrkontribursi positif di lingkurngan merrerka 

serterlah berbas.‖ .‖(wawancara derngan bapak 

firman, staff bimkerr)  
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f. Sidang TPP Perserrta Bimbingan Kerrja 

Serterlah mernjalani perlatihan, perserrta akan merngikurti sidang 

Tim Perngamat Permasyarakatan (TPP) u rnturk mernilai hasil 

dari perlatihan terrserburt dan kersiapan warga binaan urnturk 

berkerrja. 

 ―Serterlah mernjalani perlatihan, perserrta akan 

merngiku rti sidang Tim Perngamat Permasyarakatan 

(TPP) u rnturk mernilai hasil dari perlatihan terrserburt 

dan kersiapan warga binaan urnturk berkerrja. Sidang 

TPP ini merrurpakan langkah ervalurasi di mana kami 

merlihat serjaurh mana kerterrampilan yang terlah 

merrerka perrolerh, serrta kersiapan merrerka urnturk 

diterrjurnkan ker durnia kerrja. Pernilaian ini pernting 

urnturk mermastikan bahwa merrerka bernar-bernar siap 

dan mampur mermanfaatkan perlatihan yang terlah 

diberrikan. Sidang TPP jurga urntu rk mernerrbitkan SK 

agar rersmi bisa berkerrja.  

 

g. Warga Binaan siap berkerrja 

Warga binaan yang terlah merlaluri sermura tahapan ini 

dinyatakan siap urnturk berkerrja, baik di dalam lapas maurpurn 

serterlah berbas.  

"Warga binaan yang terlah merlaluri sermura 

tahapan ini dinyatakan siap urnturk berkerrja, baik di 

dalam lapas maurpurn serterlah berbas. Merrerka terlah 

diberkali derngan kerterrampilan dan perngertahuran 

yang diburturhkan, serrta dinilai siap sercara merntal 

dan fisik urnturk berkerrja. Derngan kersiapan ini, kami 

berrharap merrerka bisa mermanfaatkan kersermpatan 

kerrja yang ada, baik serlama masa permbinaan di 

dalam lapas maurpurn serterlah merrerka kermbali ker 

masyarakat." 

 

h. Perngawasan dan Permbimbingan 

Merngawasi perlaksanaan program urnturk mermastikan sermura 

narapidana merngikurti perlatihan sersurai jadwal dan standar 

yang ditertapkan. Perturgas lapas jurga mermberrikan 

permbimbingan langsurng serlama prosers perlatihan.  
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Serberlurm perlaksanaan program dimurlai kami 

ada absern urnturk kerhadiran WBP, disamping absern 

kami jurga merngercerk derngan pasti WBP yang hadir. 

Serlain itur kami merngawasi perlaksanaan program 

urnturk mermastikan sermura narapidana merngikurti 

perlatihan sersurai jadwal dan standar yang terlah 

ditertapkan. Perturgas lapas jurga mermberrikan 

permbimbingan langsurng serlama prosers perlatihan, 

mermbantur warga binaan merngatasi kerndala yang 

murngkin merrerka hadapi, dan mermastikan bahwa 

sertiap perserrta merndapatkan manfaat maksimal dari 

program ini. Pernderkatan ini mermastikan kuralitas 

perlatihan tertap terrjaga dan warga binaan dapat 

berrkermbang derngan baik. (Wawancara derngan 

Bapak Nanda, staff bimkerr). 

 

i. Pernyerlersaian dan tindak lanjurt 

Serterlah perlatihan serlersai, mernyiapkan laporan hasil 

perlaksanaan program dan merrerncanakan tindak lanjurt, 

serperrti permberrian serrtifikat kerterrampilan. 

―Serterlah perlatihan serlersai, kami mernyiapkan 

laporan hasil perlaksanaan program, Laporan ini 

mernjadi dasar urnturk merrerncanakan tindak lanjurt, 

serperrti permberrian serrtifikat kerterrampilan serbagai 

perngaku ran atas perncapaian merrerka.‖ (wawancara 

derngan bapak Burrhan, kabid Giatja). 

  

Gambar 12.1 Permberrian Serrtifikat Perlatihan Rotan 

 
(surmberr: Arsip Dokurmerntasi Perturgas Lapas) 
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6. Tahap Ervalurasi 

Perrtama, ervalurasi terrhadap program yang dilaksanakan merrurpakan 

langkah akhir yang berrturjuran urnturk mermperrbaiki asperk 

permberrdayaan, perngerlolaan, serrta perngermbangan program terrserburt. 

Rapat Monerv Interrnal Bidang Giatja (Kergiatan Kerrja) adalah rapat 

yang diadakan di Lapas Kerlas 1 Sermarang urnturk merlakurkan 

monitoring dan ervalurasi (monerv) terrhadap program kerrja yang 

berrlangsurng di bidang kergiatan kerrja narapidana. Turjuran urtama rapat 

ini adalah urnturk merngervalurasi perlaksanaan program permbinaan 

kermandirian, merngiderntifikasi kerndala, serrta merru rmurskan solursi dan 

perrbaikan ker derpan. 

 

Gambar 13.1 Rapat Monerv derngan PT. Philnersia Interrnational 

 

 (Surmberr: Dokurmerntasi Lapas Kerlas 1 Sermarang) 

 

Disini warga binaan dilatih urnturk merngurasai kerterrampilan praktis, 

serperrti perrturkangan ataur permburatan kerrajinan, yang diharapkan dapat 

mernjadi modal bagi merrerka urnturk merncari nafkah sercara mandiri. Progam 

permbinaan kermandirian yang dilaksanakan olerh Lapas Kerlas 1 Sermarang 

serlalur mermergang prinsip kersertaraan, partisipasi, kerswadayaan, dan 
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berrkerlanjurtan. Prinsip dari permberrdayaan berrperngarurh pada prosers 

permberrdayaan yang dilakurkan, mernurrurt (Najiati ert al., 2005) ada berberrapa 

prinsip permberrdayaan yaitur :  

1. Prinsip Kersertaraan 

Kersertaraan merrurpakan prinsip yang urtama dalam merlakurkan 

permberrdayaan, derngan prinsip ini mernurnjurkkan adanya tindakan yang 

sama dan kerdurdurkan yang sama, tidak lerbih tinggi dan rerndah antara 

satur derngan yang lainnya. Prinsip kersertaraan dalam program 

permbinaan kermandirian di Lapas Kerlas 1 Sermarang mermainkan perran 

pernting dalam mermastikan bahwa sertiap narapidana mermiliki 

kersermpatan yang sama u rnturk merngermbangkan kerterrampilan dan 

kermampuran merrerka.  

Sermura narapidana, tanpa mermandang latar berlakang sosial, 

erkonomi, ataur kriminal, diberrikan kersermpatan yang sama urnturk 

berrpartisipasi dalam program permbinaan kermandirian, mermastikan 

tidak adanya diskriminasi terrkait siapa yang dapat ikurt serrta. Sertiap 

narapidana jurga diberri perlurang urnturk berrkontribu rsi dalam kergiatan 

kermandirian, serperrti permburatan kerrajinan, kerterrampilan terknis, ataur 

ursaha kercil, di mana hasil kerrja kerras merrerka diaku ri dan diperrlakurkan 

sercara sertara tanpa permberdaan berrdasarkan jernis kerjahatan ataur masa 

hu rkurman. Program ini mernjamin aksers yang sertara terrhadap surmberr 

daya, serperrti rurang kerrja, alat, dan bahan bakur, tanpa adanya kerlompok 

yang diistimerwakan dalam pernggurnaan fasilitas. Prinsip kersertaraan 

dalam permbinaan kermandirian jurga berrarti bahwasanya narapidana 

diperrlakurkan derngan hormat serbagai individur yang mermiliki hak urnturk 

berrurbah dan mermperrbaiki diri, serrta diberri perlurang adil urnturk 

merngurbah hidurp merrerka merlaluri kermandirian.  

Sertiap individur murngkin mermilih perlatihan berrdasarkan minat 

pribadi, ada kermurngkinan terrjadi kersernjangan dalam kerterrampilan 

yang diperlajari olerh narapidana. Berberrapa narapidana banyak yang 

mermilih kerterrampilan yang lerbih popurlerr dan murdah, sermerntara yang 
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lain ada yang merrasa terrjerbak derngan pilihan terrbatas. Sercara 

kerserlurrurhan, merskipurn niatnya baik, pernyersuraian program permbinaan 

berrdasarkan minat dan bakat narapidana bisa mernghasilkan tantangan 

dalam pernerrapan.  

Serbagai contoh, kasurs yang dialami olerh narapidana berrinisial D. 

Berliaur mermiliki latar berlakang berkerrja di klinik, namurn diarahkan olerh 

perturgas urnturk merngikurti program kerrajinan merndoan. Akibat 

kertidaksersuraian derngan minat dan kerahliannya, berliaur kerhilangan 

sermangat urnturk berrpartisipasi sercara aktif dalam program terrserburt dan 

hanya berrtahan serlama tiga burlan. Serterlah itur, berliaur dipindahkan ker 

program kerterrampilan laurndry. Merskipurn tidak serpernurhnya berrminat, 

berliaur mermaturhi arahan terrserburt, karerna mayoritas narapidana yang 

ditermpatkan di bagian laurndry mermiliki vonis hurku rman panjang. Pada 

dasarnya, motivasi berliau r urnturk merngikurti program permbinaan 

cernderrurng rerndah, namurn u rnturk merngisi waktur derngan kergiatan yang 

berrmanfaat, merngikurti program ini dianggap lerbih baik daripada hanya 

berrdiam diri di kamar yang dapat mermicur pikiran nergatif. Derngan 

vonis serurmurr hidurp yang diterrimanya, berliaur tertap harurs merngikurti 

program kerterrampilan lau rndry ini, karerna kernyataannya, hidurpnya 

akan terrurs berrlangsurng di dalam lapas.  

"Ya, bagaimana lagi, mbak. Saya divonis serurmurr hidurp, jadi 

maur tidak maur harurs mernjalani hidurp di sini. Derngan merngikurti 

kergiatan yang ada, saya merrasa hidurp ini masih bisa berrmanfaat. 

Kalaur tidak ada kergiatan serperrti ini, murngkin saya surdah strers 

hanya berrdiam diri di kamar." 

 

2. Prinsip Patisipasi 

Program permberrdayaan yang berrsifat partisipatif dapat 

mernurmburhkan kermandirian. Tertapi urnturk merncapai kermandirian 

diperrlurkan perran perndamping yang merlibatkan perndamping yang 

berrserdia berrpatisipasi terrhadap permberrdayaan masyarakat (Najiati ert 

al., 2005). Mernurrurt (Nardin, 2019:143) bahwasanya program 

permberrdayaan yang berrsifat partisipatif di mana perserrta aktif terrlibat 
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dalam prosers perngambilan kerpurtursan dan perlaksanaan program dapat 

merndorong turmburhnya kermandirian. Partisipasi ini mermurngkinkan 

individur urnturk merngermbangkan kerterrampilan, perngertahuran, dan rasa 

tanggurng jawab dalam merngambil perran aktif terrhadap perrbaikan diri 

dan lingkurngan merrerka. Namurn, pada prinsip partisipasi ini, 

narapidana tidak dilibatkan dalam prosers perrerncanaan dan perlaksanaan 

program, karerna serlurrurh perngaturran dan kerpurtursan terrkait serpernurhnya 

dikerndalikan olerh perjabat dan perlaksana di lapas. 

“kalaur urnturk partisipasi narapidana tidak dilibatkan sercara 

langsurng dalam sertiap tahap program permbinaan kermandirian 

mbak, urnturk perrerncanaan dan perlaksanaan yang merngaturr dari 

perjabat dan perlaksana di Lapas‖(wawancara derngan bapak 

nanda, staf bimkerr) 

 

3. Prinsip Kerswadayaan dan Kermandirian 

Prinsip ini berrfoku rs pada urpaya urnturk merngermbangkan 

kermampuran narapidana agar dapat mandiri sercara erkonomi dan sosial. 

Derngan prinsip ini Lapas Kerlas 1 Sermarang merlakurkan kergiatan 

perlatihan ini dirancang urntu rk merngasah kerterrampilan dan kermampuran 

yang dimiliki narapidana serhingga merrerka mampur merngandalkan diri 

serndiri dalam mermernurhi kerburturhan hidurp, baik serlama di dalam lapas 

maurpurn serterlah kermbali ker masyarakat. Prinsip kermandirian jurga 

mernyasar kersiapan narapidana urnturk berrintergrasi kermbali derngan 

masyarakat. Merrerka diajarkan bagaimana merngambil tanggurng jawab 

atas kerhidurpan merrerka serndiri, serhingga mampu r berrfurngsi sercara 

mandiri tanpa harurs berrganturng pada orang lain. Derngan pernerrapan 

prinsip ini, program permbinaan di Lapas Kerlas 1 Sermarang berrturjuran 

urnturk mernciptakan narapidana yang mandiri, mampur merngerlola 

kerhidurpan merrerka serndiri, dan tidak kermbali berrganturng pada tindak 

kriminal urnturk berrtahan hidurp.  

4. Prinsip Berrkerlanjurtan 

Program permberrdayaan perrlur adanya prosers berrkerlanjurtan, pada 

awal prosers permberrdayaan, perran perndamping akan lerbih dominan 
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dari pada masyarakatnya. Namurn urnturk jangka Panjang perran 

perndamping akan berrku rrang ataur bahkan mernghilang karerna 

masyarakat mampur merngerlola kergiatan sercara mandiri (Najiati ert al., 

2005).  Prinsip ini berrfokurs pada urpaya urnturk mermastikan bahwa 

dampak positif dari program terrserburt dapat terrurs dirasakan olerh 

narapidana dalam jangka panjang, baik serlama masa hurkurman maurpurn 

serterlah berbas. Yang mana program ini dirancang urnturk mermberrikan 

narapidana kerterrampilan yang dapat terrurs merrerka gurnakan dan 

kermbangkan serterlah kerlurar dari lapas. Disini narapidana merndapatkan 

perlatihan dura kali dalam satur tahurn, tertapi perndampingan sercara 

berrkcerlanjurtan serlama masa pidana terrurs berrjalan merrerka. Ini 

mermastikan bahwa permberlajaran terrurs berrlangsurng dan kerterrampilan 

merrerka terrurs diasah.  

―Disini kita ada perlatihan dari lurar serbanyak dura kali dalam 

sertahurn mbak, jadi nanti terman-terman merngikurti perlatihan terrserburt 

berrsama-sama, kita dapat materri terrurs kita praktik gitur mbak, nah 

biasanya kalaur terman saya minta diajarin terkhnik contoh di 

kerterrampilan rotan biasanya saya ajarin, intinya kita saling 

mermbantur satur sama lain mbak, berkerrja sama.‖ (wawancara 

derngan bapak JM serlakur narapidana yang merngikurti program 

permbinaan kermandirian) 

 

Urnturk mermastikan kerberrlanjurtan serterlah narapidana diberbaskan, 

pihak lapas serringkali berkerrja sama derngan berrbagai lermbaga erksterrnal 

yang mernyerdiakan durkurngan lanjurtan, serperrti bantu ran perkerrjaan, aksers 

perrmodalan, ataur perlatihan tambahan. Hal ini berrturjuran urnturk 

mermbantur narapidana mernerrapkan kerterrampilan yang merrerka perlajari 

dalam kerhidurpan nyata. Serperrti halnya yang dikatan (Samurdra, 2021) 

bahwasanya kerberrlanjurtan  kerserjahterraan  inilah  yang mermburturhkan  

pernguratan  program  dari  lu rar  lapas  ataur  mitra  kerrja  pihak  kertiga 

 

―Nah, di sini kami jurga berkerrja sama derngan pihak 

erksterrnal, Mbak. Contohnya, urnturk kerrajinan rotan, kami berkerrja 

sama derngan PT. Philnersia. Kerrja sama ini saling merngurnturngkan, 

Mbak. Dari pihak PT. Philnersia, merrerka merndapatkan ternaga 
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kerrja derngan biaya yang lerbih rerndah dibandingkan perkerrja non-

narapidana, karerna merrerka tidak perrlur mermikirkan biaya makan 

ataur fasilitas lainnya—itur surdah ditanggurng olerh pihak lapas. Di 

sisi lain, kami jurga diurnturngkan, karerna para narapidana yang 

mermburat produrk rotan tidak berkerrja sia-sia. Surdah jerlas kermana 

produrk-produrk ini akan didistribursikan, jadi tidak ada barang 

yang murbazir. Sermu ra yang merrerka kerrjakan bisa laku r 

terrjural.‖(wawancara derngan bapak firman, staff bimkerr Lapas) 

 

Oh iya, Mbak, kami jurga purnya alurmni lapas yang durlur 

perrnah mernjalani perlatihan di sini, dan serkarang surdah berkerrja di 

PT. Philnersia. Dia malah rajin serkali kerrjanya di sana, sampai-

sampai atasannya bilang kalaur kinerrjanya sangat baik dan paturt 

dibanggakan. Jadi, dari sini kita bisa lihat bahwa stigma 

masyarakat terrhadap mantan narapidana yang serlalur dinilai 

nergatif serbernarnya bisa dihilangkan. Lerwat perlatihan kermandirian 

di lapas, merrerka bisa berrurbah mernjadi pribadi yang lerbih baik dan 

terrampil. Skill yang merrerka asah serlama di sini sangat berrgurna 

urnturk kerhidurpan merrerka serterlah berbas nanti. (wawancara derngan 

bapak nanda staff bimkerr lapas) 

 

Derngan prinsip kerberrlanjurtan, program permbinaan kermandirian 

di Lapas Kerlas 1 Sermarang berrturjuran urnturk mermberrikan narapidana 

berkal yang tidak hanya mermbantur merrerka serlama di lapas, tertapi jurga 

terrurs mermberrikan manfaat serpanjang hidurp merrerka, serhingga 

merngurrangi risiko kermbali merlakurkan tindakan kriminal. 

B. Analisis Efektivitas Pemberdayaan Warga Binaan Melalui Program 

Pembinaan Kemandirian di Lembaga Permasyarakatan Kelas 1 

Semarang 

Erferktivitas permberrdayaan narapidana di Lermbaga Perrmasyarakatan 

merrurpakan suratur ursaha yang berrturjuran urnturk mermbangurn dan 

merngermbangkan kermandirian, kerterrampilan dan karakterr dari masyarakat, 

terrmasurk narapidana. Erferktivitas permberrdayaan narapidana di Le rmbaga 

Perrmasyarakatan tidak hanya berrkaitan derngan program-program 

permbinaan yang diterrapkan saja, akan  tertapi ju rga pernting urnturk 

mermahami prosers permberrdayaan yang mana prosers permberrdayaan 

merrurpakan transformasi perrserpsi individur urnturk mermu rngkinkan adaptasi 
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terrhadap lingkurngan, serrta mermurpurk kersadaran ataur motivasi dalam diri 

individur. Interraksi ataur stimurlurs erksterrnal yang diperrlurkan dalam prosers 

ini, derngan salah satur cara adalah merlaluri perndidikan dan perlatihan.  

Merskipurn harurs diakuri bahwa permbinaan itur mermburturhkan waktu r 

yang lama serrta prosers yang tidak cerpat, tertapi, seriring derngan berrjalannya 

masa tahanan, narapidana dapat mernjalani prosers derngan baik dan bisa 

kermbali berrbaurr di dalam masyarakat. Permbinaan kerterrampilan serbagai 

salah satur program permbinaan diturjurkan urnturk mermburat narapidana dapat 

berrgau rl derngan narapidana lain serlama mernjalani kerterrampilan dan jurga 

serbagai berkal narapidana dalam prosers rerintergrasi derngan masyarakat. 

Permbinaan kerterrampilan serbagai salah satur program permbinaan 

narapidana akan dapat terrlaksana sercara maksimal derngan mernjalin 

kerrjasama merlaluri pihak kertiga, baik derngan instansi permerrintah maurpurn 

pihak swasta, yang dapat mermberrikan bimbingan kerterrampilan yang 

berrmanfaat di masyarakat apabila kerlak terlah habis masa hurkurmannya di 

lermbaga permasyarakatan. 

Erferktivitas permberrdayaan narapidana jurga bisa dinilai dari 

kermampuran serrta keryakinan diri merrerka dalam mernggurnakan surmberr 

daya yang terrserdia, serperrti yang merrerka perrolerh dari lingkurngan 

serkitarnya. Di tahap berrikurtnya, erferktivitas perningkatan dan permbinaan 

narapidana jurga bisa diurkurr dari kinerrja dan hasil yang terrcapai dalam 

prosers permbinaan, serperrti perningkatan kermampuran dan keryakinan diri, 

serrta kersadaran dan kerkuratan dalam mermbernturk masa derpan merrerka 

serndiri. Adanya indikator erferktivitas permberrdayaan narapidana dapat 

mermbantur urnturk mernilai serjaurh mana erferktivitasnya (Aurlia, 2021), berrikurt 

diantaranya:  

1. Permahaman program, narapidana mermiliki permahaman terrhadap 

program permberrdayaan yang merrerka terrima. 

Perntingnya urnturk mermastikan narapidana yang merngikurti 

program permberrdayaan mermahami derngan jerlas tu rjuran, manfaat, dan 

langkah-langkah program terrserburt. Permahaman ini merncakurp turjuran 
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serperrti mermberkali merrerka derngan kerterrampilan kerrja ataur 

merningkatkan kermandirian, manfaat serperrti perningkatan kerterrampilan 

dan kersermpatan kerrja, serrta prosers yang haru rs dijalani. Kertika 

narapidana mermahami derngan baik apa yang diharapkan dari merrerka, 

merrerka lerbih terrmotivasi u rnturk berrpartisipasi aktif dan serriurs dalam 

perlatihan. Permahaman yang baik jurga pernting urnturk kersurksersan 

rerintergrasi serterlah berbas, karerna narapidana lerbih siap mermanfaatkan 

kerterrampilan yang diperlajari. Singkatnya, permahaman yang baik 

terrhadap program adalah kurnci urnturk mernciptakan permbinaan yang 

surksers dan berrdampak jangka panjang. Serperrti halnya yang dikatan 

bapak Nanda serlakur staff bimkerr : 

―Kami berrursaha mermastikan bahwa narapidana mermiliki 

permahaman yang baik terrhadap program permberrdayaan yang 

merrerka terrima. Serberlurm program dimurlai, kami mermberrikan 

pernjerlasan merndertail terntang turjuran, manfaat, dan langkah-

langkah yang akan merrerka jalani. Derngan permahaman yang baik 

jurga narapidana akan lerbih murdah merngaplikasikan kerterrampilan 

yang merrerka perlajari dan lerbih terrmotivasi urnturk berrpartisipasi 

aktif.‖ 

 

Hal terrserburt jurga serjalan derngan yang dikatakan bapak JWW 

serlakur salah satur narapidana yang merngikurti program kerterrampilan 

terrserburt bahwasanya narapidana harurs paham akan program yang 

diberrikan kerpada merrerka : 

―Iya, saya merrasa curkurp mermahami program permberrdayaan 

yang kami terrima.‖ 

 

Dari perrnyataan terrserburt dapat dianalisis bahwasanya narapidana 

merrasa curkurp mermahami akan program yang diberrikan, serberlurm 

program dimurlai, merrerka diberri pernjerlasan terntang turjuran dan manfaat 

dari perlatihan ini, serrta bagaimana kerterrampilan yang diperlajari dapat 

mermbantur merrerka serterlah berbas nanti. Serlama perlatihan, jika ada hal 

yang berlurm dipahami, perturgas serlalur siap mermberrikan pernjerlasan 

lerbih lanjurt, jadi program ini sangat mermbantur narapidana urnturk 

mermperrsiapkan diri ker derpannya. Akan tertapi jurga ada berberrapa 
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narapidana yang tidak mermahami perntingnya program permbinaan ini, 

itu r mernjadi tantangan terrserndiri bagi perturgas. Derngan dermikian 

permahaman program ini berlurm 100% dipahami olerh serlurrurh 

narapidana. Serhingga erferktivitas dalam program ini maih berlurm 

maksimal. 

 

2. Terpat sasaran, permberrdayaan dan permbinaan narapidana berrlangsurng 

sersurai derngan turjuran yang terlah ditertapkan.  

Program permberrdayaan dan permbinaan narapidana dirancang 

derngan turjuran spersifik, serperrti mermberkali merrerka derngan 

kerterrampilan kerrja, merningkatkan kermandirian dan mermperrsiapkan 

merrerka urnturk rerintergrasi ker masyarakat serterlah berbas. "Terpat sasaran" 

berrarti bahwa sermura urpaya dan kergiatan dalam program ini bernar-

bernar fokurs pada perncapaian turjuran-turjuran terrserburt.  

“Kami serlalur berrursaha mermastikan bahwa program permberrdayaan 

dan permbinaan narapidana berrlangsurng terpat sasaran. Sertiap 

kergiatan dirancang urnturk sersurai derngan turjuran urtama, yaitu r 

mermberkali narapidana derngan kerterrampilan yang dapat mermbantu r 

merrerka serterlah berbas. Akan tertapi urnturk monitoring kita masih 

kurrang mbak, dan ini serdang kita perrbaiki.”(wawancara derngan 

bapak nanda, staff bimkerr) 

 

Bergitur jurga serjalan derngan yang dikatakan bapak IN serlaku r 

narapidana yang merngikurti kerterrampilan terrserburt, ―…Mernurrurt saya, 

program ini surdah terpat sasaran…‖ (hasil wawancara). Le rbih jaurh 

lagi mernurrurt IN, narapidana diberrikan perlatihan sersurai derngan 

kerterrampilan yang bisa digurnakan nanti serterlah berbas. Merrerka 

diberrikan perlatihan sersurai derngan minat bakat merrerka. Jadi turjuran 

permbinaan ini mermberkali merrerka derngan kerterrampilan dan 

kermandirian dalam mermperrsiapkan merrerka urnturk rerintergrasi ker 

masyarakat serterlah berbas bernar-bernar terrcapai. Serhinnga nilai 

erferktivitas ini surdah terrcapai derngan diburktikannya terpat sasaran 

sersurai turjuran yang ada. 
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3. Terpat waktur, permberrdayaan dan permbinaan narapidana dilakurkan 

sersurai derngan jadwal yang terlah ditertapkan.  

―Kami serlalur berru rsaha mernjalankan program permberrdayaan 

dan permbinaan narapidana sersurai derngan jadwal yang terlah 

ditertapkan. Sertiap perlatihan mermiliki jadwal yang jerlas, dan kami 

mermastikan bahwa narapidana hadir terpat waktur dan merngikurti 

sermura sersi yang terlah direrncanakan. Hal ini pernting agar prosers 

permbinaan berrjalan erferktif dan narapidana bisa mermaksimalkan 

waktur merrerka urnturk berlajar serrta merngermbangkan 

kerterrampilan.‖(wawancara dernga bapak firman, staff bimkerr)‖ 

 

Perrnyataan terrserburt sersurai derngan bapak N serlakur narapidana 

yang merngikurti program : 

 

―Iya, saya merrasa program ini bernar-bernar berrjalan sersurai 

jadwal. Sertiap perlatihan dimurlai jam 08.00 dan serlersai jam 

15.00,tertapi jika ada lermburran persanan bisa sampai jam 17.00 itur 

surdah dapat izin dari perturgas. Serhingga kami bisa fokurs dan 

mermanfaatkan waktur serbaik murngkin. 

 

Dari point terpat waktur terrserburt dinilai bahwasanya program 

permbinaan kermandirian ini surdah terpat sasaran dan berrjalan sersurai 

derngan jadwal yang ditertapkan, yaitur narapidana murlai merlaksanakan 

perlatihan sertiap harinya pada purkurl 08.00 dan serlersai purkurl 15.00. 

Akan tertapi jurga ada perrpanjangan waktur dalam perlaksanaanya kertika 

narapidana ada lermburran perkerrjaannya. Jadi, dari adanya  

perrpanjangan waktur terrserburt mernurnjurkkan bahwasanya point terpat 

waktur masih kurrang maksimal diterrapkan di program permbinaan ini 

dan mernurnjurkkan erferktivitas  

 

4. Terrcapainya turjuran, permberrdayaan dan permbinaan narapidana berrhasil 

merncapai turjuran yang terlah ditertapkan.  

Program permberrdayaan permbinaan narapidana dirancang derngan 

turjuran spersifik, serperrti merningkatkan kerterrampilan, kermandirian, dan 

kersiapan merrerka urnturk rerintergrasi ker masyarakat. Kertika turjuran ini 

terrcapai, narapidana berrhasil merndapatkan manfaat yang diharapkan, 



92 

 

 

 

baik dari sergi kerterrampilan kerrja, perrurbahan sikap, maurpurn kersiapan 

merntal.  

―Kami mernilai bahwa program permberrdayaan dan 

permbinaan narapidana surdah berrhasil merncapai turjuran yang terlah 

ditertapkan. Narapidana yang merngikurti program mernurnjurkkan 

perningkatan kerterrampilan, kermandirian, dan kersiapan urntu rk 

rerintergrasi ker masyarakat..‖(wawancara derngan bapak firman, 

staff bimkerr) 

 

Hal terrserburt jurga di perrkurat olerh bapak D serlakur narapidana 

yang merngikurti progam perlatihan : 

Mernurrurt saya, program ini terlah berrhasil merncapai 

turjurannya. 

  

Narapidana merrasa dirinya lerbih mandiri dan mermiliki 

kerterrampilan barur yang bisa  digurnakan serterlah berbas nanti. Perlatihan 

yang diberrikan bernar-bernar mermbantur narapidana mermahami 

bagaimana cara berkerrja dan berrkontribursi serterlah kerlurar dari sini. Jadi, 

turjuran dari program ini yaitur mermberkali narapidana derngan 

kerterrampilan dan kermandirian surdah terrcapai. Yang mana 

mernurnjurkkan erferktivitas dari program ini jurga terrcapai. 

 

5. Perrurbahan 

Permberrdayaan dan permbinaan narapidana mernye rbabkan 

perrurbahan positif dalam kermandirian dan karakterr narapidana. Merlaluri 

program permbinaan kermandirian ini narapidana diberri kersermpatan 

urnturk merngermbangkan kerterrampilan yang dapat digurnakan di durnia 

nyata, yang merndorong merrerka urnturk lerbih mandiri dan tidak 

berrganturng pada orang lain serterlah berbas. Kermandirian ini 

mermurngkinkan merrerka mernjalani hidurp derngan lerbih perrcaya diri dan 

berrdaya gurna mermperrsiapkan diri urnturk kerhidu rpan serterlah masa 

hu rkurman. Perrurbahan positif ini mernjadi bagian dari prosers rerhabilitasi 

yang diharapkan dapat merngurrangi risiko perngurlangan tindak pidana 

(rersidivismer). Sercara kerserlurrurhan, permberrdayaan dan permbinaan 
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narapidana mermicur perrurbahan signifikan dalam kermandirian dan 

karakterr, yang pada akhirnya merningkatkan kuralitas hidurp merrerka dan 

mermbantur merrerka mernjalani kerhidurpan yang lerbih baik serterlah berbas. 

 

―Kami merlihat perrurbahan yang sangat positif pada 

narapidana serterlah merrerka merngikurti program ini. Merrerka 

mernjadi lerbih mandiri, terrurtama dalam hal merngerlola 

kerterrampilan yang diperlajari, dan lerbih perrcaya diri mernghadapi 

masa derpan. Ini mernurnjurkkan bahwa program permbinaan ini 

berrhasil mermbantur merrerka urnturk berrtransformasi sercara positif.‖ 

(wawancara derngan bapak nanda, staff bimkerr) 

 

Bergitur jurga diperrkurat derngan perndapat dari bapak N serlakur narapidana 

yang merngikurti perlatihan terrserburt : 

 

―Iya, saya merrasa ada perrurbahan yang sangat positif dalam 

diri saya.  

 

Program ini terlah mermbantur narapidana mernjadi lerbih mandiri, 

terrurtama dalam merngerlola diri. Merrerka merrasa dirinya lerbih terrarah, 

lerbih perrcaya diri dan mermiliki rerncana serterlah berbas nanti. Serlain itur, 

karakterr yang dimiliki narapidana jurga berrurbah yang mana mernjadi 

lerbih disiplin dan berrtanggurng jawab. Hal ini mernurnjurkkan 

bahwasanya erferktifitas dari program ini terrcapai derngan adanya 

perrurbahn diri dari narapidana. 

  

Urnturk mernilai kererferktivitasan permberrdayaan narapidana jurga 

diperrlurkan adanya turjuran permberrdayaan yang terreralisasikan. Mernurrurt 

Mardikanto (2015) dalam (Maryani, Derderh., 2019: 8-10) terrdapat 

ernam turjuran permberrdayaan masyarakat yaitur, perrbaikan kerlermbagaan, 

perrbaikan ursaha, perrbaikan perndapatan, perrbaikan lingkurngan, 

perrbaikan kerhidurpan, perrbaikan masyarakat. Namu rn dalam pernerlitian 

ini urnturk mernilai kerererferktivitasan ini, hanya diburturhkan berberrapa 

indikator turjuran permberrdayaan saja, yaitur serbagai berrikurt :  

1. Perrbaikan Perndapatan 
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Perrbaikan perndapatan dalam konterks permberrdayaan ini 

adalah mernciptakan kermandirian finansial bagi narapidana, di 

mana derngan kerterrampilan, perngalaman, dan perngertahuran 

manajermern kerurangan yang dimiliki, merrerka akan mampur 

mernghasilkan perndapatan yang curkurp urnturk mermernurhi 

kerburturhan hidurp tanpa kermbali terrlibat dalam tindakan kriminal. 

Dalam program ini, perningkatan perndapatan narapidana terrjadi 

karerna merrerka merlakurkan perkerrjaan layaknya masyarakat 

urmurm, merskipurn derngan aksers yang terrbatas. Narapidana 

berrpartisipasi dalam simurlasi kerrja di dalam lapas dan mernerrima 

prermi sertiap burlan, mirip derngan sisterm kerrja di lurar. Program 

ini dapat  merningkatkan perndapatan merrerka serlama di lapas serrta 

mermperrsiapkan merrerka urnturk rerintergrasi ker masyarakat serterlah 

berbas. Derngan dermikian, perrbaikan perndapatan merlaluri program 

permbinaan kermandirian di Lapas Kerlas I Sermarang sersurai 

derngan point turjuran yaitur mermperrsiapkan narapidana agar 

mandiri sercara erkonomi, baik merlaluri perkerrjaan maurpurn ursaha 

mandiri, serhingga dapat berrperran produrktif di masyarakat serterlah 

merrerka kerlurar dari lapas. 

2. Perrbaikan Kerhidurpan 

Derngan mermberrikan perlatihan kermandirian erkonomi dan 

kersermpatan kerrja, program permbinaan berrturjuran urnturk 

merngurrangi kerterrganturngan narapidana pada banturan sosial ataur 

kergiatan ilergal serterlah merrerka berbas. Kermandirian erkonomi ini 

sangat pernting urnturk merningkatkan kuralitas hidurp dan merncergah 

kermbalinya narapidana ker kerhidurpan kriminal.  

―Bahwasanya derngan merlakurkan kergiatan 

perlatihan kerterrampilan ini yang hampir mermakan waktur 

serhari,  kami lerbih merrasa kerhidurpan di Lapas berrnilai 

positif. Karerna serpernurhnya kami merlakurkan kergiatan 

positif tiap harinya.‖ 
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Narapidana merrasa bahwasanya derngan merlakurkan 

perlatihan terrserburt mernjadikan merrerka lerbih berrtindak dan 

berrpikir positif kerderpannya. Dalam merlakurkan perlatihan 

kerterrampilan kerrja, yang mana dilakurkan sertiap hari kercurali hari 

liburr di hari minggu r. Derngan mernjalani hidurp di Lapas ini 

narapidana merrasa hidurpnya lerbih disiplin dan tanggurng jawab 

karerna adanya aturran-aturran yang harurs dilakurkan. Sercara 

kerserlurrurhan, perrbaikan kerhidurpan dalam program permbinaan 

kermandirian di Lapas Kerlas I Sermarang terrcapai derngan baik. 

3. Perrbaikan masyarakat 

Derngan merngermbangkan kerterrampilan, merntalitas positif, 

dan perngertahuran sosial, narapidana dapat berrkontribursi sercara 

konstrurktif dalam komurnitas merrerka dan mermbantur merngurrangi 

stigma terrhadap mantan narapidana. Permbinaan kermandirian di 

lermbaga permasyarakatan tidak hanya terntang mermberrikan 

kerterrampilan praktis, tertapi jurga mermperrsiapkan narapidana 

urnturk merngurbah perrilakur dan sikap merrerka serhingga merrerka 

dapat berrhasil dan berrkontribursi sercara positif serterlah masa 

hurkurman merrerka berrakhir. Disisi lain merrerka jurga diberkali 

derngan wawasan urnturk mernghadapi stigma sosial yang ada 

dalam masyarakat saat merrerka akan masu rk dalam program 

permbinaan kermandirian ataur kerpribadian. 

Derngan dermikian, perrbaikan masyarakat dalam program 

permbinaan kermandirian di Lapas  Kerlas I Sermarang berrturjuran 

urnturk mermanfaatkan poternsi narapidana serbagai agern perrurbahan 

positif dalam komurnitas berlurm bisa dinilai erkerktifitasnya, karerna 

hal ini masih mernjadi tantangan terrserndiri dari pihak Lapas. 

Derngan mermperrsiapkan merrerka urnturk rerintergrasi yang surksers 

dan merngarahkan merrerka pada kontribursi yang berrmanfaat, 

program ini berrurpaya merningkatkan kuralitas masyarakat sercara 
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kerserlurrurhan, mernciptakan lingkurngan yang lerbih aman dan 

produrktif. 

 

Tidak lurpa jurga derngan mermperrhatikan indikator kinerrja Lapas dalam 

targert-targert kinerrjanya, serperrti halnya yang terrcanturm dalam 

(Rerncana Stratergis Lapas Kerlas I Sermarang 2020-2024, 2024): 

1. Proporsi perlayanan permasyarakatan yang mermernurhi standar urntu rk 

merningkatkan kerpurasan masyarakat dalam merndurkurng 

implermerntasi sisterm permasyarakatan merrurpakan salah satur 

indikator pernting dalam implermerntasi sisterm permasyarakatan yang 

erferktif.  

Dalam program permbinaan ini Lapas merwurjurdkan fasilitas 

yang mermadai, kerterrserdiaan perralatan dan bahan bakur di Lapas 

Kerlas 1 Sermarang yang sersurai digurnakan urnturk merndurkurng prosers 

perlatihan sercara optimal. Infrastrurkturr yang mermadai digurnakan 

urnturk kergiatan perlatihan dan permberlajaran, terrmasurk rurang 

perlaksanaan program yang layak serrta merndurkurng program 

perlatihan yang diberrikan. Serlain itur  urnturk mermernurhi harapan 

masyarakat, perlatihan yang diberrikan berrfokurs pada kerterrampilan 

yang diminati di pasar kerrja lokal dan nasional dan jurga 

kerterrampilan wiraursaha urnturk narapidana yang akan kermbali ker 

masyarakat.  

Akan tertapi faktor kurrangnya ervalurasi berrkala tanpa ervalurasi 

yang sistermatis dan berrkerlanjurtan terrhadap kermajuran narapidana, 

surlit urnturk merngurkurr erferktivitas program permbinaan. Kurrangnya 

data yang akurrat dan pernilaian yang merndalam dapat mernyerbabkan 

program berrjalan tanpa arah yang jerlas. Apalagi derngan adanya 

stigma dari masyarakat, merskipurn narapidana terlah merlaluri 

program permbinaan kermandirian, stigma sosial yang merlerkat dapat 

mermburat masyarakat ernggan mernerrima mantan narapidana, baik 

dalam hal perkerrjaan maurpurn lingkurngan sosial. Hal ini dapat 
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mernye rbabkan kergagalan rersosialisasi merskipu rn narapidana terlah 

diberkali kerterrampilan yang mermadai. 

2. Proporsi narapidana dan tahanan yang paturh terrhadap hurkurm urnturk 

merningkatkan perrserntaser program permbinaan gurna mermperrbaiki 

rerintergrasi sosial. 

Merrurpakan salah satur faktor pernting dalam merningkatkan 

erferktivitas program permbinaan kermandirian di Lapas Kerlas 1 

Sermarang. Kerpaturhan ini dapat berrdampak langsurng pada 

kerberrhasilan program permbinaan, yang pada akhirnya 

berrkontribursi pada perningkatan perrserntaser narapidana yang 

mampur mernjalani rerintergrasi sosial derngan baik serterlah masa 

tahanan berrakhir. Program permbinaan yang erferktif tidak hanya 

merlatih kerterrampilan terknis, tertapi jurga mermbantur narapidana 

dalam mermbernturk karakterr, serperrti disiplin, tanggurng jawab, dan 

kerjurjurran. Narapidana yang paturh terrhadap program ini artinya 

merrerka paturh terrhadap hurkurm jurga yang mana akan lerbih siap 

mernghadapi tantangan di lurar lapas.  

Akan tertapi masih adanya narapidana yang merlakurkan 

rersidivismer serterlah merrerka lerpas dari Lapas, yang mana terrdapat 

narapidana yang merngikurti program perlatihan di rotan sintersis 

serlama dura tahurn, namu rn serterlah satur tahurn berbas dia kermbali lagi 

terrkerna kasurs yang sama dan merngikurti program yang sama lagi 

yaitur perlatihan rotan sisntersis. Hal ini mernurnjurkkan bahwasanya 

masih kurrangnya erferktivitas yang dinilai dari paturh terrhadap 

hurkurm. 

Dermikian adanya motivasi narapidana yang minim 

mernye rbabkan kertidakperdurlian narapidana terrhadap program. 

Berberrapa narapidana serringkali tidak mermiliki motivasi urnturk 

berrpartisipasi dalam program permbinaan karerna merrerka merrasa 

bahwa permbinaan tidak mermberrikan manfaat jangka pernderk dan     

kurrangnya kersadaran akan perntingnya permbinaan. Karerna 
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narapidana yang tidak mermahami perntingnya program permbinaan 

dalam mermperrsiapkan merrerka urnturk rerintergrasi sosial dapat 

kurrang terrmotivasi urnturk merngikurti aturran dan proserdurr yang 

ditertapkan.  

3. Jurmlah narapidana yang terrlibat dalam perkerrjaan ataur perlatihan 

kerterrampilan serlama masa permbinaan derngan turjuran merncapai 

kermandirian individur. 

Adanya kerterrlibatan ini berrturjuran urnturk mermbantur 

narapidana merncapai kermandirian individur serhingga merrerka 

mampur kermbali ker masyarakat derngan kerterrampilan yang dapat 

digurnakan urnturk mermperrolerh pernghasilan sercara lergal dan 

mandiri. Pernghasilan yang merrerka dapat di Lapas jurga 

merngajarkan arti kermandirian bagi merrerka, yang artinya derngan 

prermi terrserburt merrerka berrtanggurng jawab atas kerhidurpan 

erkonimnya di Lapas. Derngan merlibatkan lerbih banyak narapidana 

dalam perkerrjaan ataur perlatihan kerterrampilan, program 

permberrdayaan di Lapas Kerlas 1 Sermarang masih kurrang erferktif 

karerna dinilai berlurm 100% narapidana merrasa dirinya mandiri. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
 

Proses pemberdayaan narapidana melalui program pembinaan 

kemandirian di Lapas Kelas 1 Semarang melibatkan enam tahap utama: 

pemaparan masalah, analisis masalah, pencapaian tujuan, perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, dan evaluasi. Setiap tahap dirancang 

untuk memberikan narapidana keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan guna membantu mereka menjadi mandiri setelah keluar dari 

penjara, baik dengan bekerja sama dengan pihak lain atau mendirikan 

usaha sendiri.Program pemberdayaan kemandirian ini terbukti masih 

kurang efektif, ditunjukkan dengan masih kurangnya warga binaan dalam 

memahami program, tepat sasaran, tepat waktu, dan tercapainya perubahan 

perilaku.  

Efektivitas yang diukur dengan indikator kinerja lapas, seperti 

proporsi narapidana yang mengikuti pelatihan keterampilan dan terlibat 

dalam pekerjaan selama masa pembinaan juga masih terdapat kurangnya 

narapodana yang patuh terhadap hukum, yamg mana dibuktikan masih 

adanya residivisme, yakni mantan narapidana kembali melakukan tindak 

kriminal setelah keluar dari penjara. Pemberdayaan melalui program ini 

tidak hanya penting bagi narapidana dalam rehabilitasi, tetapi juga 

berkontribusi pada masyarakat secara keseluruhan. Program ini 

memberikan kesempatan bagi narapidana untuk berkembang secara 

ekonomi dan sosial, sehingga mereka lebih siap menghadapi kehidupan di 

luar lapas dan berperan sebagai anggota masyarakat yang produktif. 

Secara keseluruhan, program ini merupakan upaya penting dalam 

mendukung reintegrasi narapidana ke dalam masyarakat, mengurangi 

kriminalitas, serta membantu mereka mencapai kemandirian dan 

kesejahteraan hidup 
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B. SARAN 

Serterlah merlakurkan pernerlitian merngernai “Permberrdayaan Merlaluri 

Program Permbinaan Kermandirian Pada Lapas Kerlas 1 Sermarang”. Pernerliti 

mermberrikan saran sercara objerktif terrhadap kondisi pernerlitian serbagai 

berriku rt : 

1. Perningkatan Motivasi Narapidana: Pernting urnturk merningkatkan 

motivasi narapidana agar lerbih antursias dalam merngikurti program 

permbinaan kermandirian. Hal ini dapat dilakurkan derngan sosialisasi 

yang lerbih internsif merngernai manfaat jangka panjang dari program 

serrta mermberrikan pernghargaan bagi narapidana yang mernurnjurkkan 

kermajuran signifikan. 

2. Perngermbangan Program yang Lerbih Flerksiberl: Program permbinaan 

kermandirian perrlur lerbih flerksiberl dan disersuraikan derngan masa 

hu rkurman narapidana. Urnturk narapidana derngan masa hurkurman 

singkat, perrlur ada modurl yang dipadatkan serhingga merrerka tertap 

merndapatkan kerterrampilan yang rerlervan merski waktur terrbatas. 

3. Ervalurasi Berrkala Terrhadap Erferktivitas Program: Lapas Kerlas 1 

Sermarang serbaiknya merlakurkan ervalurasi berrkala urnturk merngurkurr 

erferktivitas program permbinaan kermandirian, serrta merlakurkan 

pernye rsuraian jika diperrlurkan urnturk mermastikan program serlalur rerlervan 

derngan kerburturhan narapidana dan turjuran rerhabilitasi. 

4. Mernyadari Tanggurng Jawab Pasca Kerberbasan: Narapidana perrlur 

mernyadari bahwa kerterrampilan dan permbinaan yang merrerka terrima 

serlama di Lapas burkan hanya urnturk masa hurkurman, tertapi jurga serbagai 

berkal urnturk mandiri dan berrkontribursi di masyarakat serterlah berbas. 

5. Perningkatan Kerterrampilan Perturgas: Perturgas lapas perrlur diberrikan 

perlatihan dan perngermbangan kerterrampilan tambahan terrkait 

manajermern program permbinaan kermandirian. Ini merncakurp 

kerterrampilan dalam merntoring, motivasi, dan pernilaian erferktivitas 

program agar dapat lerbih erferktif dalam merndurkurng narapidana. 
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6. Merngurmpurlkan dan Mernggurnakan Urmpan Balik: Perturgas lapas 

disarankan urnturk sercara aktif merngurmpurlkan urmpan balik dari 

narapidana merngernai program permbinaan. Urmpan balik ini dapat 

digurnakan urnturk mermperrbaiki dan mernyersuraikan program agar lerbih 

erferktif dan sersurai derngan kerburturhan perserrta. 
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Gambar 14.1 Wawancara derngan Bapak Hamdan, Kasu rbag Lapas Kerlas 1 

Sermaran 
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Gambar 16.1 Wawancara derngan Bapak Ridwan, staf kasurbag Lapas 

Kerlas 1 Sermarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 17.1 Wawancara derngan Bapak Nanda, staf bimkerr 

program permbinaan kermandirian 
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Gambar 18.1 Wawancara derngan Bapak Firman dan Bapak Nanda, 

staf bimkerr program permbinaan kermandirian. 

 
 

Gambar 19.1 Wawancara derngan narapidana yang merngikurti program permbinaan 

kermandirian 
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Gambar 20.1 Surrat izin risert dari Kermernkurm HAM Kanwil Jaterng 

 

 

 

Gambar 21.1 Surrat izin risert dari UrIN Walisongo 

 
 

 

 

Gambar 22.1 Surrat izin pra risert dari UrIN Walisongo 
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Gambar 23.1 Data WBP berrdasarkan kasurs & lama pidana di Lapas Kerlas 

1 Sermarang 
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Tabler 8.1 Data WBP Yang Merngikurti Progam Permbinaan Kermandirian 

(Bimbingan Kerrja) 

NO NAMA KASUS UNIT 

1 Erko Surharto Narkotika Krurpurk 

2 Derdi Surlistiono Narkotika Krurpurk 

3 Yayak Agurs Zamzami Narkotika Krurpurk 

4 Imam Santoso Korurpsi Termper 

5 Ahmad Anas Narkotika Krurpurk 

6 Surdrajat Narkotika Laurndry 

7 Dony Christiawan Er. W Pidana Urmurm Laurndry 

8 Kurkurk Erndit Prasertyo Narkotika Laurndry 

9 Hanafi Maurlana Narkotika Laurndry 

10 Ichsan Haryanto Pidana Urmurm Batik 

11 Andy Kurrniawan Narkotika Pernjahitan 

12 R. Lerdha Ariawan Nurgroho Narkotika Pernjahitan 

13 Surtiyanto Pidana Urmurm Batik 

14 Rurserto Surkmowijoyo Narkotika Pernjahitan 

15 Berjo Urtomo Narkotika Batik 

16 Didi Triono Narkotika Laurndry 

17 Joko Wahyur Wibowo Narkotika Any. Rotan Sint. 

18 Herrri Urtomo Narkotika Pernjahitan 

19 Rurllier Yurdhistira Narkotika Pernjahitan 

20 Urnturng Narkotika Kerberrsihan 

21 Agurs Santoso Pidana Urmurm Pernjahitan 

22 Roman Romawan Narkotika Pernjahitan 

23 Murhammad Ardi Sertiawan Narkotika Kerberrsihan 

24 Johanners Wahjur Purdji. S Korurpsi Perrtanian 

25 Yurlistiawan Sri Hartanto Korurpsi Perrtanian 

26 Surgito Korurpsi Perrtanian 

27 Ir. Sahrurl Korurpsi Perrtanian 
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28 Sanyoto Sertyo Purtro Narkotika Batik 

29 Agurs Herrmawan Narkotika Batik 

30 Davit Sanjaya Sapurtra Narkotika Batik 

31 Nurrsalim Narkotika Batik 

32 Rio Maurlana Narkotika Batik 

33 Andika Bagurs Narkotika Batik 

34 Andi Murhammad Qais Narkotika Pernjahitan 

35 Indra Triandana Yurdha Narkotika Sablon 

36 Serptiandrer Dian Agurng. D Narkotika Sablon  

37 Dwi Widiyanto Korurpsi Bakerry 

38 Naurfal Liring Aditya Korurpsi Bakerry 

39 Sapta Hadi Dwi. A Narkotika Bakerry 

40 Ahmad Ridwan Narkotika Bakerry 

41 Agurs Slamert Narkotika Bakerry 

42 Iman Wijaya Pidana Urmurm Handycraft 

43 Sigid Hartanto Narkotika Bakerry 

44 Abdurllah Lurtfi Hursin Pidana Urmurm Perrikanan 

45 Slamert Riyanto Pidana Urmurm Perrikanan 

46 Maman Abdurlrachman Narkotika Kerberrsihan 

47 Ahmad Amar Kairurdin Pidana Urmurm Any. Rotan Sint. 

48 Aditya Bagoers Oktavianto Narkotika  Any. Rotan Sint. 

49 Surgiarto Narkotika  Any. Rotan Sint. 

50 Ganang Prasertyo Adi. S Narkotika  Any. Rotan Sint. 

51 Purrnomo Narkotika  Any. Rotan Sint. 

52 Christian Tri. Y Pidana Urmurm Any. Rotan Sint. 

53 Kasdi  Narkotika Any. Rotan Sint. 

54 Ponco Rurdi Surgiyanto Narkotika Any. Rotan Sint. 

55 Yoga Serptiaji Narkotika Any. Rotan Sint. 

56 Erndra Erliyanto Narkotika Any. Rotan Sint. 

57 Masnan Murshofa Narkotika Any. Rotan Sint. 
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58 Alfa Ardiansyah Narkotika Any. Rotan Sint. 

59 Surgerng Haryanto Narkotika Ers Batur 

60 Mahersa Wisa Samara Narkotika Perrkayuran 

61 Urlil Hurda Narkotika Perrkayuran 

 

1. Draft Wawancara 

 

Pertanyaan yang ditujukan untuk kabid dan petugas program pembinaan 

kemandirian pada Lapas Kelas 1 Semarang : 

 

1. Apa saja tujuan utama dari program pembinaan kemandirian yang 

dilaksanakan di Lapas Kedungpane Semarang? 

: ―Program pembinaan kemandirian di Lapas Kedungpane Semarang 

bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada warga binaan agar 

mereka bisa mandiri setelah bebas nanti. Program ini diharapkan 

dapat meningkatkan keahlian mereka sehingga dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk membuka peluang usaha 

di masa depan.‖ 

2. Apa saja keterampilan yang ada di program pembinaan ini ? 

: “Disini ada 17 unit keterampilan mbak yaitu, penjahitan, batik, 

kerupuk, kaligrafi, perikanan, mendoan, bakery, eceng gondok, potong 

rambut, laundry, esbatu, las kayu, rotan sintesis, pertanian, sablon, 

kerajinan (handycraft), kebersihan.‖ 

3. Bagaimana pembagian tupoksi petugas lapas terhadap program ini? 

: ―Didalam program ini kita saling membantu satu sama lain mba‖ 

4. Kapan jadwal dimulainya pelaksanaan program pembinaan ini? 

: ―Dari jam 08.00 sampai jam 15.00 mbak 

5. Pengawasan seperti apa yang dilakukan dari petugas dalam program 

ini? 

: ‖Pengawasan tidak hanya terbatas pada aspek teknis pelatihan, 

tetapi juga keamanan. Mengingat bahwa ini adalah lingkungan lapas, 

kami memastikan bahwa setiap aktivitas warga binaan selama 
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pelatihan tetap dalam pengawasan yang ketat untuk mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan. Kami juga memantau komunikasi dan interaksi 

antar warga binaan selama program untuk memastikan suasana 

kondusif dan mendukung proses pembelajaran. 

6. Bagaimana proses seleksi atau penentuan keterampilan atau pelatihan 

yang diberikan kepada warga binaan dalam program pembinaan 

kemandirian? 

: “Proses seleksi atau penentuan keterampilan yang diberikan kepada 

warga binaan diawali dengan asesmen awal. Saat mereka masuk ke 

lapas, kami melakukan wawancara dan penilaian untuk mengetahui 

latar belakang, minat, serta keterampilan yang mungkin sudah mereka 

miliki sebelumnya. Dari situ, kami bisa mengarahkan mereka ke 

program yang sesuai.‖ 

7. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

program pembinaan kemandirian di Lapas Kedungpane Semarang? 

: ―Tantangannya adalah perbedaan latar belakang dan kemampuan 

warga binaan. Ada yang memang sudah memiliki keterampilan dasar, 

sehingga lebih mudah mengikuti pelatihan, tapi ada juga yang benar-

benar awam. Bagi yang tidak memiliki keterampilan dasar, proses 

belajar terkadang lebih lambat, sehingga membutuhkan kesabaran 

ekstra dari para instruktur. Dan juga kurangnya motivasi dari 

narapidana itu juga menjadi tantangan tersendiri bagi kamu mbak.‖ 

8. Apakah terdapat kerjasama atau keterlibatan pihak eksternal dalam 

mendukung program pembinaan kemandirian di Lapas Kedungpane 

Semarang? 

: ―Tentu, dalam menjalankan program pembinaan kemandirian di 

Lapas Kedungpane, kami tidak bekerja sendiri. Ada banyak pihak 

eksternal yang terlibat dalam mendukung program ini. Misalnya, kami 

bekerjasama dengan Dinas Ketenagakerjaan, lembaga pelatihan, dan 

beberapa perusahaan lokal yang memberikan bantuan baik dalam 

bentuk pelatihan maupun penyediaan alat dan bahan.‖ 
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9. Apa harapan dan rencana kedepan dari Kabid Program Pembinaan 

Kemandirian untuk meningkatkan efektivitas dan dampak positif dari 

program tersebut? 

: ―Ke depan, kami berharap agar program pembinaan kemandirian di 

Lapas Kedungpane bisa semakin efektif dan memberikan dampak yang 

lebih besar bagi warga binaan. Salah satu rencana kami adalah 

memperluas jangkauan kerja sama dengan pihak eksternal, baik itu 

dengan perusahaan swasta, lembaga pelatihan, maupun pemerintah 

daerah. Dengan kerjasama yang lebih luas, kami berharap bisa 

menghadirkan lebih banyak program pelatihan yang bervariasi dan 

sesuai dengan kebutuhan industri saat ini.‖ 

 

Pertanyaan yang akan diajukan untuk warga binaan pada Lapas Kelas 1 

Semarang : 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak tentang program pembinaan kemandirian 

yang telah diikuti di Lapas Kelas 1 Semarang? 

: ―Saya merasa sangat terbantu dengan adanya program pembinaan 

kemandirian ini. Sebelum mengikuti program, saya tidak punya 

keterampilan khusus yang bisa saya andalkan setelah keluar dari sini.  

Program ini tidak hanya memberikan saya keterampilan teknis, tapi 

juga membentuk pola pikir saya untuk lebih mandiri dan bertanggung 

jawab. Saya merasa bahwa program ini benar-benar memberikan saya 

kesempatan kedua, dan saya melihat bahwa banyak teman-teman di 

sini juga mendapatkan manfaat yang sama. Akan tetapi juga masih 

ada bebrapa teman saya yang belum termotivasi akan program ini.‖ 

2. Apakah ada hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh Bapak dalam 

mengikuti program pembinaan kemandirian ini?  

: ―Iya, ada beberapa hambatan yang saya rasakan selama mengikuti 

program ini. Salah satunya soal adaptasi. Di awal, saya merasa cukup 

sulit untuk beradaptasi dengan pelatihan, terutama karena sebagian 

dari kami tidak punya pengalaman sebelumnya dalam bidang yang 
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diajarkan, jadi perlu waktu untuk bisa benar-benar memahami materi, 

apalagi jika dibandingkan dengan teman-teman yang sudah punya 

dasar. Selain itu, ada juga tantangan mental. Tidak mudah untuk tetap 

termotivasi setiap hari. Kadang muncul rasa ragu, terutama saat 

memikirkan bagaimana kehidupan nanti setelah bebas. Apakah 

keterampilan yang saya dapatkan di sini bisa benar-benar diterapkan 

di luar? Tapi untungnya, ada dukungan dari instruktur dan sesama 

teman di program ini, yang terus mendorong untuk tetap semangat.‖ 

3. Bagaimana Bapak menilai dukungan dan fasilitas yang diberikan 

selama pelaksanaan program pembinaan kemandirian? 

4. : ―fasilitas disini sudah cukup baik, kami mnedapatkan fasilitas yang 

tercukupi selama program berjalan.‖ 

5. Apakah Bapak memiliki saran atau masukan untuk perbaikan atau 

peningkatan program pembinaan kemandirian di Lapas Kel Semarang? 

6. : ―memberikan lebih banyak waktu untuk praktek langsung. Kadang, 

waktu yang diberikan untuk praktek terasa terbatas, dan lebih banyak 

waktu praktek akan membantu kami memahami dan menguasai 

keterampilan dengan lebih baik. Terakhir, mungkin juga bisa 

dipertimbangkan adanya program mentoring atau bimbingan untuk 

kami yang telah menyelesaikan pelatihan. Program semacam ini bisa 

membantu kami dalam transisi ke dunia luar, seperti memberikan 

panduan dalam mencari pekerjaan atau memulai usaha sendiri. 

Saya yakin dengan beberapa peningkatan ini, program pembinaan 

kemandirian di sini bisa menjadi lebih efektif dan memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi kami semua." 

7. Bagaimana harapan Bapak terhadap masa depan setelah mengikuti 

program pembinaan kemandirian ini? 

:  ―Setelah mengikuti program pembinaan kemandirian ini, saya 

sangat berharap bisa memulai lembaran baru dalam hidup saya. 

Program ini telah memberikan saya keterampilan dan pengetahuan 

yang saya rasa akan sangat berguna setelah saya bebas nanti.‖ 
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